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MOTTO  
Dia memberi kekuatan kepada yang lelah dan menambah semangat kepada 
yang tidak berdaya 
( Yesaya ) 
Motif paling penting bagi pekerjaan di sekolah dan dalam kehidupan adalah 
menikmati pekerjaannya, menikmati hasilnya dan mengetahui nilai hasil kerja 
tersebut bagi masyarakat. 
(Albert Einstein) 
Hasil belajar akan optimal apabila motivasi diberikan secara tepat. 
(Sardiman AM) 
Jika kita tidak berani mencoba bergerak maju, maka kita tidak akan pernah tau 
bahwa kesuksesan ada selangkah di depan kita. 
(Penulis) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar IPS pada siswa 
kelas III B SDNegeri Sawit, Bantul, Yogyakarta dengan Penggunaan lingkungan 
sebagai sumber belajar. 
Jenis Penelitianini adalah penelitian tindakan kelas dengan pola kolaboratif. 
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas III B SD N Sawit Bantul yang berjumlah 
15 siswa, 7 siswa laki-laki dan 8 perempuan. Objek penelitian ini yaitu motivasi 
belajar IPS siswa kelas III. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan 
metode angketdan observasi. Validitas teknik analisis data menggunakan analisis 
data deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitati. Indikator keberhasilan ini 
ditandai dengan semua indikator motivasi belajar IPS tergolong tinggi. 
Hasil penelitianmenunjukkan bahwa penggunaan lingkungan sebagai sumber 
belajar yang digunakan dapat meningkatkan motivasi belajar IPS siswa kelas IIIB 
SD N Sawit Bantul. Hal ini ditunjukan dengan subyek penelitian aktif dan 
antusiasi dalam mengikuti pembelajaran IPS. Motivasi siswa dapat dilihat melalui 
hasil angket pra tindakan yang menunjukan pada kategori cukup. Setelah 
menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar pada siklus I indikator motivasi 
belajar IPS yang tercapai kategori tinggi, setelah melaksanakan siklus II semua 
indikator motivasi belajar dapat tercapai dalam kategori sangat tinggi. 
 
Kata kunci: motivasi belajar IPS, penggunaanlingkungan 
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BAB I 
PEDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang 
Menurut Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Pasal 3 (2003:7) 
Pendidikan adalah usaha manusia (pendidik) dengan penuh tanggung jawab 
untuk membimbing anak didik menuju kedewasaan,'' pendidikan nasional 
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi warga Negara yang demokratis 
serta tanggung jawab'' Oleh karena itu bidang pendidikan penting 
mendapatkan perhatian dan menjadi prioritas utama pemerintah dan 
masyarakat pada umumnya serta pengelola pendidikan pada khususnya. 
Proses pendidikan khususnya di Indonesia selalu mengalami inovasi 
yang bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik sesuai dengan 
tujuan pendidikan nasional seperti yang tertera pada Undang-Undang 
Sisdiknas No.20 Pasal 3 (2003: 7). Para pengelola pendidikan telah 
melakukan berbagai hal untuk memperoleh kualitas pendidikan yang baik 
dalam rangka meningkatkan keberhasilan belajar siswa. Hal ini merupakan 
langkah awal untuk meningkatkan sumberdaya manusia. Menurut 
kemampuan Sudirman (2001:88) ada dua faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan belajar yaitu: (1) Faktor internal yaitu segala faktor yang berasal 
dari dalam diri siswa itu sendiri,diantaranya adalah tingkat intelegensi, 
motivasi, dan.  (2)  Faktor eksternal yaitu segala faktor dari luar diri siswa 
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yang dapat menambah semangat anak dalam belajar. Faktor tersebut meliputi 
lingkungan tempat tinggal anak, keadaan sosial ekonomi keluarga kurikulum 
yang diterapkan dari sekolah, fasilitas belajar yang dimiliki, metode yang 
digunakan oleh guru dalam mengajar dan lain-lain. 
Dalam kegiatan belajar mengajar guru dan siswa saling terkait dalam 
pelaksanaan kegiatan yang telah direncanakan oleh guru. Belajar merupakan 
perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan 
misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain 
sebagainya. Belajar akan lebih baik, jika subyek belajar itu mengalami atau 
melakukanya jadi tidak bersifat verbalistik (Sadirman, 2010:20). 
Motivasi dapat dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan 
kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan 
sesuatu, dan bila  tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau 
mengelakan perasaan tidak suka itu (Sardiman 2007: 5). Jadi motivasi dapat 
dirangsang oleh faktor dari luar tetapi motivasi itu adalah tumbuh didalam 
diri seseorang. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai 
keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan 
belajar yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang 
memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki 
oleh subjek belajar dapat tercapai. 
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling memengaruhi. 
Belajar adalah perubahan tingkah laku secara relatif permanen dan secara 
potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau penguatan (reinforced 
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practice) yang di landasi tujuan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa hasrat 
dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-
cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, lingkungan 
belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. Tetapi harus 
diingat. Kedua faktor disebabkan rangsangan tertentu, sehingga seseorang 
berkeinginan untuk melakukan aktifitas belajar yang lebih giat dan semangat. 
Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada 
siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkahlaku 
pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Hal 
itu mempunyai peranan besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. 
Indikator motivasi belajar dapat di klasifikasikan sebagai berikut:(1). Adanya 
hasrat dan keinginan berhasil. (2). adanya dorongan dan kebutuhan dalam 
belajar. (3). Adanya harapan dan cita-cita masa depan. (4). adanya 
penghargaan dalam belajar.5.adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.(6). 
adanya lingkungan belajar yang konduktif,sehingga memungkingkan 
seseorang siswa dapat belajar dengan baik.( Hamzah B,Uno 2010: 23). 
Berdasarkan observasi awal dan wawancara antara peneliti dengan 
guru kelas di SD N Sawit Kecamatan Sewon diketahui bahwa siswa kelas III 
masih memiliki motivasi belajar IPS yang rendah. Gejala ini di tandai dengan 
ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Malas dalam menerima pelajaran di kelas. 
2. Terdapat siwa yang mengganggu temannya saat pembelajaran berlagsung 
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3. kurang konsentrasi saat guru sedang menyampaikan pelajaran, 
4. Kurang terlibatnya siswa saat pembelajaran  (bermain), 
5. Hasil belajar IPS kurang baik. 
6. Guru belum menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar. 
Keberhasilan kegiatan pembelajaran di dalam kelas tersebut, sebagian 
besar adalah tanggu jawab guru, karena guru merupakan pengelolaan tunggal 
di dalam kelas. Selain guru, dalam pembelajaran juga diperlukan adanya 
media pembelajaran. Hamalik (Ashar Arsyad, 2010: 15) mengemukakan 
bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangitkan motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh 
psikologis  terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran pada tahap 
orientasi pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses 
pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pembelajaran pada saat itu 
(Ashar Arsyad, 2010:16). 
Berdasarkan hasil obserbasi dan penelitian pada kegiatan 
pembelajaran,motivasi belajar siswa sangat meningkat karena guru yang 
sudah memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar pada mata 
pelajaran IPS di kelas III, guru melibatkan siswa langsung mengamati sumber 
daya yang ada di sekitarnya. Misalnya, pasar, rumah industri, warung, sawah, 
kantor kelurahan, kantor pos, pos satpam, sistem belajar yang demikian 
membantu siswa untuk melihat langsung peristiwa dan pekerja secara 
langsung dari masyarakat global yang ada di sekitarnya. 
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Sumber pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran 
yang mempunyai peranan penting dalam kegiatan pembelajaran. Pemanfaatan 
sumber belajar seharusnya merupakan bagian yang harus mendapatkan 
perhatian guru dalam setiap kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu guru 
perlu mempelajari bagaimana menetapkan sumber pembelajaran agar dapat 
mengefektifkan pencapaian tujuan pembelajaran dalam kegiatan 
pembelajaran( Kokom Komalasari,2013.136). 
Dalam proses pembelajaran IPS masih menekankan pada aspek 
hafalan menjadikan pelajaran ini kurang disukai oleh siswa. Bagi siswa SD 
mempelajari materi yang bersifat hafalan masih sulit karena selain harus 
belajar membaca, mereka juga membutuhkan pemahaman yang lebih agar 
mengetahui apa yang dimaksud dalam materi bacaan IPS tersebut. Oleh 
karena itu dalam pembelajaran IPS memerlukan motivasi yang tinggi untuk 
memperoleh hasil yang baik, namun di SD Sewon Kecamatan Sewon Bantul 
motivasi belajar siswa kelas III dalam proses pembelajaran IPS masih kurang. 
Untuk mengatasi hal tersebut peneliti berdiskusi dengan guru kelas 
dan disepakati untuk menggunakan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar 
dalam proses pembelajaran IPS. Lingkungan sekitar merupakan lingkungan 
yang ada disekitar siswa merupakan salah satu sumber pembelajaran yang 
dapat dioptimalkan untuk pencapaian proses dan hasil pembelajaran yang 
berkualitas dan bermakna bagi siswa SD. Penggunaan lingkungan sebagai 
sumber belajar lebih bermakna dan bernilai, sebab siswa dihadapkan kepada 
peristiwa dan keadaan yang sebenarnya, keadaan yang alami, lebih faktual 
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dan kebenaranya lebih dapat dipertanggung jawabkan. Manfaat dari 
penggunaan lingkungan sebagai sumber pembelajaran antara lain adalah: 
a. Sumber pembelajaran yang tersedia dilingkungan tidak terbatas, hal ini 
memungkinkan siswa dapat memperkaya pengetahuan tanpa terbatasi 
oleh tempat dan waktu. 
b. Memungkinkan terjadinya proses belajar yang lebih bermakna sebab 
siswa dihadapkan dengan keadaan dan peristiwa yang sebenarnya yang 
akan memenuhi prinsip kekongkritan dalam belajar sebagai salah satu 
prinsip pembelajaran siswa SD. 
c. Memungkinkan terjadinya proses pembentukan kepribadian siswa kearah 
yang lebih baik, seperti kecintaan siswa kepada lingkungan, menjaga 
kebersihan dan tidak merusak lingkungan. 
d. Memungkinkan kegiatan belajar akan lebih menarik serta menumbuhkan 
antusiasme siswa untuk lebih giat dan gemar belajar dengan begitu 
proses pembelajaran tidak akan membosankan bagi siswa. 
e. Pemanfaatan lingkungan akan menumbuhkan aktivitas belajar siswayang 
lebih meningkat dengan penggunaan berbagai cara atau metode 
pembelajaran yang bervariasi seperti proses pengamatan, pembuktian 
sesuatu, dsb. 
Banyak manfaat dan nilai keuntungan yang dapat diperoleh dengan 
pemanfaatanlingkungan sebagai sumber pembelajaran dalam pendidikan di 
SD. Dalam pemanfaatan lingkungan sebagai sumber pembelajaran 
memerlukan kreatifitas dan inovasi  dari guru agar proses pembelajaran tepat 
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pada sasaran yang akan dituju.Motivasi Belajar  Motivasi berasal dari kata 
“motif” yang diartikan sebagai “ daya penggerak yang telah menjadi aktif” 
(Sardiman,2001: 71). Pendapat lain juga mengatakan bahwa motivasi adalah 
“keadaan dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan 
kegiatan untuk mencapai tujuan” (Soeharto dkk, 2003 : 110) Motivasi belajar 
adalah dorongan atau penggerak yang menyebabkanseseorang untuk belajar 
atau mempelajari materi pelajaran. Semakin tinggimotivasi belajar seseorang, 
maka semakin tinggi pula hasil belajarnya. Dalamproses pembelajaran, 
motivasi belajar merupakan aspek yang sangat penting.Dalam belajar sangat 
diperlukan motivasi.Motivation is an essentialcondition of learning. Hasil 
belajar akan menjadi optimal, jika ada motivasi.Semakin tepat motivasi yang 
diberikan, akan semakin berhasil juga pelajaranitu. Pada mulanya siswa tidak 
ada hasrat untuk belajar, tetapi karena adasesuatu yang dicari, munculah 
minat untuk belajar. Hal ini sejalan denganrasa keingintahuan dia yang 
akhirnya mendorong siswa untuk belajar. Sikapinilah yang akhirnya 
mendasari dan mendorong ke arah sejumlah perbuatandalam belajar. Jadi, 
motivasi yang berfungsi Sebagai pendorong inimempengaruhi sikap apa yang 
seharusnya siswa ambil dalam rangka belajar.(Soeharto dkk, 2003 : 111).  
Pendapat lain juga mengatakan bahwa. 
Motivasi adalah dorongan untuk melakukan suatu kegiatan dengan 
baik. Dengan demikian, Dengan adanya sebuah motivasi belajar maka para 
siswa di harapkan untuk dapat menggerakkan keinginan mereka belajar 
secara maksimal. Dan apabila di kelompokkan, maka dengan adanya sebuah 
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motivasi ini sebuah motivasi dapat di bagi menjadi dua kelompok yakni 1. 
motivasi intrinsik dan 2, motivasi ekstrinsik. Sebuah motivasi intrinsik ialah 
sebuah dorongan untuk dapat melakukan yang berasal dari dalam setiap diri 
orang, dalam hal ini salah satu upaya yang dapat di lakukan adalah dengan 
pihak para orang tua maupun guru selalu dapat mendorong para pelajar untuk 
melakukan sebuah motivasi belajar.Motivasi belajar siswa yang tergolong 
motivasi ekstrinsik ialah sebuah dorongan dari luar pelajar itu sendiri. Untuk 
mendorong motivasi golongan ini para guru di wajibkan untuk memiliki 
sebuah trik tersendiri untuk dapat membangkitkan kemauan sebuah motivasi 
belajar siswa. ( Daryanto 2011.179-180). 
Tujuan dari lingkungan sebagai sumber belajar pada mata pelajaran 
IPS yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan dapat 
memperjelaskan penyajian guru dalam menyampaikan materi pelajaran. 
Selain dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, lingkungan sebagai 
sumber belajar dalam pembelajaran IPS juga bertujuan agar mengurangi rasa 
jenuh pada siswa saat proses belajar mengajar. Cara mengajar dengan 
menggunakan media yang dilakukan secara tepat akan memperbesar motivasi 
belajar siswa dengan demikian diharapkan akan meningkatkan hasil belajar 
karena melalui lingkungan sumber belajar, siswa lebih termotivasi untuk 
mempelajari konsep IPS lebih lanjut. Berdasarkan permasalahan tersebut, 
maka penelitian tentang peningkatan motivasi belajar IPS melalui  
lingkungan sebagai sumber belajar pada siswa kelas III SD Sawit Sewon 
Bantul Dalam penelitian ini siswa bertindak sebagai pelaksanaan dan peneliti 
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bertindak sebagai observer. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakan di atas dapat diidentifikasi permasalahan 
yang ada,yaitu 
1. Malas dalam menerima pelajaran di kelas. 
2. Terdapat siwa yang mengganggu temannya saat pembelajaran berlagsung 
3. kurang konsentrasi saat guru sedang menyampaikan pelajaran, 
4. Kurang terlibatnya siswa saat pembelajaran  (bermain), 
5. Hasil belajar IPS kurang baik. 
6. Guru belum menggunakan lingkungan. 
C. Batasan Masalah 
Permasalahan pada penelitian ini dibatasi pada peningkatan motivasi 
belajar IPS melalui lingkungan sekitar pada siswa kelas IIIB SD Sawit 
Bantul. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, masalah yang diteliti di 
rumuskan sebagai berikut.Bagaiman meningkatkan motivasi belajar IPS 
menggunakan  lingkungan sekitar pada siswa kelas IIIB SD Sawit Sewon 
Bantul. 
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E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam peneliti ini yaitu: 
1. Bagaiaman peningkatan motivasi belajar siswa kelas III SD Sawit 
Bantul Yongyakarta. 
2. Bagaimana hasil upaya peningkatan motivasi belajar siswa melalui 
pengunaan lingkungan sebagai sumber belajar 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini di harapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi siswa 
a. Meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran IPS. 
b. Mendorong siswa untuk berperang aktif dalam proses pembelajaran 
IPS. 
c. Penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar dapat membantu 
siswa dalam memahami pembelajaran IPS. 
2. Bagi guru 
a. Mendapatkan pengalaman langsung dalam menerapkan 
pembelajaran IPS dengan menggunakan lingkungan. 
b. Membantu guru dalam pemilihan model pembelajaran yang sesuai 
sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang lebih 
menarik minat siswa. 
3. Bagi sekolah  
a. Memberikan sumbangan yang baik bagi sekolah dalam  
b. Angka perbaikan proses pembelajaran,guna meningkatkan kualitas 
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pembelajaran IPS. 
4. Bagi penulis  
 Untuk menambah pengetahuan dan sebagai bahan refleksi bagi penulis 
sebagai calon pendidik untuk mencoba menyelesaikan salah satu 
permasalahan pendidikan, khususnya yang terkait dengan motivasi belajar.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Pembelajaran IPS di SD 
1. Pengertian IPS 
Istilah “Ilmu Pengetahuan Sosial”, disingkat IPS, merupakan nama 
mata pelajaran di tingkat sekolah dasar dan menengah atau nama program 
studi di perguruan tinggi  identik dengan istilah “social studies” Sapriya 
(2009: 19). Istilah IPS di sekolah dasar merupakan nama mata pelajaran 
yang berdiri sendiri sebagai integrasi dari sejumlah konsep disiplin ilmu 
sosial,  humaniora, sains  bahkan berbagai isu dan masalah sosial 
kehidupan  Sapriya (2009: 20). Materi IPS  untuk jenjang sekolah dasar 
tidak terlihat   aspek disiplin ilmu karena  lebih dipentingkan adalah 
dimensi pedagogik dan psikologis serta karakteristik kemampuan berpikir 
peserta didik yang bersifat holistik Sapriya (2009: 20). IPS adalah suatu 
bahan  kajian  terpadu yang merupakan penyederhanaan,  adaptasi, seleksi 
dan modifikasi  diorganisasikan dari konsep-konsep   ketrampilan-
ketrampilan Sejarah, Geografi, Sosiologi, Antropologi, dan Ekonomi 
(Puskur, 2001: 9).  Fakih Samlawi & Bunyamin Maftuh  (1999: 1) 
menyatakan bahwa IPS merupakan mata pelajaran yang memadukan 
konsep-konsep dasar dari berbagai ilmu sosial  disusun melalui 
pendidikan dan psikologis serta kelayakan dan kebermaknaannya bagi 
siswa dan kehidupannya.  
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Adanya mata pelajaran IPS di Sekolah Dasar para siswa diharapkan 
dapat memiliki pengetahuan dan wawasan tentang konsep-konsep dasar ilmu 
sosial dan humaniora, memiliki kepekaan dan kesadaran terhadap masalah 
sosial di lingkungannya, serta memiliki keterampilan mengkaji dan 
memecahkan masalah-masalah sosial tersebut.  
Pembelajaran IPS lebih menekankan pada aspek “pendidikan ” dari 
pada  transfer konsep karena dalam pembelajaran IPS siswa diharapkan 
memperoleh  pemahaman terhadap sejumlah konsep dan mengembangkan 
serta melatih  sikap, nilai, moral dan ketrampilannya berdasarkan konsep 
yang telah dimilikinya. IPS juga membahas hubungan antara manusia dengan 
lingkungannya. Lingkungan masyarakat dimana anak didik tumbuh dan 
berkembang sebagai bagian dari masyarakat dan dihadapkan pada berbagai 
permasalahan di lingkungan sekitarnya. Berdasarkan uraian di atas peneliti 
menyimpulkan bahwa pembelajaran IPS sebagai proses belajar  yang 
mengintegrasikan konsep-konsep terpilih dari berbagai ilmu-ilmu sosial dan 
humaniora siswa agar berlangsung secara optimal. IPS merupakan mata 
pelajaran yang disusun melalui pendekatan pendidikan dan psikologis serta 
kelayakan dan kebermaknaannya bagi siswa dalam kehidupan. Ilmu 
pengetahuan sosial ( IPS ) mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep-
konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Mata pelajaran IPS 
disusun secara sistematis (runtut), komprehensif (menyeluruh), dan terpadu 
dalam proses pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam 
kehidupan di masyarakat (Muhammad Dimyati, 1989:3). IPS merupakan 
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suatu program pendidikan dan bukan sub-disiplin ilmu tersendiri, sehingga 
tidak akan ditemukan baik dalam nomenklatur filsafat ilmu, disiplin ilmu-
ilmu sosial (social science), maupun ilmu pendidikan (Sumantri. 2001:89). 
Social Scence Education Council (SSEC) dan National Council for Social 
Studies (NCSS), menyebut IPS sebagai “Social Science Education” dan 
“Social Studies”. Dengan kata lain, IPS mengikuti cara pandang yang bersifat 
terpadu dari sejumlah mata pelajaran seperti: geografi, ekonomi, ilmu politik, 
ilmu hukum, sejarah, antropologi, psikologi, sosiologi, dan sebagainya. 
Dalam bidang pengetahuan sosial, ada banyak istilah. Istilah tersebut 
meliputi: Ilmu Sosial (Social Sciences), Studi Sosial (Social Studies) dan Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS).  
1) Ilmu Sosial (Social Science) 
Achmad Sanusi memberikan batasan tentang Ilmu Sosial 
(Saidihardjo,1996.2) adalah sebagai berikut: “Ilmu Sosial terdiri disiplin-
disiplin ilmu pengetahuan sosial yang bertarap akademis dan biasanya 
dipelajari pada tingkat perguruan tinggi, makin lanjut makin ilmiah”. 
Djodja suradisastro dkk ( 1992:4) kajian Ilmu pengetahuan sosial 
ialah tentang kehidupan manusia dan dunia sekelilingnya.sedangkan 
pokok kajian IPS adalah tentang hubungan antarmanusia, Dan latartelaan 
Ilmu pengetahuan sosial adalah kehudupan nyata manusia. 
2) Ilmu pengetahuan sosial  
Ilmu pengetahuan sosial adalah ilmu-ilmu sosial yang disederhanakan 
untuk tujuan-tujuan pendidikan dan pengajaran desekolah dasar dan 
  
 15   
  
menegah. Dsengan begitu, jelas bahwa ilmu pengetahuan sosial ialah 
ilmu-ilmu sosial yang dipilih dan penggunaan program pendidikan di 
sekolah atau bagi kelompok belajar lainnya, yang sederajat (Soewaryo 
Wangsanegara 1985:3-4). 
B. Hakikat dan Tujuan Pembelajaran IPS 
Menurut Rudy Gunawan (2011:37) mengemukakan 
bahwa: Pembelajaran IPS bertujuan membentuk warga negara yang 
berkemampuan sosial dan yakin akan kehidupannya sendiri di tengah-tengah 
kekuatan fisik dan sosial, yang pada gilirannya akan menjadi warga negara 
yang baik dan bertanggung jawab, sedangkan ilmu sosial bertujuan 
menciptakan tenaga ahli dalam bidang ilmu sosial.Banyak pendapat yang 
mengemukakan tentang tujuan pendidikan IPS, diantaranya oleh The Multi 
Consortium Of Performance Based Teacher Education di AS pada tahun 1973 
Djahiri dan Ma’mun (Rudy gunawan, 2011: 20) menyatakan bahwa sebagai 
berikut : (1).    Mengetahui dan mampu menerapkan konsep-konsep ilmu 
sosial yang penting, generalisasi (konsep dasar) dan teori-teori kepada situasi 
data yang baru. (2).    Memahami dan mampu menggunakan beberapa 
struktur dari suatu disiplin atau antar disiplin untuk digunakan sebagai bahan 
analisis data baru. (3).    Mengetahui teknik-teknik penyelidikan dan metode-
metode penjelasan yang dipergunakan dalam studi sosial secara bervariasi 
serta mampu menerapkannya sebagai teknik penelitian dan evaluasi suatu 
informasi. (4).    Mampu mempergunakan cara berpikir yang lebih tinggi 
sesuai dengan tujuan dan tugas yang didapatnya. (5).    Memiliki 
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keterampilan dalam memecahkan permasalahan (Problem Solving). 
(6).    Memiliki self concept (konsep atau prinsip sendiri) yang positif. 
(7).    Menghargai nilai-nilai kemanusiaan. (8).    Kemampuan mendukung 
nilai-nilai demokrasi. (9).    Adanya keinginan untuk belajar dan berpikir 
secara rasional.10.Kemampuan berbuat berdasarkan sistem nilai yang rasional 
dan mantap. 
Tujuan pendidikan IPS menurut Isjoni (2007: 50-51) 
dapatdikelompokkan  menjadi empat kategori sebagai berikut 
:1.    Knowledge, yang merupakan tujuan utama pendidikan IPS, yaitu 
membantu para siswa belajar tentang diri mereka sendiri dan 
lingkungannya.2.    Skills, yang berhubungan denga tujuan IPS dalam hal ini 
mencakup keterampilan berpikir (thinking skills).3.    Attitudes, 
dikelompokkan menjadi dua, yaitu kelompok sikap yang diperlukan untuk 
tingkah laku berpikir (intelektual behavior) dan tingkah laku sosial (social 
behavior)4.    Value, dalam hubungan ini adalah nilai yang terkandung dalam 
masyarakat sekitar didapatkan dari lingkungan masyarakat sekitar maupun 
lembaga pemerintah (falsafah bangsa).Sementara menurut Wahab (Rudy 
gunawan, 2011: 21) menyatakan bahwa: Tujuan Pengajaran IPS disekolah 
tidak lagi semata-mata untuk memberi pengetahuan dan menghapal sejumlah 
fakta dan informasi akan tetapi lebih dari itu. Para siswa selain diharapkan 
memiliki pengetahuan mereka juga dapat mengembangkan keterampilannya 
dalam berbagai segi kehidupan dimulai dari keterampilan akademiknya 
sampai pada keterampilan sosialnya. 
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Sedangkan menurut Chapin dan Messick (Isjoni, 2007: 39) secara 
khusus tujuan pengajaran IPS di sekolah dasar dapat dikelompokkan ke 
dalam empat komponen, yaitu : 
1. Memberikan kepada siswa pengetahuan tentang pengalaman manusia 
dalam kehidupan bermasyarakat pada masa lalu, sekarang, dan masa yang 
akan datang. 
2. Menolong siswa untuk mengembangkan keterampilan untuk mencari dan 
mengolah/memproses informasi. 
3. Menolong siswa untuk mengembangkan nilai/sikap demokrasi dalam 
kehidupan bermasyarakat. 
4.     Menyediakan kesempatan kepada siswa untuk mengambil 
bagian/berperan serta dalam kehidupan sosia. Hakikat tujuan mata 
pelajaran IPS menurut (Chapin, J.R, Messick, R.G.1992: 5) dalam Ichas 
Hamid Al -lamri dan Tuti Istianti (2006: 15) dapat diidentifikasi sebagai 
berikut: a) Membina pengetahuan siswa tentang pengalaman manusia 
dalam kehidupan bermasyarakat pada masa lalu, sekarang, dan dimasa 
yang akan datang. b) Menolong siswa untuk mengembangkan 
ketrampilan  (skill) untuk mencari dan mengolah/ memproses informasi. 
c) Menolong siswa untuk mengembangkan nilai/ sikap(value) demokrasi 
dalam kehidupan bermasyarakat. d) Menyediakan kesempatan kepada 
siswa untuk mengambil bagian/ berperan serta dalam kehidupan sosial. 
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2006: 67), mata pelajaran 
IPS bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai 
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berikut:(a). Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungannya (b). Memiliki kemampuan dasar untuk 
berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, 
dan keterampilan dalam kehidupan sosial; (c).  Memiliki komitmen dan 
kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan;n (d).  Memiliki 
kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam 
masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global. 
Adapun National Council For The Social Studies (NCSS), sebagai 
organisasi para ahli  Social Studies  menjadi  sumber rujukan selama ini 
merumuskan tujuan pembelajaran  Pengetahuan Sosial yaitu 
mengembangakan siswa untuk menjadi warganegara yang memiliki 
pengetahuan, nilai, sikap dan ketrampilan  memadai untuk berperan serta 
dalam kehidupan demokrasi dimana konten mata pelajarannya digali dan 
diseleksi berdasar sejarah dan  ilmu sosial, serta dalam banyak hal termasuk 
humaniora dan sains dalam Ichas Hamid Al-lamri dan Tuti Istianti (2006: 15).  
Kedua tujuan utama pembelajaran Pengetahuan Sosial tersebut, tidak 
terpisahkan dan merupakan satu kesatuan yang terintegrasi,   saling 
berhubungan dan saling melengkapi. Ichas Hamid Al-lamri dan Tuti Istianti 
(2006: 15) Pengetahuan Sosial mempunyai peran membantu dalam 
menyiapkan warga negara  demokratis dengan penanaman nilai-nilai 
kebangsaan dan. kewarganegaraan  didukung oleh penguasaan disiplin ilmu-
ilmu sosial. Tujuan dari penelitian ini agar  para siswa dapat memiliki 
pengetahuan dan wawasan tentang konsep-konsep dasar ilmu sosial dan  
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humaniora, memiliki kepekaan dan kesadaran terhadap masalah sosial di 
lingkungannya, serta memiliki ketrampilan mengkaji dan memecahkan 
masalah-masalah sosial tersebut Beberapa pengertian tentang Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) seperti yang telah dikemukakan oleh beberapa ahli 
di atas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
adalah salah satu mata pelajaran yang  memadukan konsep-konsep dasar ilmu 
sosial seperti geografi, sejarah,  antropologi, dan psikologi untuk diajarka 
pada jenjang pendidikan.  
Definisi kata pembelajaran dan definisi kata IPS seperti yang  telah 
dikemukan di atas di gabung menjadi satu pengertian maka  pembelajaran 
IPS adalah suatu upaya yang dilakukan secara sengaja oleh pendidik untuk 
menyampaikan ilmu pengetahuan  berkaitan dengan isu-isu  sosial dan 
kewarganegaraan untuk  diajarkan disetiap  jenjang pendidikan dengan 
menggunakan metode dan model pembelajaran efektif dan efisien. 
C. Fungsi Pembelajaran IPS 
Ilmu pengetahuan sosial adalah bidang studi yang mempelajari, 
menelaah, menganalisis gejala, dan masalah sosial dan  masyarakat dengan 
meninjau dari berbagai aspek kehidupan dan perpaduan. Untuk melaksanakan 
program-program IPS dengan baik, sudah sewajarnya bila guru mengetahui 
dengan benar fungsi dan peranan mata pelajaran IPS. Fungsi pembelajaran 
IPS menurut Ishack (Udin S Winataputra, 2007.24) diantaranya yaitu: ( a).  
Memberi bekal pengetahuan dasar, baik untuk melanjutkan ke jenjang 
pendidikan lebih tinggi maupun diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.(b).  
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Mengembangkan keterampilan dalam mengembangkan konsep-konsep IPS. 
(c).  Menanamkan sikap ilmiah dan melatih siswa dalam menggunakan 
metode ilmiah untuk memecahkan masalah yang dihadapi. (d).  Menyadarkan 
siswa akan kekuatan alam dan segala keindahannya sehingga siswa terdorong 
untuk mencintai dan mengagungkan penciptanya. (e). Memupuk daya kreatif 
dan inovatif siswa. (f).   Membantu siswa memahami gagasan atau informasi 
baru dalam bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK).(g).  Memupuk 
diri serta mengembangkan minat siswa terhadap IPS. Fungsi pembelajaran 
IPS dalam penelitian ini adalah untuk menanamkan sikap ilmiah dan melatih 
siswa dalam memecahkan masalah yang dihadapi, mengembangkan daya 
kreatif dan inovatif siswa serta memberi bekal pengetahuan dasar untuk 
melanjutkan ke jenjang pendidikan lebih tinggi. 
D. Tingkat Kesiapan Belajar Siswa dalam IPS 
Menurut Connel dan kawan-kawan tingkat kesiapan belajar dapat 
dibagi menjadi:  
1. Kesiapan kognitif. Kesiapan kognitif bertalian dengan hal-hal tentang 
pengetahuan,berpikir, dan penalaran. Kesiapan kognitif dipengaruhi oleh 
beberpa hal. Pertama, bergantung kepada kematangan intelektual. Kedua  
ialah latar belakang, pengalaman, dan tingkat pencapaian. Ketiga, 
struktur pengetahuan yang telah dimiliki. Keempat, penyajian bahan 
belajar yang baru.  
2. Kesiapan afektif. Banyak guru dan petugas bimbingan yang menganggap 
anak yang mempunyai kemampuan intelektual tinggi tetapi kurang 
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berhasil belajar adalah karena kurang siap secara afektif. Afektif 
merupakan sikap anak pada saat mengikuti proses pembelajaran. 
Walaupun pengaruh keberhasilan belajar adalah tingkat kesiapan 
secara keseluruhan namun yang sering ditonjolkan adalah kesiapan 
kognitif. Oleh karena itu Bruner beranggapan bahwa kesiapan sesuai 
dengan perkembangan intelektual anak. Kedua hal itu akan  terbangkit 
apabila para siswa turut terlibat dengan aktif dalam peristiwa belajar 
(Djodjo dkk, 1992: 68). Cukup disayangkan bahwa bahan. Belajar dalam 
pengajaran IPS kurang populer di kalangan anak. Kurang populer IPS  ini 
bertambah karena  anak tampaknya kurang peduli. Oleh karena itu dalam 
pembelajaran IPS perlu di amati kapan kesiapan anak belajar dapat 
dirangsang. Hal ini perlu dilakukan karena kesiapan merupakan paduan 
antara lingkungan belajar dan suasana belajar.  
Lingkungan belajar dengan tantangan  seperti itulah anak di bawah 
dorongan guru siap belajar. Siswa yang belajar IPS terdiri dari anak-anak 
yang beraneka umur dan perkembangannya (Djodjo dkk, 1992: 
69).Berdasarkan uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa tingkat 
kesiapan anak dalam belajar dapat dinilai dengan aspek kognitif dan 
afektif dengan memahami sifat anak dalam belajar dan proses pengajaran 
IPS di dalam kelas 
E. Karakteristik pendidikan IPS SD 
Menurut Sapriya (2009: 7), mengemukakan bahwa: “Salah satu 
karakteristik social studies adalah bersifat dinamis, artinya selalu berubah 
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sesuai dengan tingkat perkembangan masyarakat”. Perubahan dapat dalam 
aspek materi, pendekatan, bahkan tujuan sesuai dengan tingkat perkembangan 
masyarakat.  
Ada beberapa karakteristik pembelajaran IPS yang dikaji bersama ciri 
dan sifat pembelajaran IPS menurut A Kosasih Djahiri dalam (Sapriya, 2007: 
19) adalah sebagi berikut: (a).    IPS berusaha mempertautkan teori ilmu 
dengan fakta atau sebaliknya (menelaah fakta dari segi ilmu). 
(b).    Penelaahan dan pembahasan IPS tidak hanya dari satu bidang disiplin 
ilmu saja melainkan bersifat komrehensif (meluas) dari berbagai ilmu sosial 
dan lainnya sehingga berbagai konsep ilmu secara terintegrasi terpadu 
digunakan untuk menelaah satu masalah/tema/topik. (c).    Mengutamakan 
peran aktif siswa melalui proses belajar inquiri agar siswa mampu 
mengembangkan berfikir kritis, rasional dan analitis. (d).   Program 
pembelajaran disusun dengan meningkatkan atau menghubungkan bahan-
bahan dari berbagai disiplin ilmu sosial dan lainnya dengan kehidupan nyata 
di masyarakat, pengalaman, permasalahan, kebutuhan dan 
memproyeksikannya kepada kehidupan di masa yang akan datang baik dari 
lingkungan fisik maupun budayanya.( e).    IPS dihadapkan pada konsep dan 
kehidupan sosial yang sangat labil (mudah berubah) sehingga titik berat 
pembelajaran adalah proses internalisasi secara mantap dan aktif pada diri 
siswa agar memiliki kebiasaan dan kemahiran untuk menelaah permasalahan 
kehidupan nyata pada masyarakat. (f). IPS mengutamakan hal-hal arti dan 
penghayatan hubungan antar manusia yang bersifat 
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manusiawi.(g). Pembelajaran IPS tidak hanya mengutamakan pengetahuan 
semata juga nilai dan keterampilannya. (h). Pembelajaran IPS berusaha untuk 
memuaskan setiap siswa yang berbeda melalui program dalam arti 
memperhatikan minat siswa dan masalah-masalah kemasyarakatan yang 
dekat dengan kehidupannya. (i). Dalam pengembangan program 
pembelajaran IPS senantiasa melaksanakan prinsip-prinsip, karakteristik 
(sifat dasar) dan pendekatan-pendekatan yang terjadi ciri IPS itu sendiri. 
Dapat disimpulkan bahwa karakteristik pembelajaran IPS adalah 
bersifat dinamis, artinya selalu berubah sesuai dengan tingkat perkembangan 
masyarakat. Perubahan dapat dalam aspek materi, pendekatan, bahkan tujuan 
sesuai dengan tingkat perkembangan masyarakat.Untuk membahas 
karakteristik IPS, dapat dilihat dari berbagai pandangan. Berikut ini 
dikemukakan karakteristik IPS dilihat dari materi dan strategi 
penyampaiannya. 
1. Materi IPS 
Ada 5 macam sumber materi IPS antara lain:  
a. Segala sesuatu atau apa saja yang ada dan terjadi di sekitar anak sejak 
dari keluarga, sekolah, desa, kecamatan sampai lingkungan yang luas 
negara dan dunia dengan berbagai permasalahannya.  
b. Kegiatan manusia misalnya: mata pencaharian, pendidikan, 
keagamaan, produksi, komunikasi, transportasi. 
c. Lingkungan geografi dan budaya meliputi segala aspek geografi dan 
antropologi yang terdapat sejak dari lingkungan anak yang terdekat 
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sampai yang terjauh. d. Kehidupan masa lampau, perkembangan 
kehidupan manusia, sejarah yang dimulai dari sejarah lingkungan 
terdekat sampai yang terjauh, tentang tokoh-tokoh dan kejadian-
kejadian yang besar.  
d.  Anak sebagai sumber materi meliputi berbagai segi, dari makanan, 
pakaian, permainan, keluarga. 
2.  Strategi Penyampaian Pengajaran IPS  
Strategi penyampaian pengajaran IPS, sebagaian besar adalah 
didasarkan pada suatu tradisi, yaitu materi disusun dalam urutan: anak (diri 
sendiri), keluarga, masyarakat/tetangga, kota, region, negara, dan dunia. Tipe 
kurikulum seperti ini disebut “The Wedining Horizon or Expanding 
Enviroment Curriculum” (Mukminan, 1996:5). 
Sebutan Masa Sekolah Dasar, merupakan periode keserasian 
bersekolah, artinyaanak sudah matang untuk sekolah. Adapun kriteria 
keserasian bersekolah adalah sebagai berikut.  
a. Anak harus dapat bekerjasama dalam kelompok dengan teman-teman 
sebaya, tidak boleh tergantung pada ibu, ayah atau anggota keluarga lain 
yang dikenalnya.  
b. Anak memiliki kemampuan sineik-analitik, artinya dapat mengenal 
bagian-bagian dari keseluruhannya, dan dapat menyatukan kembali 
bagian-bagian tersebut.  
c. Secara jasmaniah anak sudah mencapai bentuk anak sekolah. 
Menurut Preston (dalam Oemar Hamalik. 1992 : 42-44), anak 
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mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :  
1. Anak merespon (menaruh perhatian) terhadap bermacam-macam aspek 
dari dunia sekitarnya.Anak secara spontan menaruh perhatian terhadap 
kejadian-kejadian-peristiwa, benda-benda yang ada disekitarnya. Mereka 
memiliki minat yang laus dan tersebar di sekitar lingkungnnya.  
2. Anak adalah seorang penyelidik, anak memiliki dorongan untuk 
menyelidiki dan menemukan sendiri hal-hal yang ingin mereka ketahui. 
3.  Anak ingin berbuat, ciri khas anak adalah selalu ingin berbuat sesuatu, 
mereka ingin aktif, belajar, dan berbuat  
4.  Anak mempunyai minat yang kuat terhadap hal-hal yang kecil atau 
terperinci yang seringkali kurang penting/bermakna  
5. Anak kaya akan imaginasi, dorongan ini dapat dikembangkan dalam 
pengalaman-pengalaman seni yang dilaksanakan dalam pembelajaran 
IPS sehingga dapat memahami orang-orang di sekitarnya. Misalnya pula 
dapat dikembangkan dengan merumuskan hipotesis dan memecahkan 
masalah. 
Berkaitan dengan atmosfir di sekolah, ada sejumlah karakteristik yang 
dapat diidentifikasi pada siswa SD berdasarkan kelas-kelas yang terdapat di 
SD.  
a. Karakteristik pada Masa Kelas Rendah SD (Kelas 1,2, dan 3)  
1. Ada hubungan kuat antara keadaan jasmani dan prestasi sekolah  
2. Suka memuji diri sendiri  
3. Apabila tidak dapat menyelesaikan sesuatu, hal itu dianggapnya tidak 
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penting. 
4. Suka membandingkan dirinya dengan anak lain dalam hal yang 
menguntungkan dirinya. 
5. Suka meremehkan orang lain  
b. Karakteristik pada Masa Kelas Tinggi SD (Kelas 4,5, dan 6).  
a. Perhatianya tertuju pada kehidupan praktis sehari-hari  
b. Ingin tahu, ingin belajar, dan realistis  
c. Timbul minat pada pelajaran-pelajaran khusus  
d. Anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi 
belajarnya di sekolah.  
Menurut JeanPiaget, usia siswa SD (7-12 tahun) ada pada stadium 
operasional konkrit. Oleh karena itu guru harus mampu merancang 
pembelajaran yang dapat membangkitkan siswa, misalnya penggalan waktu 
belajar tidak terlalu panjang, peristiwa belajar harus bervariasi, dan yang 
tidak kalah pentingnya sajian harus dibuat menarik bagi siswa. 
Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 
(2011: 17), mata pelajaran IPS bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut: 
a. Mengenal  konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan  masyarakat 
danlingkungannya.b.    Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis 
dan kritis, rasa ingin tahu,  inkuiri, memecahkan masalah, dan 
keterampilan dalam kehidupan sosial.c.    Memiliki komitmen dan 
kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan.d.   Memiliki 
  
 27   
  
kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam 
masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.Dari 
pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran 
IPS adalah membantu tumbuhnya warga negara yang baik dapat 
mengembangkan keterampilannya dalam berbagai segi kehidupan 
dimulai dari keterampilan akademiknya sampai pada keterampilan 
sosialnya. Akan tetapi secara lebih khusus pada tujuan yang tertera pada 
KTSP, bahwa salah satunya adalah mengenal konsep-konsep yang 
berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungan.Mengenal 
konsep-konsep memerlukan pemahaman yang mendalam, oleh karena itu 
pemahaman suatu konsep dengan baik sangatlah penting bagi siswa, agar 
dapat mamahami suatu konsep, siswa harus membentuk konsep sesuai 
dengan stimulus yang diterimanya dari lingkungan atau sesuai dengan 
pengalaman yang diperoleh dalam perjalanan hidupnya. Pengalaman-
pengalaman yang harus dilalui oleh siswa merupakan serangkaian 
kegitan pembelajaran yang dapat menunjang terbentuknya konsep-
konsep tersebut. Karena itu guru harus bisa menyusun pembelajaran yang 
didalamnya berisi kegiatan-kegiatan belajar siswa yang sesuai dengan 
konsep-konsep yang akan dibentuknya. 
F. Karakteristik anak SD 
Individu memiliki ciri dan sifat atau karakteristik bawaan ( heredity) dan 
karakteristik  diperoleh dari  pengaruh lingkungan. Karakteristik bawaan 
merupakan karakteristik keturunan yang dimiliki sejak lahir, baik    faktor 
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biologis maupun faktor sosial (Sunarto dan Agung, 2006: 4). Namun kemudian 
makin disadari bahwa yang dipikirkan dan dikerjakan seseorang, atau 
dirasakan oleh seorang anak, remaja atau dewasa, merupakan hasil dari 
perpaduan antara   faktor-faktor biologis  dari pengaruh lingkungannya 
(Sunarto dan Agung, 2006: 4). Dikehidupannya, manusia berhubungan dengan 
manusia lain dan lingkungan di luar dir inya. Sunarto dan Agung (2006: 11-
16), menjelaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan individu 
adalah:  
a) Perbedaan kognitif 
Menurut Bloom, proses belajar, baik di sekolah maupun di luar 
sekolah, menghasilkan tiga pembentukan kemampuan yang dikenal 
sebagai  taxonomy Bloom, yaitu kemampuan kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Tiga kemampuan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:  
1) Kemampuan kognitif. Kemampuan yang berkaitan dengan penguasaan 
ilmu pengetahuan dan teknologi.  
2) Kemampuan afektif .Berkaitan dengan sikap dan nilai. Mencakup 
watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, dan nilai.  
3) Kemampuan psikomotorik.  
Psikomotorik merupakan  kemampuan melakukan pekerjaan dengan  
melibatkan anggota badan, kemampuan  yang berkaitan dengan gerak 
fisik. 
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b) Perbedaan individual dalam kecakapan bahasa. Bahasa merupakan salah 
satu kemampuan individu yang sangat penting dalam kehidupannya. 
Setiap individu dalam berbahasa berbeda-beda, kemampuan berbahasa 
merupakan kemampuan seseorang untuk menyatakan buah pikirannya 
dalam bentuk ungkapan kata dan kalimat yang penuh makna, logis, dan 
sistematis. Kemampuan berbahasa tersebut sangat dipengaruhi oleh faktor 
kecerdasan dan faktor lingkungan. Faktor-faktor lain yang juga p enting 
antara lain adalah faktor fisik, terutama organ berbicara.  
c) Perbedaan dalam kecakapan motorik. Kecakapan motorik atau 
kemampuan psikomotorik merupakan kemampuan untuk melakukan 
koordinasi kerja saraf motorik yang dilakukan oleh syaraf pusat untuk 
melakukan kegiatan. Kemampuan motorik dipengaruhi oleh kematangan 
pertumbuhan fisik dan tingkat kemampuan berpikir. Karena kematangan 
pertumbuhan fisik dan kemampuan berpikir setiap orang berbeda-beda, 
maka hal itu membawa akibat terhadap kecakapan motorik setiap individu 
akan berbeda-beda pula.  
d) Perbedaan dalam latar belakang Minat dan sikap individu terhadap sekolah 
dan pada mata pelajaran tertentu, kebiasaan-kebiasaan kerjasama, 
kecakapan atau kemauan untuk berkonsentrasi pada bahan-bahan 
pelajaran, dan kebiasaan-kebiasaan belajar semuanya merupakan faktor-
faktor perbedaan diantara para siswa. Begitu juga  lingkungan sekitarnya, 
baik lingkungan sosial maupun lingkungan fisik akan memberikan 
pengaruh yang berbeda-beda.  
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e) Perbedaan dalam bakat. Bakat merupakan kemampuan khusus yang 
dibawa sejak lahir. Kemampuan tersebut akan berkembang dengan baik 
apabila mendapatkan rangsangan dan pemupukan secara tepat. Bakat tidak 
dapat berkembang sama sekali, manakala lingkungan tidak memberikan 
kesempatan untuk berkembang, dalam arti tidak ada rangsangan dan 
pemupukan yang menyentuhnya. Dalam hal inilah makna pendidikan 
menjadi penting artinya.  
f) Perbedaan dalam kesiapan belajar Kondisi fisik  sehat, dalam kaitannya 
dengan kesehatan dan penyesuaian diri yang memuaskan terhadap  
pengalaman-pengalaman, disertai  dengan rasa ingin tahu amat besar 
terhadap orang-orang dan benda-benda, membantu perkembangan 
kebiasaan berbahasa dan belajar yang diharapkan. Sikap apatis, pemalu, 
dan kurang percaya  diri, akibat dari kesehatan  kurang baik 
mempengaruhi perkembangan pemahaman dan ekspresi diri. 
G. Ilmu-ilmu pendukung pendidikan IPS 
Berbeda dengan IPS atau social studies, istilah ilmu-ilmu sosial 
adalah terjemahandari social sciences. Disamping ilmu-ilmu sosial terdapat 
pula ilmu-ilmu alam (sciences) dan humanitis/ humaniora. Ilmu-ilmu alam 
mempunyai tiga bagian disiplin ilmu utama yang meliputi Biologi, Fisika, 
dan Kimia. Sementara humanitis terdiri, antara lain: Sejarah dan sastra semua 
bidang keilmuan dan humanitis ini berakar pada suatu bidang yang disebut 
Filsafat. Setiap disiplin ilmu mempunyai filsafatnya masing-masing yang 
pada akhirnya semua disiplin itu berhulu pada ajaran Agama. 
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Dalam struktur disiplin ilmu baik ilmu-ilmu sosial maupun ilmu 
pendidikan, belum ditemukan adanya nama social studies ataupun pendidikan 
IPS sebagai sub disiplin ilmu. Hal ini mungkin terjadi karena social studies 
adalah sebuah program pendidikan dan bukan sub disiplin ilmu (Somantri, 
2001:89). Namun demikian, sampai saat ini peran ilmu-ilmu sosial tetap 
menjadi konten utama untuk social studies atau PIPS. Pembahasan pada 
bagian ini secara khusus difokuskan pada disiplin ilmu-ilmu sosial terutama 
yang memberikan kontribusi pada pengembangan program social studies. 
Istilah ilmu sosial menurut Ralf Dahrendorf, seorang ahli sosiologi Jerman 
merupakan suatu konsep yang ambisius untuk mendefinisikan seperangkat 
disiplin akademik yang memberikan perhatian pada aspek-aspek 
kemasyarakatan manusia. Bentuk tunggal ilmu sosial menunjukkan sebuah 
komunitas dan pendekatan yang saat ini hanya diklaim oleh beberapa orang 
saja, sedangkan bentuk jamaknya, ilmu-ilmu sosial. Ilmu-ilmu sosial 
mencakup sosiologi, antropologi, psikologi, ekonomi, geografi sosial, politik, 
bahkan sejarah walaupun di satu sisi ia termasuk ilmu humaniora 
(Dahrendrof,2000:999). 
1. Motivasi belajar. 
a. Pengertian motivasi belajar 
“Motivasi adalah dorongan mental yang menggerakkan dan 
mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilakubelajar” (Dimyati 
dan Mudjiono, 2009: 80). Pengertian lain diungkapkan oleh Sardiman 
(2011: 75) bahwa: Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha 
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untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau 
dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak  suka, maka akan 
berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. 
Jadi motivasi itu dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi motivasi 
itu adalah tumbuh di dalam diri seseorang. Ngalim Purwanto (2007: 
73) mengatakan bahwa: Motivasi adalah “pendorongan”: suatu usaha 
yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia 
tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga 
mencapai hasil atau tujuan tertentu. Kemudian Mc. Donald dalam 
Sardiman (2011: 73-74) berpendapat bahwa: Motivasi adalah 
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan 
munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap 
adanya tujuan. Dari pengertian di atas mengandung 3 elemen penting 
yaitu: 1)  Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi 
pada diri setiap individu manusia. Perkembangan motivasi akan 
membawa beberapa perubahan energi di dalam sistem 
“neurophysiological” yang ada pada organisme manusia. Karena 
menyangkut perubahan energi manusia (walaupun motivasi itu 
muncul dari dalam diri manusia), penampakkannya akan menyangkut 
kegiatan fisik manusia. 2)  Motivasi ditandai dengan munculnya, 
rasa/”feeling”, afeksi seseorang. Dalam hal ini motivasi relevan 
dengan persoalan-persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat 
menentukan tingkah laku manusia. 3)  Motivasi akan dirangsang 
  
 33   
  
karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal ini sebenarnya 
merupakan respon dari suatu aksi, yakni tujuan. Motivasi memang 
muncul dari dalam diri manusia, tetapi kemunculannya karena 
terangsang/terdorong oleh adanya unsur lain, dalam hal ini adalah 
tujuan. Tujuan ini akan menyangkut soal kebutuhan. Dari beberapa 
definisi yang diungkapkan di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi 
adalah dorongan mental yang akan membuat seseorang bertindak 
mengarah kepada adanya pencapaian tujuan yang dianggap sebagai 
kebutuhan.  Dorongan mental ini dapat tumbuh dari dalam diri 
individu dan juga akibat dari adanya rangsangan dari luar. Motivasi 
merupakan landasan bagi seseorang untuk melakukan suatu tindakan. 
Hal  ini terkait dengan adanya kebutuhan. Jadi, motivasi merupakan 
dorongan mental yang dapat tumbuh dari dalam diri individu maupun 
akibat rangsangan dari luar kemudian mengakibatkan seseorang untuk 
bertindak memenuhi kebutuhannya. 
Motivasi keberhasilan belajar siswa dapat ditentukan oleh 
motivasi belajar yang dimilikinya. Siswa yang memiliki motivasi 
belajar tinggi cenderung prestasinya pun akan tinggi pula; sebaliknya 
yang motivasi belajarnya rendah, akan rendah pula prestasi belajarnya. 
Mengapa demikian? Sebab motivasi merupakan penggerak atau 
pendorong untuk melakukan tindakan tertentu. Tinggi rendahnya 
motivasi dapat menentukan tinggi rendahnya usaha atau semangat 
seseorang untuk beraktivitas; dan tentu saja tinggi rendahya semangat 
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akan menentukan hasil beraktivitas; dan tentu saja tinggi rendahnya 
semangat akan menentukan hasil yang diperoleh. Dalam proses 
pembelajaran motivasi merupakan salah satu aspek dinamis yang 
sangat penting. Sering terjadi siswa yang kurang berprestasi bukan 
didesebabkan oleh kemampuannya yang kurang, akan tetapi 
dikarenakan tidak adanya motivasi untuk belajar sehingga ia tidak 
berusaha untuk mengarahkan segala kemampuannya.(H. Wina 
Sanjaya: 2008.249). 
b. Pengertian belajar 
“Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil 
interaksi individu dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya” (Sugihartono et. al, 2007: 74). Wina Sanjaya (2008: 110) 
berpendapat bahwa “belajaradalah proses mental yang terjadi dalam diri 
seseorang, sehingga menyebabkan munculnya perubahan perilaku”. 
KemudianHilgard dalam Yatim Riyanto (2009: 4) mengungkapkan bahwa: 
Learning is the process by which anactivity originates or is changed 
throught training procedures (weather inthe laboratory or in the natural 
environment) as distinguished from changes by factors not attributable to 
training.Pengertian lain mengenai belajar dikemukakan Muhibbin Syah 
(2011: 68) yaitu: Belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan 
seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil 
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses 
kognitif. Sehubungan dengan pengertian ini perlu diutarakan sekali lagi 
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bahwa perubahan tingkah laku yang timbul akibat proses kematangan 
fisik, keadaan mabuk, lelah, dan jenuh tidak dapat dikatakan sebagai 
proses belajar. Dalam proses belajar ditemukan adanya hal-hal sebagai 
berikut: 1)  Kesempatan terjadinya peristiwa yang menimbulkan respon 
pembelajaran 2)  Respon si pebelajar, dan 3)  Konsekuensi yang bersifat 
menguatkan respons tersebut. Pemerkuat terjadi pada stimulus yang 
menguatkan konsekuensi tersebut. Sebagai ilustrasi, perilaku respons si 
pebelajar yang baik diberi hadiah.  Sebaliknya, perilaku respons yang tidak 
baik diberi teguran dan hukuman (Dimyati dan Mudjiono, 2009: 42). Dari 
uraian tersebut disimpulkan bahwa belajar merupakan sebuah proses 
interaksi seseorang dengan lingkungannya dalam kondisi sadar yang 
menimbulkan  perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku sebagai 
akibatdari belajar secara sadar perubahan tersebut bersifat kontinyu dan 
fungsional serta bersifat permanen. Adanya perubahan tingkah laku setelah 
melalui proses belajar tidak terbatas pada aspek tertentu melainkan secara 
komprehensif mempengaruhi segala aspek perilaku, sehingga pengetahuan 
siswa akan saling terhubung. 
c. Motivasi belajar 
Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan 
sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan 
individu tersebut bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat diamati secara 
langsung,tetapi dapat diinterpresentasikan dalam tingkah lakunya, berupa 
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rangsangan, dorongan, atau pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah 
laku tertentu. Motif dibedakan menjadi tiga macam yaitu 
1. motif biogenestis,yaitu motif-motif yang berasal dari kebutuhan-
kebutuhan organisme demi kelanjutan 
hidupnya,misal,lapar,haus,kebutuhan akan kegiatan dan 
istirahat,mengambil napas,seksualitas, dan sebagainya; 
2. Motif sosigenetis, yaitu motif-motif yang berkembang berasal dari 
lingkungan kebudayaan tempat orang tersebut berada,motif ini tidak 
berkembang dengan sendirinya, tetapi dipengaruhi oleh lingkungan 
kebudayaan setempat misal,keinginan mendegarkan musik,makan 
pecel, makan coklat dan lain-lain; 
3. Motif teologis,dalam motif ini manusia adalah sebagai mahkluk yang 
berkebutuhan,sehingga ada interaksi antara manusia seperti ibadah 
dalam kehidupan sehari-hari misalnya keinginan untuk mengabdi 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, untuk merealisasikan norma-norma 
sesuai agama. 
Sebelum mengacu pada pegertian motifasi terlebih dahulu kita 
menelaah pengidentifikasi yang kata motif dan kata motifasi. Motif adalah 
daya penggerak dalam diri seseorang untuk melakukan aktifitas 
tertentu,demi mencapai tujuan tertentu. Dengan demikian, motifasi 
merupakan dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha 
mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memnuhi 
kebutuhannya. ( .Hamzah B.Uno,2006: 3). 
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d. Pengertian motivasi belajar 
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling memengaruhi. 
Belajar adalah perubahan tingkalaku secara relatif permanen dan secara 
potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau penguwatan (reinforced 
practice) yang di landasi tujuan untuk mencapai tujuan tertentu. Motivasi 
belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa hasrat dan keinginan 
berhasil dan dorongan kebutuhan belajar,harapan akan cita-cita. 
Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, lingkungan 
belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. Tetapi harus 
diingat.kedua faktor disebabkan rangsangan tertertentu, sehingga 
seseorang berkeinginan untuk melakukan aktifitas belajar yang lebih giat 
dan semangat. 
Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal 
pada siswa siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan 
tingkahlaku pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang 
mendukung. Hal itu mempunyai perenan besar dalam keberhasilan 
seseorang dalam belajar. Indikator motivasi belajar dapat di klasifikasikan 
sebagai berikut: (1) adanya hasrat dan keinginan berhasil. (2) adanya 
dorongan dan kebutuhan dalam belajar. (3) Adanya harapan dan cita-cita 
masa depan. (4) adanya penghargaan dalam belajar.(5). adanya kegiatan 
yang menarik dalam belajar. (6) adanya lingkungan belajar yang 
konduktif, sehingga memungkingkan seseorang siswa dapat belajar dengan 
baik. (Hamzah B.Uno, 2006: 23) 
  
 38   
  
1. Definisi Motivasi Belajar Siswa - Dalam buku psikologi pendidikan 
Drs. M. Dalyono memaparkan bahwa “motivasi adalah daya 
penggerak/pendorong untuk melakukan sesuatu pekerjaan, yang bisa 
berasal dari dalam diri dan juga dari luar” (Dalyono, 2005: 55). 
Pengertian motivasi belajar dikemukakan Iskandar (2009: 181) yaitu: 
Motivasi belajar adalah daya penggerak dari dalam diri individu untuk 
melakukan kegiatan belajar untuk menambah pengetahuan. Motivasi itu 
tumbuh karena adanya keinginan untuk bisa mengetahui dan memahami 
sesuatu dan mendorong serta mengarahkan minat belajar siswa sehingga 
sungguh-sungguh untuk belajar dan termotivasi untuk mencapai prestasi. 
Disamping itu Sardiman (2011: 75) mengungkapkan pendapatnya bahwa: 
Motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri 
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan 
dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar 
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. 
Definisi motivasi belajar juga disampaikan Hamzah B. Uno (2008: 23) 
yaitu: Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal 
pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan 
tingkah laku, pada umumnya dengan berbagai indikator-indikator atau 
unsur yang mendukung. 
Dalam bukunya Ngalim Purwanto, Sartain mengatakan bahwa 
motivasi adalah suatu pernyataan yang kompleks di dalam suatu 
organisme yang mengarahkan tingkah laku terhadap suatu tujuan (goal) 
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atau perangsang (incentive). Tujuan adalah yang membatasi/menentukan 
tingkah laku organisme itu (Ngalim Purwanto, 2007 : 61). 
Dengan demikian motivasi dalam prosespembelajaran sangat 
dibutuhkan untuk terjadinya percepatan dalam mencapai tujuan 
pendidikan dan pembelajaran secara khusus. Belajar dalam arti luas dapat 
diartikan sebagai suatu proses yang memungkinkan timbulnya atau 
berubahnya suatu tingkah laku sebagai hasil dari terbentuknya respon 
utama, dengan sarat bahwa perubahan atau munculnya tingkah laku baru 
itu bukan disebabkan oleh adanya kematangan atau oleh adanya perubahan 
sementara oleh suatu hal (Nasution, dkk: 1992: 3).  
Belajar adalah suatu proses yamg ditandai dengan adanya 
perubahan pada diri seseorang. Perubahan dalam diri seseorang dapat 
ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubahnya pengetahuannya, 
pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, keterampilan dan 
kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaannya dan lain-lain aspek 
yang ada pada individu (Sudjana,2002 :280). 
Djamarah mengemukakan bahwa belajar adalah “suatu aktifitas 
yang dilakukan secara sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan dari 
bahan yang telah dipelajari” (Djamarah,1991:19-21). Sedangkan menurut 
Slameto belajar adalah ”merupakan suatu proses usaha yang dilakukan 
oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya” (Slameto, 2003 : 2). 
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e. Jenis- jenis motivasi belajar 
Berbicara tentang jenis dan macam motivasi dapat dilihat dari 
berbagai sudutpandang. Sardiman mengatakan bahwa motivasi itu sangat 
bervariasi yaitu: 
1. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya: (a) Motif-motif bawaan 
adalah motif yang dibawa sejak lahir (b). Motif-motif yang dipelajari 
artinya motif yang timbul karena dipelajari. 
2. Motivasi menurut pembagiaan dari woodworth dan marquis dalam 
sardiman:(a) Motif atau kebutuhan organismisalnya, kebutuhan 
minum, makan, bernafas, seksual, dan lain-lain. (b). Motof-motif 
darurat misalnya, menyelamatkan diri, dorongan untuk membalas, dan 
sebagainya.Motif-motif objektif. 
3. Motivasi jasmani dan rohani 
a. Motivasi jasmani, seperti, rileks, insting otomatis, napas dan 
sebagainya. 
b. Motivasi rohani, seperti kemauan atau minat. 
4. Motivasi intrisik dan ekstrinsik 
Motivasi instrisik adalah motif-motif yang terjadi aktif atau 
berfungsi tidak perlu diransang dari luar, karena dalam diri setiap 
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Motivasi 
ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya 
peransang dari luar. (Sardiman, 1996: 90). 
Pendapat lain mengemukakan bahwa dua jenis motivasi yaitu sebagai 
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berikut: 
“Motivasi primer, adalah motivasi yang didasarkan atas motif-motif 
dasar. Motivasi sekunder, adalah yang dipelajari” (Dimyanti dan Mudjiono, 
1999:88). 
Adanya berbagai jenis motivasi di atas, memberikan suatu gambaran 
tentang motif-motif yang ada pada setiap individu. Adapun motivasi yang 
berkaitan dengan mata pelajaran bahasa arab adalah motivasi ekstrinsik, 
dimana motivasi ini membutuhkan ransangan atau dorongan dari luar 
misalnya, media, baik media visual, audio, maupun audio visual serta buku-
buku yang dapat menimbulkan dan memberikan inspirasi dan ransangan 
dalam belajar.Adapun bentuk motivasi yang sering dilakukan disekolah 
adalah memberi angka, hadiah, pujian, gerakan tubuh, memberi tugas, 
memberi ulangan, mengetahui hasil, dan hukuman. (Djmarah dan zain, 2002 : 
168). 
f. Fungsi motivasi dalam belajar 
Sardiman (2011: 85) menyebutkan 3 fungsi motivasi yaitu: 1)  
Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang 
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari 
setiap kegiatan yang dikerjakan. 2)  Menentukan arah perbuatan, yakni ke 
arah tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian motivasi dapat 
memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan 
tujuannya. 3)  Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan 
apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 
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menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 
Seseorang siswa yang akan menghadapi ujian dengan harapan dapat lulus, 
tentu akan melakukan kegiatan belajar dan tidak akan menghabiskan 
waktunya untuk bermain kartu atau membaca komik, sebab tidak serasi 
dengan tujuan. 
g. Pentingnya Motivasi dalam Belajar 
Menurut Atkinson dalam Isjoni dan Mohd. Arif Ismail(2008: 162) 
“seorang siswa yang termotivasi dalam belajar karena keinginannya memiliki 
keperluan untuk sukses dan keperluan untuk menjauhi kegagalan dalam 
belajar”. Motivasi memiliki peranan penting di dalam kegiatan pencapaian 
tujuanbelajar. Iskandar (2009: 192) menyebutkan enam peranan motivasi 
dalam belajar yaitu: 1)  Peranan motivasi sebagai motor penggerak atau 
pendorong kegiatan pembelajaran. Motivasi dalam hal ini berperan sebagai 
motor penggerak utama bagi siswa untuk belajar, baik berasal dari dalam 
dirinya (internal) maupun dari luar diri (eksternal) untuk melakukan proses 
pembelajaran. 2)  Peran motivasi memperjelas tujuan pembelajaran. Motivasi 
bertalian dengan suatu tujuan, tanpa adanya tujuan maka tidak akan ada 
motivasi seseorang. Oleh sebab itu, motivasi sangat berperan penting dalam 
mencapai hasil pembelajaran siswa (peserta didik) menjadi optimal. Dengan 
demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan bagi siswa (peserta 
didik) yang harus dikerjakan sesuai tujuan tersebut. 3)  Peran motivas 
menyeleksi arah perbuatan. Di sini motivasi dapat berperan menyeleksi arah 
perbuatan bagi siswa (peserta didik) apa yang harus dikerjakan guna 
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mencapai tujuan. 4) Peran motivasi internal dan eksternal dalam 
pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran, motivasi internal biasanya 
muncul dari dalam diri siswa (peserta didik) sedangkan motivasi eksternal 
siswa dalam pembelajaran umumnya di dapat dari guru (pendidik). Jadi dua 
motivasi ini harus disinergikan dalam kegiatan pembelajaran, apabila siswa 
(peserta didik) ingin meraih hasil yang baik. 5)  Peran motivasi menentukan 
ketekunan dalam pembelajaran. Seorang siswa (peserta didik) yang telah 
termotivasi untuk belajar, tentu dia akan berusaha seoptimal mungkin untuk 
belajar dengan tekun. Dengan harapan mendapat hasil yang baik dan lulus. 6)  
Peran motivasi melahirkan prestasi. Motivasi sangat berperan dalam 
pembelajaran siswa (peserta didik) dalam meraih prestasi belajar. Tinggi 
rendahnya prestasi seseorang siswa (peserta didik) selalu dihubungkan tinggi 
rendahnya motivasi pembelajaran seseorang siswa tersebut.Motivasi belajar 
menentukan keberhasilan sebuah pembelajaran. Siswa yang memiliki 
motivasi belajar  tinggi akan memiliki semangat untuk selalu berusaha 
mencapai tujuannya. Siswa yang memiliki motivasi akan berusaha 
memperbaiki kelemahannya apabila siswa dapat mengenali jurang pemisah 
antara bidang yang lemah dengan bidang yang kuat yang ada pada diri 
individu tersebut, kemudian siswa mengetahui bagaimana cara membangun 
jembatan di atas jurang tersebut (Peterson, 2008: 17). Seorang siswa akan 
dapat menemukan atau membangkitkan motivasi intrinsiknya apabila: 1)  
Memahami apa yang mereka pelajari 2)  Menjadi orang yang ingin tahu 
(inquisitive) 3)  Mampu melihat pembelajaran baru sebagai bagian 
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darigambar besar. 4) Menikmati tugas atau pengalaman pembelajaran 5)  
Memiliki energi untuk belajar (Reid, 2009: 22) 
h. Ciri-ciri Motivasi Belajar  
Motivasi belajar adalah dorongan mental siswa baik internal maupun 
eksternal yang didorong karena adanya kebutuhan untuk melakukan aktivitas-
aktivitas belajar guna mencapai prestasi. Dari pengertian tersebut motivasi 
belajarsiswa dapatdilihat dari aktivitas-aktivitas yang dilakukan. Menurut 
Sardiman (2011: 83), seseorang yang memiliki motivasi belajar tinggi 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja 
terus menerusdalam waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai) 
2)  Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak memerlukan 
dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas 
denganprestasi yang telah dicapainya) 3) Menunjukkan minat terhadap 
bermacam-macam masalah untuk orang dewasa (misalnya masalah 
pembangunan, agama, politik, ekonomi, keadilan,  dan lain-lain) 4) Lebih 
senang bekerja mandiri 5)  Cepat bosan pada tugas-tugas rutin (hal-hal yang 
bersifat mekanis, berulang-ulang begitu saja sehingga kurang kreatif) 6)  
Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu) 7)  
Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu 8)  Senang mencari dan 
memecahkan masalah soal-soal. 
i. Macam –macam motivasi 
Motivasi dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa jenis tergantung 
dari sudut pandang yang digunakan. Sardiman (2011: 86-91) menyebutkan 
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macam-macam motivasi dilihat dari berbagai sudut pandang antara lain: 1)  
Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya .a)  Motif-motif bawaan Motif-
motif bawaan yang dimaksud adalah motif yang dibawa sejak lahir tanpa 
dipelajari terlebih dahulu. b)  Motif-motif yang dipelajari Motif-motif ini 
timbul karena dipelajari. Motif-motif ini sering dikenal dengan motif-motif 
yang disyaratkan  secara sosial. 2)  Motivasi jasmaniah dan rohaniah Motivasi 
jasmaniah terkait dengan fisik seseorang sedangkan rohaniah merujuk pada 
kejiwaannya. Yang termasuk motivasi jasmaniah adalah refleks, insting 
otomatis, nafsu,  sedangkan motivasi rohaniah adalah kemauan. Kemauan ini 
dapat terbentuk melalui empat momen yaitu: a)  Momen timbulnya alasan b)  
Momen pilih)  Momen putusan d)  Momen terbentuknya kemauan 3)  
Motivasi intrinsik dan ekstrinsik. a)  Motivasi intrinsik Yang dimaksud 
dengan motivasi intrinsik adalah motivasi yang akan aktif tanpa adanya 
rangsangan dari luar karena dalam diri setiap individu telah ada dorongan 
untukmelakukan sesuatu. b)  Motivasi ekstrinsik Motivasi ekstrinsik yaitu 
motivasi yang akan menjadi aktif  karena adanya rangsangan dari luar. 
Sejalan dengan uraian di atas dijelaskan Dimyati dan Mudjiono (2009: 91) 
menyebutkan bahwa “Motivasi dapat bersumber dari dalam diri sendiri, yang 
dikenal sebagai motivasi internal, dan dari luar seseorang yang dikenal 
sebagai motivasi eksternal”. Motivasi intrinsik adalah dorongan yang timbul 
atau berfungsi dengan tanpa adanya rangsangan dari luar individu sudah ada 
dorongan untuk melakukan sesuatu. Sebaliknya, motivasi ekstrinsik 
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merupakan dorongan  yang timbul akibat adanya rangsangan dari luar yang 
direspon oleh individu.  
j. Bentuk-bentuk motivasi di sekolah 
Di dalam kegiatan belajar-mengajar peranan motivasi baik intrinsik 
maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Motivasi bagi pelajar dapat 
mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara 
ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar.  Ada beberapa bentuk dan cara 
untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah, di antaranya 
yaitu: 
1) Memberi Angka  
Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan belajarnya. 
Banyak siswa belajar, yang utama justru untuk mencapai angka atau nilai 
yang baik. Sehingga siswa biasanya yang dikejar adalah nilai ulangan atau 
nilai-nilai pada rapot angkanya baik-baik. Angka-angka yang baik itu bagi 
para siswa merupakan motivasi yang sangat kuat.  
2)  Hadiah  
Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidak selalu 
demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak akan 
menarik bagi seseorang yang tidak senang dan tidak berbakat untuk suatu 
pekerjaan tersebut.  
3) Saingan/ kompetisi                                     
Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi 
untuk mendorong siswa untuk belajar. Persaingan, baik persaingan 
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individual maupun persaingan kelompok dapat mmeningkatkan prestasi 
belajar para peserta didik.  
4) Mengetahui Hasil 
Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi 
kemajuan, akan mendorong siswa untuk belajar lebih giat lagi. Semakin 
mengetahui bahwa grafik hasil belajar meningkat, maka ada motivasi 
untuk terus belajar, dengan suatu harapan hasilnya terus meningkat.  
5) Pujian  
Apabila ada siswa yang sukses atau berhasil menyelesaikan tugas 
dengan baik, perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah bentuk 
reinforcement yang positif dan sekaligus merupakan motivasi yang baik. 
Oleh karena itu supaya pujian ini merupakan motivasi, pemberiannya 
harus tetap. Dengan pujian yang tepat akan memupuk suasana yang 
menyenangkan dan mepertinggi gairah belajar serta sekaligus akan 
membangkitkan harga diri.  
6) Memberi Ulangan  
Para siswa akan giat belajar kalau mengetahui akan ada ulangan. 
Oleh karena itu memberi ulangan ini juga merupakan sarana motivasi. 
Tetapi yang harus diingat oleh guru, adalah yang terlalu sering melakukan 
ulangan (misalnya setiap hari) karena bisa membosankan para peserta 
didik. Di samping bentuk-bentuk motivasi yang sudah dijelaskan di atas, 
sudah barang tentu masih banyak bentuk dan cara yang bisa dimanfaatkan. 
Hanya yang penting bagi guru adanya bermacam-macam-macam motivasi 
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itu dapat dikembangkan dan diarahkan untuk dapat melahirkan hasil 
belajar yang bermakna. (Sardiman, A.M, 2001:25). 
k. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar  
Menurut dimyati dan mudjiono, faktor-faktor yang mempengaruhi 
motivasi belajar adalah sebagai berikut:  
1) Cita-cita atau Aspirasi Siswa Motivasi belajar tampak pada keinginan 
anak sejak kecil. Keberhasilan mencapai keinginan dapat menumbuhkan 
kemauan bergiat yang akan menimbulkan cita-cita dalam kehidupan. 
Citacitadapat memperkuat motivasi intrinsik dan ekstrinsik .(2) Kemauan 
Siswa. Keinginana seorang anak perlu dibarengi dengan kemampuan 
untuk mencapainya, karena kemauan akan memperkuat motivasi anak 
untuk melaksanakan tugas-tugas perkembangan. (3) Kondisi Siswa. 
Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan rohani mempengaruhi 
motivasi belajar. (4) Kondisi lingkungan Siswa. Siswa dapat terpengaruh 
oleh lingkungan sekitar, oleh karena itu kondisi lingkungan sekolah yang 
sehat, kerukunan, dan ketertiban pergaulan perlu di pertinggi mutunya 
agar semangat dan motivasi belajar siswa mudah diperkuat. (5) Unsur-
Unsur Dinamis dalam Belajar dan Pembelajaran. Siswa memiliki 
perasaan, perhatian, kemauan, ingatan, dan pikiran yang mengalami 
perubahan berkat pengalaman hidup. (Dimyati dan Mujiono, 2002:43) 
3. Lingkungan sumber belajar  
a. Pengertian sumber pembelajaran. 
Menurut Association for Educational Communication and 
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technology (AECT, 1977) dan Banks (1990),dalam buku (Kokom 
Komalasari. 2013. 108) . Sumber pelajaran adalah segala sesuatu atau 
daya yang dapat dimanfaatkan oleh guru, baik secara terpisah maupun 
dalam bentuk gabungan, untuk kepentingan belajar mengajar dengan 
tujuan meningkatkan efektivitas dan efisiensi tujuan pemebelajaran. 
Komponen sumber belajar itu meliputi pesan, orang, bahan, peralatan, 
teknik, dan lingkungan / latar . 
Ditinjau dari tipe atau asal usulnya, AECT (1977) dan Bank 
(1990) membedakan sumber belajar menjadi dua: 
1. Sumber belajar yang dirancang (learning resources by design) 
yaitu sumber belajar yang memang sengaja dibuat untuk tujuan 
pembelajaran. Sumber belajar semacam ini sering desebut bahan 
pembelajaran. 
2. Sumber belajar yang sudah tersedia dan tinggal dimanfaatkan 
(learning resources by utilization), yaitu sumber belajar yang 
tidak secara khusus dirancang untuk keperluang pembelajaran, 
namun dapat ditemukan, pilihan, dan manfaatkan untuk keperluan 
pembelajaran.  
b. Manfaat lingkungan sumber pengajaran. 
Betapapun tepat dan canggihnya sumber belajar yang dipilih dalam 
pembelajaran, bila tidak digunakan dengan baik tntunya tidak banyak 
berguna dalam mncapai tujuan peembelajaran. Agara sumber belajar yang 
digunakan itu efektif, maka penggunaan sumber belajar harus direncanakan 
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dan dirancang secara sistematik. Misalnya ada beberapa pola penggunaan 
sumber belajar nonbacaan, termasuk didalamnya penggunaan masyarakat 
sebagai sumber belajar. ( Kokom Komalasari. 2013. 128). 
Suatu kegiatan belajar mengajar akan lebih efektif dan efisien dalam 
usaha pencapaian tujuan instruksional, jika melibatkan komponen sumber 
belajar secara terencana. Sebagai sumber belajar komponen dan penting dan 
sangat besar manfaatnya. 1. Membari pengalaman belajar secara langsung 
dan konkret kepada peserta didik. Misal, karyawisata ke objek-objek seperti 
pabrik, pelabuhan, kebun binatang, dan sebagainya. 2. Dapat menyajikan 
sesuatu yang tidak mungkin diadakan, dikunjungi, atau dilihat secara 
langsung dan konkret. Misalnya denah, sketsa, foto-foto, film, majalah, dan 
sebagainya. 3. Dapat menambah dan memperluas cakrawala sajian yang ada 
di dalam kelas. Misal buku-buku teks, foto-foto, film, nara sumber majalah 
dan sebagainya. 4. Dapat memberi motivasi yang positif, apabila diatur dan 
direncanakan pemanfaatnya secara tepat(Ahmad Rohani.2014:102-103) 
c. Lingkungan. 
Sekolah tak lepas dari masyarakat. Sekolah didirikan oleh masyarakat 
untuk mendidik anak menjadi warga Negara yang berguna dalam masyarakat. 
Tetapi disamping itu masyarakat atau lingkungan dapat pula merupakan 
laboratorium dan sumber yang penuh kemungkinan untuk memperkaya 
pengajaran. Itu sebabnya setiap guru harus mengenal masyarakat serta 
lingkungannya dan menggunakannya secara fungsional dalam pelajarannya.( 
Ahmad Rohani, 1997, 102) 
 
d. Penggunaan lingkungan sumber belajar. 
Menurut jerolimek ( 1985: 80-81) dalam bukunya ( Kokom 
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Komalasari. 2013. 113 ). Guru perlu menggunakan berbagai ssumber belajar 
dalam pembelajaran dengan alasan- alasan berikut ini:  
a. Tidak semua siswa belajar dengan cara yang sama, media berbeda bisa 
disesuaikan dengan gaya belajar dari siswa yang berbeda. 
b. Membaca cakupan antarsiswa-siswa yang berbeda, memberlukan sumber 
belajar yang berbeda. 
c. Masing-masing media memiliki kekuatan dsn keterbatasan dalam cara 
menyampaikan pesan. 
d. Dampak suatu pesan akan lebih kuat jika lebih dari satu sistem 
berhubungan dan melibatkan perasaan dalam menerima pesan itu. 
e. Bahan untuk dipelajari bervariasi, abstrak dan kompleks. 
f. Penggunaan berbagai variasi media akan memotivasikan dan 
meningkatkan menat belajar. 
g. Gaya mengajar yang menekankan pada inkuiri dan pemecahan masalah 
memerlukan sumber dan pencarian informasi yang luas. 
h. Sumber belajar berbeda dapat menyediakan pengertian mendalam yang 
berbeda pada pokok materi yang sama; mungkin ada pertentangan atau 
ketidaktepatan tampa diketahui jika hanya menggunakan sumber. 
Penyedian sumber belajar cukup menunjukan terhadap pelaksanaan 
pembelajaran, berfungsi sebagai perantara untuk menyampaikan bahan- 
bahan sehingga memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran. 
e. Pemanfaatan sumber belajar di sekitas sekolah 
1. Perpustakaan  
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Lingkungan Apabila kita memasukan suatu perpustakaan, yang 
pertama kali dilihat adalah jajaran buku dan bahan pustaka lain yang 
diatur secara rapi di rak buku, rak majalah, ataupun rak- rak bahan 
pustaka lain. Bahan- bahan pustaka tersebut diatur menurut suatu sistem 
tertentu sehingga memudahkan bagi pengunjung untuk menemukan 
kembali bahan pustaka yang diperlukan. ( Kokom 
Komalasari.2013.135). 
2. Sekitar Sekolah 
Selain perpustakaan, kita pun dapat menggunakan keberadaan 
masyarakat sekitar sekolah atau lingkungan sekolah sebagai sumber 
belajar. Pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar 
dimanfaatkan jika relevan  dengan proses pembelajaran, misalnya untuk 
pembelajaran PKn, OSIS dan kegiatan ekstrakurikuler dapat dijadikan 
sebagai aboratorium demokrasi di luar kelas, kegiatan pengembangan 
diri di sekolah, dan masyarakat sekitar sekolah. Untuk pembelajaran 
IPA, tumbuhan di taman dan kebun sekolah dapat dijadikan sebagai 
sumber pembelajaran. 
Lingkungan sebagai sumber belajar dapat dimanfaatkan untuk 
melihat kondisi fisik lingkungan sekitar dengan segala 
permasalahannya. Misalnya mengangkat tema pencemaran air, sampah, 
sungai danau, gunung, hitan dan kejadian sosial yang membawa 
pengaruh bagi kehidupan manusia. Dengan mengangkat isu- isu yang 
ada dalam lingkungan kehidupan siswa. Diharapkan dapat 
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meningkatkan kemampuan siswa dalam mengolah lingkungan fisiknya 
dan lingkungan sosial agar terjalin hubungan yang harmonis dari 
keduanya. Kegiatan siswa dalam pembelajaran dengan sumber belajar 
lingkungan dapat terintegrasi langsung melalui kegiatan observasi, 
pengamatan, membuktikan sendiri, tanya jawab, diskusi, wawancara. 
Kegiatan ini dapat dilakukan di dalam kelas ataupun diluar kelas. ( 
Kokom Komalasari.2013.138). 
3. Lingkungan alam 
Lingkungan alam atau lingkungan fisik adalah segala sesuatu yang 
sifatnya alamiah, seperti sumber daya alam (air, hutan, tanah, batu-
batuan), tumbuh-tumbuhan dan hewan (flora dan fauna), sungai, iklim, 
suhu, dan sebagainya.Lingkungan alam sifatnya relatif menetap, oleh 
karena itu jenis lingkungan ini akan lebih mudah dikenal dan dipelajari 
oleh siswa. Sesuai dengan kemampuannya, siswa dapat mengamati 
perubahan-perubahan yang terjadi dan dialami dalam kehidupan sehari-
hari, termasuk juga proses terjadinya.Dengan mempelajari lingkungan 
alam ini diharapkan siswa akan lebih memahami gejala-gejala alam yang 
terjadi dalam kehidupannya sehari-hari, lebih dari itu diharapkan juga 
dapat menumbuhkan kesadaran sejak awal untuk mencintai alam, dan 
mungkin juga siswa bisa turut berpartisipasi untuk menjaga dan 
memelihara lingkungan alam. 
4.   Lingkungan Sosial 
Hal-hal yang bisa dipelajari oleh siswa dalam kaitannya dengan 
pemanfaatan lingkungan sosial sebagai sumber belajar ini misalnya: 
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a. Mengenal adat istiadat dan kebiasaan penduduk setempat di 
mana anak tinggal. 
b. Mengenal jenis-jenis mata pencaharian penduduk di sektiar 
tempat tinggal dan sekolah. 
c. Mengenal organisasi-organisasi sosial yang ada di 
masyarakat sekitar tempat tinggal dan sekolah. 
d. Mengenal kehidupan beragama yang dianut oleh penduduk 
sekitar tempat tinggal dan sekolah. 
e. Mengenal kebudayaan termasuk kesenian yang ada di 
sekitar tempat tinggal dan sekolah. 
f. Mengenal struktur pemerintahan setempat seperti RT, RW, 
desa atau kelurahan dan kecamatan. 
Pemanfaatan lingkungan sosial sebagai sumber belajar dalam kegiatan 
belajar mengajar sebaiknya dimulai dari lingkungan yang terkecil atau 
paling dekat dengan siswa 
5. Lingkungan budaya 
Di samping lingkungan sosial dan lingkungan alam yang sifatnya 
alami, ada juga yang disebut lingkungan budaya atau buatan yakni 
lingkungan yang sengaja diciptakan atau dibangun manusia untuk tujuan-
tujuan tertentu yang bermanfaat bagi kehidupan manusia. Anak dapat 
mempelajari lingkungan buatan dari berbagai aspek seperti prosesnya, 
pemanfaatannya, fungsinya, pemeliharaannya, daya dukungnya, serta 
aspek lain yang berkenaan dengan pembangunan dan kepentingan 
manusia dan masyarakat pada umumnya.Agar penggunaan lingkungan 
ini efektif perlu disesuaikan dengan rencana kegiatan atau  program yang 
ada. Dengan begitu, maka lingkungan ini dapat memperkaya dan 
memperjelas bahan ajar yang dipelajari dan bisa dijadikan sebagai 
laboratorium belajar siswa. 
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F. Keuntungan Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar 
Berbagai keuntungan bila kita menggunakan alam atau lingkungan 
sekitar sebagai sumber belajar: 
a. Membuat siswa mendapatkan informasi berdasarkan pengalaman 
langsung.Membuat siswa mudah mencapai sasaran pembelajaran 
yang telah ditetapkan 
b. Membuat siswa mengenal dan mencintai lingkungan yang pada 
akhirnya mengagumi dan mengagungkan penciptanya 
c. Membuat pelajaran lebih konkrit 
d. Biaya relatif murah 
e. Penerapan ilmu menjadi lebih mudah, sesuai dengan permasalahan 
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-harinya, sehingga siswa 
akan merasakan bahwa belajar itu bermakna dan menarik. 
 
Lingkungan tempat tinggal dan sekolah merupakan bagian yang 
tak terpisahkan dari aktivitas keseharian siswa. Oleh sebab itu, 
lingkungan dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk mengembangkan 
kemampuan-kemampuan siswa dalam proses pembelajaran seperti 
mengamati, mengklasifikasikan, menggolongkan, menurungkan, 
meramaikan, memprediksi, mengukur, menafsirkan, 
mengomunikasikan, membuat definisi, merumuskan pertanyaan-
pertanyaan dan hipotesis, melakukan eksperimen, dan sebagainya. 
Dengan metode di atas siswa diajak untuk berpikir secara alamiah, 
bebas, menghargai pendapat orang lain, dan bekerja sama dengan 
temanya. Dengan demikian siswa akan belajar untuk memecahkan 
persoalan-persoalan tentang lingkungan kemasyarakatan serta 
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lingkungan fisik. ( Kokom Komalasari.2013.139). 
Konsep- konsep yang abstrak akan lebih mudah dipahami oleh 
siswa jika siswa mengalaminya secara langsung. Menurut Gagne ( 
Dahar, 1989) dalam buku ( Kokom Komalasari.2013.139). Lingkungan 
mempunyai peranan yang penting dalam pembentukan konsep, karena 
perananya sebagai stimulus untuk  terjadinya suatu respon. Dengan kata 
lain, pembentukan sikap dan pengembangan ketrampilan siswa 
ditentukan pula oleh interaksinya dengan lingkungan. (Kokom 
Komalasari, 2013. 139).  
Lingkungan (alam, sosial. Seni budaya, teknik, industri dan 
ekonomi). Berbagi lingungan seperti lingkungan alam, lingkungan 
social, lingkungan seni budaya, teknik, industri dan lingkungan 
ekonomi dapat digunakan sebagai sumber belajar materi pembelajaran. 
Misalnya, untuk mempelajari abrasi atau penggerusan pantai, jenis 
pasir, atau gelombang pasang, dapat digunakan lingkungan alam berupa 
pantai sebagai sumber. (Martiyono, 2012. 124-125). 
Lingkungan satau setting adalah segala sesuatu yang dapat 
memungkinkan siswa belajar. Misalnya, gedung sekolah, perpustakaan, 
laboratorium,  taman, kantin sekolah, dan lain sebagainya. (H.Wina 
Sanjaya, 2006.176). 
E. Komponen sumber belajar  
Setelah diadakan pembahasan lebih lanjut sebenarnya komponen 
sumber belajar itu sendiri juga merupakan suatau sistem. Artinya, sumber 
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belajar itu sendiri merupakan satu kesatuan yang di dalamnya terhadap 
berbagai komponen yang saling berhubungan, saling mempengaruhi serta 
saling melengkapi. Komponen yang dimaksud adalah semua bagian yang ada 
di dalam sumber belajar, baik yang dirangcang maupun yang dimanfaatkan. 
Bagian-bagian ini merupakan satu kesatuan yang sulit berdiri sendiri, 
meskipun kadang-kadang dapat digunakan secara terpisah. 
a. Tujuan, misi, atau fungsi sumber belajar. Setiap sumber belajar selalu 
mempunyai tujuan atau misi yang akan dicapai. Sumber belajar yang 
dirancang tampaknya lebih eksplisit daripada sumber belajar yang 
dimanfaatkan saja.20 Seorang narasumber ahli dalam bidang 
pertanian akan memiliki misi untuk berbicara sesuai dengan 
bidangnya. Bila kita membawa siswa ke museum purbakla, tentu 
museum tersebut memiliki tujuan-tujuan yang harus dipelajari 
sebelumnya. Tujuan setiap sumber itu selalu ada, baik secara eksplisit 
atau implicit. Tujuan sangat dipengaruhu oleh sifat dan bentuk-bentuk 
sumber belajar itu sendiri. 
b. Bentuk, format, atau keadaan fisik sumber belajar. Wujud sumber 
belajar secara fisik sama lainnya berbeda-beda. Misalnya, pusat 
perbelanjaan berbeda dengan kantor bank sekalipun keduanya sama-
sama memberikan informasi mengenai perdagangan. Demikian pula 
bila mempelajari tentang dokumentasi, tentu berbeda mnegadakan 
wawancara dengan seseorang. Jadi keadaan fisik sumber belajar itu 
merupakan komponen. 
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c. penting. Penggunaan atau pemanfaatannya hendaknya dengan 
memperhitungkan segi waktu, pembiayaan, dan sebagainya. 
d. Pesan yang dibawa oleh sumber belajar. Setiap sumber belajar selalu 
membawa pesan yang dapat dimnafaatkan atau dipelajari oleh para 
pemakainya. Komponen pesan merupakan informasi yang penting. 
Oleh karena itu para pemakai sumber belajar hendaknya 
memperhatikan bagaimana isi pesan disimak. Hal-hal yang perlu 
diperhatikan antara lain: isi pesan hraus sederhana, cukup jelas 
lengkap, mudah disimak maknanya. Untuk itu perlu pengolahan yang 
sistematis. Sebagai contoh, bila siswa mengamati suatu gejala sosial 
dibeberapa desa,maka informasi yang diperolehnya itu tidak akan 
segera disimpulkan karena perlu pengolahan dulu. Lain halnya dengan 
wawancara dengan seorang ahli pengetahuan tertentu yang dapat 
memberikan informasi lengkap sekaligus, bahkan ahli tersebut dapat 
menyimpulkannya. 
e. Tingkat kesulitan atau komplekistas pemakaian sumber belajar. 
Tingkat kompleksitas penggunaan sumber belajar berkaitan dengan 
keadaan fisik dan pesan sumber belajar. (Ahmad Rohani. Abu Ahmani 
1995,154). 
F. Tujuan dan fungsi sumber belajar 
Sumber belajar yang dirancang mempunyai tujuan-tujuan intruksional 
tertentu. Karena itu, tujuan dan fungsi sumber belajar juga dipengaruhi 
oleh setiap jenis variasi sumber belajar yang digunakan. Sehingga sumber 
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belajar yang dirancang, tujuan dan fungsinya akan lebih eksplisit, 
dipengaruhi oleh perancang ( guru) sumber  itu sendiri, serta sangat 
tergantung karakteristik pada masing-masing jenis sumber belajar yang 
digunakan. (Ahmad Rohani.2014:105) 
a. Tujuan sumber belajar  
1.  Sumber belajar guna memotivasi, terutama berguna untuk siswa 
yang lebih rendah tingkatannya, dimaksudkan untuk memotivasi 
mereka terhadap mata pelajaran yang diberikan. Misalnya dengan 
darmawisata, gambar-gambar yang menarik, cerita yang baik guru 
akan dapat merangsang para siswa dalam mempelajari suatu 
program pelajaran. 
2. Sumber belajar untuk tujuan pengajaran, yaitu untuk mendukung 
kegiatan belajar-mengajar. Kriteria ini paling umum dipakai oleh 
para guru dengan maksud untuk memperluas bahan pelajaran, 
melengkapi pelbagai kekurangan bahan, sebagai kerangka 
mengajar yang sistematis. 
3. Sumber belajar untuk penelitian, merupakan bentuk yang dapat 
diobservasi, dianalisis, dicatat secara teliti, dan sebagainya. Jenis 
sumber belajarini diperoleh seara langsung dari masyarakat atau 
lingkungan. Sumber belajar yang dirancang dan membantunya 
melalui rekaman audio maupun video.27 
4. Sumber belajar untuk memecahkan masalah. Beberapa ciri yang 
harus diperhatikan yaitu: (1) Sebelum mulai perlu diketahui: 
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Apakah masalah yang dihadapi sudah cukup jelas sehingga bisa 
diperoleh sumber belajar yang tepat?;(2) Mempertimbangkan 
bukti-bukti; (3) Membuat kesimpulan: Benarkah kesimpulan yang 
diambil atas dasar sumber belajar itu? 
5. Sumber belajar untuk presentasi 
b. Fungsi sumber belajar  
Fungsi Motivasi Belajar Setiap kegiatan yang dilakukan 
pasti didasari oleh adanya motivasi, dan motivasi telah bertalian 
dengan tujuan. Sehubungan dengan hal tersebut ada tiga fungsi 
motivasi yang disebutkan oleh Sardiman (2012:85), yaitu: 
a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak 
atau motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini 
merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan 
dikerjakan.  
b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang 
hendak dicapai. Dengan demikian motivasi dapat 
memberiakan arah dari kegiatan yang harus dikerjakan sesuai 
dengan rumusan tujuannya. 
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-
perbuatan yang harus dikerjakan secara serasi guna mencapai 
tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak 
bermanfaat bagi tujuan tersebut. 
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Sedangkan menurut Djamarah (2008:157) fungsi motivasi 
diantaranya adalah sebagai berikut:  
a. Motivasi sebagai pendorong perbuatan. Motivasi yang berfungsi 
sebagai pendorong ini mempengaruhi sikap apa yang seharusnya 
anak didik ambil dalam rangka belajar. 
b. Motivasi sebagai penggerak perbuatan. Dorongan psikologis yang 
melahirkan sikap terhadap anak didik ini merupakan suatu 
kekuatan yang tak terbendung, yang kemudian terjelma dalam 
bentuk gerakan psikofisik. 
c. Motivasi sebagai pengarah perbuatan. Anak didik yang 
mempunyai motivasi dapat menyeleksi mana perbuatan yang 
harus dilakukan dan mana perbuatan yang diabaikan.  
Fungsi motivasi belajar menurut Dimyati dan Mudjiono 
(2006:97-100) adalah sebagai berikut: 
a. Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses, dan hasil akhir. 
b. Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar, yang 
dibandingkan dengan teman sebaya. 
c. Mengarahkan kegiatan belajar. 
d. Membesarkan semangat belajar. 
e. Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian 
bekerja (di sela-selanya adalah istirahat atau bermain) yang 
berkesinambungan. 
Melaksanakan kegiatan belajar mengajar, guru sewajarnya 
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memanfaatkan sumber belajar, karena pemanfaatan sumber belajar 
merupakan hal yang penting dalam konteks belajar mengajar. Dengan 
demikian memanfaatkan sumber belajar akan dapat membantu dan 
memberikan perjalanan belajar yang kongkrit dan dapat juga 
memperluas cakrawala dalam pengetahuan. 
Berikut ini adalah beberapa manfaat sumber belajar menurut 
Depdiknas (1983:7) dalam Karwono (2000), yaitu : 
a. Sumber belajar dapat memberikan perjalanan belajar yang kongkrit 
dan langsung kepada pelajarnya. 
b. Sumber belajar menyajikan sesuatu yang tidak mungkin diadakan 
atau dikunjungi dan dilihat secara langsung oleh siswa. 
c. Sumber belajar dapat menambah dan memperluas cakrawala sajian 
yang ada di dalam kelas. 
d. Sumber belajar dapat memberikan informasi yang akurat dan 
terbaru. 
e. Sumber belajar dapat memecahkan masalah pendidikan aau 
pengajaran baik di lingkungan mikro maupun di lingkungan 
makro. 
f. Sumber belajar dapat  memberikan motivasi yang positif. 
g. Sumber belajar dapat meranggsang untuk berfikir, bersikap dan 
berkembang lebih lanjut. 
7) Kajian Hasil Belajar 
Belajar didefinisikan sebagai suatu proses usaha yang dilakukan 
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seseorang untuk memperoleh  suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 
interaksi  baru  secara keseluruhan,  hasil pengalamannya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 2003: 2). Belajar merupakan 
serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan 
lingkungannya yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotorik 
(Syaiful Bahri Djamarah, 2002: 13). Menurut Abu Ahmadi dan Widodo 
Supriyono (2004: 127)  belajar berlangsung  secara aktif dan integratif dengan 
menggunakan berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai suatu tujuan. 
Belajar merupakan salah satu aktifitas mental/ psikis yang berlangsung 
dalam interaksi dengan lingkungan,  menghasilkan sejumlah perubahan 
dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai-nilai sikap  Winkel 
(2004: 59). Perubahan itu bersifat konstan berbekas. Belajar adalah proses 
yang dilakukan oleh manusia untuk mendapatkan aneka ragam kemampuan 
(competencies), keterampilan (skill) dan sikap (attitudes) Bell -Gredler 
(Udin S, 2008: 1.5). Disimpulkan bahwa belajar dapat didefinisikan sebagai 
usaha sadar yang dilakukan individu atau manusia untuk memperoleh 
perubahan tingkah laku  baru secara keseluruhan dalam interaksinya dengan 
lingkungan dimana perubahan tingkah laku hasil belajar tersebut bersifat 
positif. Dimyati dan Mudjiono (2002:  157) mendefinisikan pembelajaran 
adalah proses yang diselenggarakan oleh guru untuk membelajarkan siswa 
dalam belajar bagaimana belajar memperoleh dan memproses pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap. Menurut Udin S.Winataputra (2008: 1.18) 
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pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menginisiasi, 
memfasilitasi, dan meningkatkan intensitas dan kualitas belajar pada diri 
peserta didik. Oleh karena pembelajaran merupakan upaya sistematis dan 
sistemik untuk menginisiasi, memfasilitasi, dan meningkatkan proses belajar 
maka kegiatan pembelajaran berkaitan erat dengan jenis hakikat, dan jenis 
belajar serta hasil belajar tersebut Udin S. Winataputra (2008: 1.18). Peneliti 
menyimpulkan bahwa pembelajaran merupakan inti dari pendidikan untuk 
dapat mengembangkan kemampuan, pengetahuan,  dan sikap sehingga 
menghasilkan kualitas belajar yang baik pada diri peserta didik. Hasil 
belajar merupakan hal yang sangat penting dalam proses belajar mengajar 
karena dapat dijadikan petunjuk untuk mengetahui sejauh mana 
keberhasilan siswa dalam belajar. Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono 
(2004: 127) semua aktivitas dan prestasi hidup tidak lain adalah hasil dari 
belajar. Nana Sudjana (2005:  3) mengatakan hasil belajar hakikatnya adalah 
perubahan tingkah laku, yang mencakup bidang kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Anak berhasil ialah dapat  mencapai tujuan-tujuan 
pembelajaran. Tujuan pembelajaran    berpusat pada siswa dirasakan    
memberikan petunjuk yang terarah bagi perkembangan alat evaluasi belajar, 
memilih materi dan kegiatan pembelajaran, penetapan media dan alat 
pengajaran. Menurut Benjamin Bloom yang dikutip Syaiful Sagala (2010: 
156-160) dilihat dari kawasan (domain) atau bidang yang dicakup, tujuan-
tujuan pendidikan  dalam pengajaran dapat dijelaskan sebagai berikut:  
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a. Tujuan kognitif. 
Tujuan kognitif adalah tujuan yang lebih banyak berkenaan 
dengan perilaku dalam aspek berpikir/  intelektual. Ada enam tingkatan 
dalam domain kognitif yang berlaku juga untuk tujuan-tujuan dalam 
domain ini yaitu: a) pengetahuan/ ingatan (knowledge). Aspek ini 
mengacu pada kemampuan mengenal dan mengingat materi  yang 
sudah dipelajari dari  sederhana sampai pada hal-hal  sukar. Pada 
umumnya unsur pengetahuan ini menyangkut hal-hal yang perlu diingat 
seperti bahasan, peristilahan, ide, gejala, rumus-rumus, pasal, hukum, 
dalil, nama orang, nama tempat, dan lain-lain. Tujuan dalam tingkatan 
pengetahuan ini termasuk kategori paling rendah dalam domain 
kognitif; b) pemahaman (comprehension). Aspek pemahaman ini 
mengacu pada kemampuan untuk mengerti dan memahami sesuatu 
setelah sesuatu itu diketahui atau diingat dan memaknai  arti dari bahan 
maupun materi. Siswa  mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan, 
dan  dapat memanfaatkan isinya tanpa keharusan menghubungkannya   
dengan hal-hal lain; c) penerapan/ aplikasi (application). Aspek ini 
mengacu pada  kemampuan menggunakan atau menerapkan 
pengetahuan atau menggunakan ide-ide umum, metode-metode, 
prinsip-prinsip, rumus-rumus, teori-teori, dan sebagainya yang sudah 
dimiliki pada situasi baru dan kongkrit,  menyangkut penggunaan 
aturan, prinsip, dan sebagainya dalam memecahkan persoalan tertentu. 
Maksudnya ialah  mampu mengubah, mengoprasikan, dan 
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menggunakan; d) analisis (analysis) Aspek ini mengacu pada 
kemampuan mengkaji atau menguraikan sesuatu bahan atau keadaan ke 
dalam komponen-komponen atau bagian-bagian yang lebih spesifik, 
serta mampu memahami hubungan diantara bag ian, sehingga struktur 
dan aturannya lebih dapat dipahami. Kata kerjanya yaitu mampu 
menguraikan, memisahkan, memperinci. (e). Sintetis (synthesis). Aspek 
ini mengacu pada kemampuan memadukan berbagai konsep atau 
komponen, sehingga membentuk suatu pola struktur atau bentuk baru. 
Aspek sintetis ini memerlukan tingkah laku yang kreatif, kemampuan 
sintetis (membentuk) relatif lebih tinggi dari kemampuan analisis 
(menguraikan), sehingga untuk menguasainya diperlukan kegiatan 
belajar yang lebih kompleks. (f).   Evaluasi (evaluation). Aspek ini 
mengacu pada kemampuan memberikan pertimbangan atau penilaian 
terhadap gejala atau peristiwa berdasarkan norma-norma atau patokan-
patokan berdasarkan kriteria tertentu.  
Tujuan Afektif  
Tujuan-tujuan afektif adalah tujuan-tujuan yang banyak berkaitan 
dengan aspek perasaan, nilai, sikap, dan minat perilaku peserta didik atau 
siswa. Ciri-ciri belajar afektif akan tampak pada siswa dalam berbagai 
tingkah laku,   seperti perhatiannya terhadap pelajaran etika dan moral yang 
akan meningkatkan kedisiplinannya dalam mengikuti pelajaran lainnya di 
sekolah. Menurut Krathwohl, Bloom, dan Mansia bahwa domain afektif 
berdasarkan lima kategori yaitu: (a).   Penerimaan (receiving) Aspek ini 
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mengacu pada kepekaan dan kesediaan menerima dan menaruh perhatian 
terhadap nilai tertentu, seperti kesediaan menerima norma-norma disiplin 
yang berlaku di sekolah. Penerimaan merupakan tingkat hasil belajar 
terendah dalam domain afektif. ( b).  Pemberian respon (responding) Aspek 
ini mengacu pada kecenderungan memperlihatkan reaksi terhadap norma 
tertentu. Menunjukan kesediaan dan kerelaan untuk merespon, 
memperhatikan secara aktif, turut berpartisipasi dalam suatu kegiatan, serta 
merasakan kepuasan dalam merespon, misalnya mulai berbuat sesuai tata 
tertib disiplin yang telah diterimanya, aspek ini satu tingkat di atas 
penerimaan. (c).  Penghargaan/ penilaian (valuing). Aspek ini mengacu 
kepada kecenderungan menerima suatu norma tertentu, menghargai suatu 
norma, memberikan penilaian terhadap sesuatu dengan memposisikan diri 
sesuai dengan penilaian itu, dan mengikat diri pada suatu norma. (d).  
Pengorganisasian (organization). Aspek ini mengacu pada proses 
membentuk konsep tentang suatu nilai serta menyusun suatu sistem nilai-
nilai dirinya. Pada taraf ini seseorang mulai memilih  nilai-nilai yang 
disukai, misalnya tentang norma-norma disiplin, dan menolak nilai-nilai  
lain. (e).  Karakterisasi (characterization). Aspek ini mengacu pada  
pembentukan pola hidup, aspek ini mengacu pada proses mewujudkan nilai-
nilai dalam pribadi sehingga merupakan watak, dimana norma itu tercermin 
dalam pribadinya.  
b. Tujuan Psikomotor  
Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan  
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ketrampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang 
menerima pengalaman belajar tertentu. Tujuan-tujuan psikomotor 
adalah tujuan-tujuan yang banyak berkenaan dengan aspek 
keterampilan motorik atau gerak dari peserta didik atau siswa. Menurut 
Elizabeth Simpson domain psikomotor terbagi atas tujuh kategori yaitu: 
(a).  Persepsi (perception) Aspek ini mengacu pada penggunaan alat 
indra untuk memperoleh kesadaran akan suatu objek atau gerakan dan 
mengalihkannya. (b).  Kesiapan (set) Aspek ini mengacu pada kesiapan 
memberikan respon secara mental, fisik, maupun perasaan untuk suatu 
kegiatan. (c).  Respon terbimbing (guided response) Aspek ini mengacu 
pada pemberian respons perilaku, gerakan-gerakan yang diperlihatkan 
dan didemonstrasikan sebelumnya. (d).  Mekanisme (mechanical 
response) Aspek ini mengacu kepada keadaan dimana respon fisik yang 
dipelajari telah menjadi kebiasaan. (e).  Respons yang kompleks 
(complex response)  Aspek ini mengacu pada pemberian respon atau 
penampilan perilaku  atau gerakan yang cukup rumit dengan terampil 
dan efisien. (f).   Penyesuaian pola gerakan atau adaptasi (adjustment) 
Aspek ini mengacu pada  kemampuan menyesuaikan respon  atau 
perilaku gerakan dengan situasi yang baru.(g) Originasi. Aspek ini  
mengacu pada kemampuan menampilkan pola-pola gerak gerik yang baru, 
dalam arti menciptakan perilaku dan gerakan  baru dilakukannya  atas 
prakarsa atau inisiatif sendiri. Dengan memperhatikan penggolongan 
tujuan pengajaran tersebut peneliti menyimpulkan bahwa dalam 
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menentukan metode, pendekatan, media dan penentuan alokasi waktu 
belajar mengacu pada penggolongan tujuan tersebut yaitu aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotorik.  Penelitian ini menfokuskan pada hasil belajar 
aspek kognitif dan hasil belajar aspek afektif karena untuk meningkatkan 
hasil belajar pada mata pelajaran IPS siswa kelas III  SD N Sawit. 
B. Kerangka pikir 
Hasil belajar IPS rendah disebabkan proses pembelajaran IPS masih 
teacher centered menempatkan guru sebagai pusat belajar. Ada beberapa 
materi dalam IPS yang memiliki tingkat keabstrakan yang tinggi. Jika guru 
masih menggunakan pembelajaran teacher centered siswa akan mengalami 
kebosanan dan kesalahan persepsi makna yang disampaikan oleh guru. 
Tindak hanya itu saja siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran di kelas, 
siswa hanya menunggu informasi materi yang diberikan guru, tampa diberi 
kesempatn untuk mengembangkan dan mencari informasi tersebut. Oleh 
karena itu perlu adanya solusi dalam menyelesaikan permasalahan tersebut, 
salah satunya memanfaatkan lingkungan sebagai sumber pembelajaran yang 
relevan, sehingga siswa tidak bosan dan justru akan meningkatkan hasil 
belajar siswa. Karena lingkungan tersebut memberikan kemungkinan kepada 
siswa untuk belajar sistematis, efisien, dan efektif. 
Sehubungan dengan karakteristik siswa SD yang suka bermain, masih 
pada tahap berpikir operasional konkret, penggunaan lingkungan dalam 
pembelajaran IPS berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Dengan 
penggunaan lingkungan sebagai sumber pembelajaran siswa tidak akan 
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merasa bosan dengan pembelajaran lingkungan dapat memberikan 
pengetahuan yang konkret dan tepat serta mudah dipahami, sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar IPS siswa. 
Berdasarkan berbagai hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
dengan menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar dapat meningkatkan 
hasil belajar pada mata pelajaran IPS. 
C. Hipotesis tindakan 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah: penggunaan lingkunga sebagai 
sumber belajar dapat meningkatkan hasil belajar IPS bagi siswa kelas III SDN 
Sawit Sewon Bantul. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan penelitian 
Menurut Kasihani Kasbolah ( 1999: 12) penelitian tindakan kelas 
adalah penelitian praktis yang dimaksudkan untuk memperbaiki pembelajaran 
di kelas. Dalam penelitian ini mengunakan penelitian tindakan kelas 
berkolaborasi dengan guru kelas. Jadi, bentuk penelitian ini bukan kegiatan 
tunggal, melainkan berupa rangkaian kegiatan yang akan kembali ke asal, 
yaitu dalam bentuk siklus.  
Penelitian tindakan kelas yang peneliti lakukan adalah penelitian 
tindakan kelas dengan menggunakan model siklus kemis dan McTagart. Pada 
setiap siklus terdiri dari empat tahap tindakan (Suwarsih Madya 1994:29) 
yaitu: perencanaan, Tindakan, Observasi (Pengamatan), dan refleksi.  
   
  4                          Keterangan: 
                                   1       Siklus I: 1. Perencanaa I.  
       3-2            2. 3 . Tindakan I dan Observasi 
  4   4. Refleksi  I 
3    Siklus II: 1 Revisi rencana I 
2.3. Tindakan II.dan Observasi 
4. Refleksi II 
2 - 1 
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Gambar 1. Penelitian Tindakan Model Spiral Kemmis dan Mc Taggart 
(Suwarsih Madya 1994: 29).  
Gambar Penelitian Tindakan Model spiral Kemmis dan Mc Tanggart 
(Suwarsih Madya 1994: 29). Komponen yang terdapat pada gambar tersebut 
pada dasarnya dalam satu perangkat atau utaian dan sering disebut juga 
dengan suklus terdiri dari empat komponen yaitu perencanaan, tindakan, 
pengamatan dan refleksi.  
B. Tempat dan waktu penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SD N Sawit, pada siswa kelas III SD 
N dengan pelaksanaan penelitian direncanakan pada semester genap tahun 
ajaran 2015/2016 pada bulan maret. Dengan jadwal pelaksanaan kegiatan 
menyesuaikan dengan jadwal pelajaran yang ditentukan oleh pihak sekolah. 
C. Subjek penelitian  
  Subjek pada penelitian ini adalah siswak kelas III SD N Sawit 
Bantul yang berjumlah 14 orang terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 7 siswa 
perempuan. Peneliti mengambil kelas III di SD NSawit bantul sebagai tempat 
penelitian karena berdasarkan hasil pengamatan penelitian pada saat 
pembelajaran IPS siswa masih kurang termotivasi. Objek penelitian ini yaitu 
penigkatan motivasi belajar siswa pada masa pelajaran IPS dengan 
limgkungan sumber belajar.  
D. Prosedur penelitian  
  Dalam penelitian ini peneliti berkolaborasi dengan guru kelas 
dimana guru bertindak sebagai pelaksanaan dan mahasiswa bertindak sebagai 
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observasi.  
a. siklus I  
a. perencanaan  
Pada tahap ini beberapa hal yang dilakukan adalah sebagai 
berikut  
1. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
2. Menyiapkan materi untuk siklus 1. 
3. Mengajak siswa untuk berinteraksi langsung dengan masyarakat 
dan lingkungan . 
4. Guru meminta siswa membaca buku ips sebelum guru 
menjelaskan  materi pembelajaran 
5. Guru menjelaskan mengenai lingkunga sebagai sumber belajar  
6. .Guru menyampaikan lingkungan sebagai sumber belajar IPS 
7. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati kegiatan 
pembelajaran selama pembelajaran IPS dengan menggunakan 
lingkungan sebagai sumber belajar.  
8. Mempersiapkan skala motivasi siswa untuk mengetahui 
seberapa besar motivasi siswa selama proses pembelajaran 
dengan menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar dalam 
pembelajaran IPS.  
b. Tindakan  
Pembelajaran yang dilakukan pada siklus I adalah pembelajaran 
IPS dengan Standar kompetensi: Memahami jenis pekerjaan dan 
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penggunaan uang. Kompetensi dasar: Mengenal jenis-jenis 
pekerjaan. Pada siklus I ini akan dilakukan sebanyak dua kali 
pertemuan dan dalam pelaksanaan penelitian menggunakan 
lingkungan sebagai sumber belajar. Berikut ini adalah langkah-
langkah pembelajaran siklus I.  
1. Sebelum melalui pembelajaran guru, meminta 
mendemonstrasikan tentang kegiatan yang berkaitan dengan 
pelajaran IPS.Mengenai jenis-jenis pekerjaan  
2. Siswa melakukan pengamatan, pelaksanaan percobaan serta 
demonstrasi dari hasil kegiatan yang sudah dilakukan. 
3. Guru memberi penjelasan atau pemahaman tentang kegiatan 
yang sudah dilakukan siswa 
E.  Pengamatan ( Observasi) 
Selama proses pembelajaran berlangsung peneliti/ guru 
mencatat kegiatan dan keaktifan siswa selama mengikuti pelajaran 
yang telah dilaksanakan, kemudin menganalisis mencatat hal-hal 
yang perlu diperbaiki atau dikembangkan. Dari hasil pengamatan 
dicari pemecahannya, sehingga dalam tindakan siklus II ada 
perbaikan dan peningkatan hasil pembelajaran. Dilakukan tindakan 
siklus II karena pada siklus I belum bisa memenuhi target. 
F. Refleksi  
Dari kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan, penelitian/guru 
mengkaji dan mempertimbangkan hasil pelaksanaan pembelajaran. Dari hasil 
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lembar pengamatan, hasil tes yang kemudian direfleksikan atau dijikan tolak 
ukur tentang keberhasilan dalam pelaksanaan pembelajaran. Dan apabila pada 
hasil refleksi tahap ini, belum menunjukan peningkatan atau sesuai dengan 
kriteria yang diharapkan maka akan dilaksanakan dan dilanjutkan pada 
prosedur siklus II sehingga dalam pelaksanaan siklus II ada perbaikan dan 
perubahan. Pelaksanaan siklus II dilaksanakan, jika siklus I belum memenuhi 
target yang diinginkan. 
G. Teknik Penggumpulan Data 
Terdapat dua hal utama yang  mempengaruhi kualitas data hasil 
penelitian, yaitu kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan 
data. Kualitas pengumpulan data berkenaan dengan ketepatan cara-cara 
yang digunakan untuk mengumpulkan data. Sesuai dengan hal tersebut 
maka jenis alat pengumpulan data yang diperlukan dalam PTK harus 
diuraikan dengan jelas. 
Dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti menggunakan dua teknik 
pengumpulan data yaitu angket  (kuesioner) dan pengamatan (observasi). 
a. Angket  
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden 
untuk dijadikan sesuai dengan pendapatnya. Angket diberikan oleh peneliti 
pada setiaap akhir siklus untuk mengetahui seberapa besar motivasi siswa 
selama pembelajaran dengan menggunakan lingkungan sebagai sumber 
belajar.  
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b. Observasi. 
Observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk mengambil data dalam 
pelaksanaan pembelajaran di sekolah atau kelas. Karakteristik peserta didik 
dan mengamati perilaku peserta didik. Observasi dilakukan dengan 
mengadakan pengamatan langsung maupun tidak langsung terhadap obyek 
yang diselidiki atau diteliti. Observasi yang dilakukan untuk mengamati 
kegiatan siswa dan guru, baik di kelas maupun di luar kelas. Dengan 
observasi sederhana tentang pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan keterampilan proses diharapkan dapat mendeteksi 
keberhasilan siswa dalam belajar. Tujuan observasi selain untuk mengamati 
perilaku siswa dalam pelaksanaan pembelajaran juga untuk memperoleh 
data tentang keberhasilan siswa dalam peningkatan motivasi belajar IPS. 
C. Dokumentasi 
Untuk memperoleh data dokumentasi, peneliti menggunakan dokumen 
foto, seperti foto kegiatan siswa dan guru dalam proses belajar mengajar. 
H. Instrumen penelitian  
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data agar lebih mudah mengolahnya dan hasilnya lebih 
cermat, lengkap, dan sistematis. Pada subbab sebelumnya telah dituliskan 
bahwa hal utama yang mempengaruhi kualitas hasil penelitian adalah 
kualitasinstrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data. Kualitas 
instrumen penelitian berkenaan dengan validitas dan reliabilitas instrumen. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala motivasi 
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dan lembar observasi.   
1. Skala Motivasi 
Penelitian yang dilakukan terkait dengan motivasi belajar yang 
termasuk gejala psikologis, sehingga skala yang digunakan adalah skala 
psikologi. Skala motivasi termasuk skala psikologi sebagai alat ukur 
yang memiliki karakteristik khusus, yaitu: 
a. Untuk mengukur aspek afektif bukan kognitif. 
b. Stimulusnya berupa pertanyaan atau pernyataan yang secara tidak 
langsung mengungkap indikator perilaku  dan atribut yang 
bersangkutan. 
c. Jawaban lebih bersifat proyektif. 
d. Berisi banyak item yang berkenaan dengan atribut yang diukur. 
e. Respon subjek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban benar atau 
salah,semua jawaban dianggap benar sesuai keadaan yang 
sebenarnya, jawaban yang berbeda diinterpretasikan berbeda pula 
(Saifuddin Azwar dalam Anwar Sutoyo, 2009: 167). 
Skala motivasi yang digunakan untuk penelitian terlebih dahulu 
dilakukan uji validasi.  Peneliti menggunakan jenis validasi isi yaitu 
pengujian melalui metode  professional dengan dikonsultasikan 
kepada  dosen ahli yaitu Bapak Agung Hastomo, M. Pd. selaku dosen 
yang ahli dalam bidang psikologi pendidikan.  
Skala motivasi yang digunakan memiliki 30 butir pernyataan.  
Pada skala motivasi yang digunakan telah tersedia 4 alternatif 
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jawaban untuk setiap butir pernyataan, yaitu selalu, sering, 
kadangkadang, dan tidak pernah. Pengukuran motivasi belajar IPS 
dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan aturan skoring. 
Purwanto (2008: 196) menjelaskan bahwa aturan skoring harus 
mempunyai konsistensi baik dalam peringkat maupun interval antar 
ukuran. Skala motivasi dalam penelitian tindakan kelas ini 
menggunakan aturan skoring yang sudah dimodifikasi. Beriku 
tabel kisi-kisi skala motivasi belajar dan tabel aturan skoring 
instrumen motivasi belajar IPS dalam penelitian tindakan kelas ini: 
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Tabel 1.Kisi- kisi Skala Motivasi Belajar IPS 
No  Variabe
l  
Sub 
Variabel  
Indikator  No item Jumlah  
Positif  Negatif  
1 Motiva
si  
Motivasi 
belajar  
Tekun menghadapi 
tugas 
 
1, 3 2,4  
Ulet menghadapi 
kesulitan  
 
5,7 6,8  
Menunjukan minat  
 
9,11 10,12  
Bekerja mandiri  
 
13,15 14,16  
Cepat bosan pada 
tugas tugas rutin 
17,19 18,20  
Mempertahankan 
pendapat  
21,23 22,24  
   Tidak mudah 
melepaskan hal yang 
di yakini 
27,29 28,30  
   Senang mencari 
dan memecahkan 
soal-soal 
25 26  
 
Tabel 2. Skor Motivasi Belajar Siswa 
 
No  Tipe Angket Keterangan Skor 
1  Positif  1= sangat tidak setuju 
2= tidak setuju 
3= setuju 
4= sangat setuju 
2 Negatif  1= sangat setuju 
2= setuju 
3=tidak stuju 
4= sangat tidak setuju 
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1. Lembar Observasi  
Lembar observasi digunakan sebagai pedoman untuk melakukan 
observasi atau pengamatan guna memperoleh data yang diinginkan. 
Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran. 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengamatan terhadap 
perilaku dan kegiatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung dan 
guru dalam menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar. Hasil 
pengamatan ditulis dalam sebuah lembar observasi. Data obsevasi ini 
adalah berupa hasil keaktifan siswa selama pemebalajarn berlangsung dan 
guru dalam menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar. 
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Tabel 3.Kisi-Kisi Lembar Observasi  
Pembelajaran Ips   Dengan Menggunakan Lingkungan Sebagai Sumber 
Belajar  
 
No  Pertanyaan  Ya  Tidak Keterangan  
1 Lingkungan sumber 
belajar yang digunakan 
guru sesuai dengn tujuan 
pembelajaran  
   
2 Lingkungan sumber 
belajar yang digunakan 
guru sesuai dengan 
materi pembelajaran 
yang di ajarkan  
   
3 Guru mengajak siswa 
keluar kelas untuk 
mengamati lingkungan  
   
4 Lingkungan sumber 
belajar yang digunakan 
oleh guru sesuai dengan 
karakteristik siswa 
   
5 Siswa di ajak ke 
lingkungan untuk 
berinteraksi dengan 
masyarakat  
   
6 Siswa mewawancarai 
beberapa masyarakat 
tentang jenis pekerjaan 
nya  
   
7 Siswa dapat menjawab 
pertanyaan dari guru 
jenis pekerjaan apa yang 
diketahui seswa tentang 
penggunaan lingkungan 
   
 
Tabel 4. Observasiketerlaksanaan Pembelajaran 
 
No  Kegiatan  Keterlaksanaan (%) 
1 Pra Pembelajaran  
 
2 Awal Pembelajaran  
3 Inti Pembelajaran  
4 Penutup  
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I. Validitas Instrumen 
Instrumen penelitian ini divalidasi dengan  menggunakan teknis(content 
validiti. Adapun ahli yang memvalidkan instrumen ini adalah Bapak  Agung 
Hastomo M. Pd 
J. Teknik analisis data  
Analisi data angket 
Data angket digunakan untuk mengetahui beberapa besar motivasi 
siswa dalam mengikuti pembelajaran IPS dengan menggunakan lingkungan 
sebagai sumber belajar. Angket ini diberikan kepada semua siswa kelas III SD 
Sawit Bantul pada pertemuan akhir setiap siklus. Selanjutnya untuk 
menentukan bukti nyata dan menilai seberapa tingkat perbedaan motivasi 
belajar IPS setelah diberi tindakan. Subjek penelitian yang telah mencapai 
kriteria baik dengan presentase motivasi lebih besar dari 70 %. 
Analisis data digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, 
dengan menggunakan langkah-langkah pertimbangan berikut: 
1. Mencari skor ideal dan maksimun untuk motivasi belajar IPS 
2. Menjumlah skor yang diperoleh subjek. 
3. Mencari presentase hasil skala motivasi belajar IPS setiap siswa dengan 
rumus sebagai berikut  
Skor (s) 
                        
          
      
4. Menentukan rata-rata motivasi belajar IPS siswa dengan rumus sebagai 
berikut  
Rata-rata motivasi belajar IPS   
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 Dalam Suharsimi Arikunto ( 1998:246) data yang bersifat 
kuantitatif yang berwujud angka- angka hasil perhitungan dan pengukuran 
tersebut diproses dengan cara . 
Dijumlah dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan dan diperoleh 
persentase. Kadang-kadang pencarian persentase dimaksudkan untuk 
mengetahui status sesuatu yang dipersentasekan dan disajikan tetap beruap 
persentase. Tetapi kadang-kadang sesudah sampai ke persentase lalu 
ditafsirkan dengan kalimat yang bersifat kualitatif misalnya baik (76%-
75%), cukup (56%-75%), kurang (40%-55%) tidak baik (kurang dari 
40%). Teknik ini sering disebut analisis deskriptif kuantitatif dengan 
teknik persentase. 
5. Setelah diketahui rata-rata motivasi belajar IPS kemudian dicari kembali 
presentasenya menggunakan rumus no 4 dan penelitian menafsirkan 
kedalam kriterial sebagai berikut. 
Tabel 5. Kriteria Siswa 
No  Kriteria  Persentase  
1 Sangat tinggi 86%-100% 
2 Tinggi  71%-85% 
3 Cukup  56%-70% 
4 Rendah  41%-55% 
5 Sangat rendah  <40% 
 
Analisis data yang dilaksanakan dalam tahap refleksi akan 
digunakan sebagai acuan untuk merencanakan siklus berikutnya. 
2. Analisis data observasi  
 Data observasi yang telah diperoleh dihutung kemudian diukur 
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dengan persentase. Dengan demikian dapat diketahui sejauh mana 
peningkatan yang dicapai dalam pembelajaran. Hasil analisis data 
observasi kemudian disajikan secara deskriptif. Analisis data tersebut 
berguna untuk rencana perbaikan pembelajaran pada siklus berikutnya. 
K. Indikator keberhasilan tindakan  
Kegiatan pembelajaran yang dilksanakaan dinyatakan berhasil apabila 
terjadi peningkatan motivasi siswa dalam pembelajar IPS setelah 
menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar dan terjadi perubahan yaitu 
apabila subjek penelitian telah mencapai kriteria baik dengan persentase 
motivasi lebih besar atau sama dengan 71% 
 
G. Definisi Operasional 
1. Motivasi belajar  
Motivasi belajar adalah faktor psikis yang bersifat non intelektual. 
peranannya yang khas adalah dalam hal merasa senang dan semangat 
untuk belajar. 
2. Ilmu Pengetahuan Sosial 
IPS merupakan mata pelajaran yang disusun melalui pendekatan 
pendidikan dan psikologis serta kelayakan dan kebermaknaanya bagi 
siswa dalam kehidupan.Ilmu pengetahuan sosial ( IPS ) mengkajikan 
seperangkat peristian, fakta, konsep-konsep, dan generalisasi yang 
berkaitan dengan isu sosial.mata pelajaran IPS disusun secara sistematis 
(runtut), komprehensif ( menyeluruh), dan terpadu dalam proses 
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pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan di 
masyarakat. 
3. Lingkungan sebagai sumber belajar. 
 Lingkungan merupakan salah satu sumber pembelajaran yang 
dapat dioptimalkan untuk pencapaian proses dan hasil pembelajaran yang 
berkualitas dan bermakna bagi siswa SD. 
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian  
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDN  Sawit, Bantul,  
Yogyakarta. SDN  Sawit merupakan salah satu sekolah yang berprestasi 
di lingkungan di Yogyakarta. Sekolah tersebut terdiri dari delapan kelas 
paralel, dua kelas  dengan jumlah  siswa seluruhnya 187 orang siswa. 
Guru dan karyawan SDN Sawit berjumlah 17 orang, terdiri dari 1 kepala 
sekolah,  tenaga pengajar terdiri dari 11 guru kelas dan 2 guru bidang 
studi, 1 karyawan sekolah terdiri dari 1 karyawan TU, 1 penjaga 
sekolah. 
Letak SDNSawit berada di wilayah yang cukup strategis,  yaitu di 
sebelah selatan jalan Sewon, walaupun demikian tidak menggangu 
jalannya proses kegiatan belajar mengajar karena  jalan tersebut bukan 
merupakan jalan raya dan tidak begitu ramai. Letaknya sekitar 100 
meter dari jalan raya  Bantul,aksesuntuk menuju ke lokasi tersebut 
cukup mudah  
Kondisi bangunan SDN  Sawit cukup memadai, didukung  dengan 
adanya  bangunan-bangunan yang memperlancar proses kegiatan belajar 
mengajar. Fasilitas ruang yang dimiliki SDN  Sawit antara lain18 ruang 
kelas, 1 kantor kepala sekolah, 1 kantor guru, 1 ruang TU, 1 mushola, 1 
perpustakaan, 1 ruang kesenian, 1 ruang UKS, 1 ruang redaksi majalah 
lingkungan hidup, 5 ruang WC, 1 ruang kantin, 1 ruang penjaga, 1 
  
 87   
  
tempat parkir sepeda siswa, 1 dan lapangan upacara.1 ruang tamuSelain 
itu banyaknya tanaman di lingkungan sekolah membuat suasana sekolah 
sejuk, asri, dan rindang. 
Selain fasilitas fisik juga terdapat fasilitas nonfisik yaitu  kegiatan 
les tambahan untuk kelas tiga sampai kelas enam, kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka untuk kelas empat sampai kelas enam. SDN  
Sawit juga dilengkapi dengan fasilitas  Hot Spot  sehingga dapat 
membantu mengenalkan siswa dan warga sekolah pada internet dan 
perkembangan teknologi moderen. 
Dilihat dari kondisi fisik maupun nonfisik dan lingkungan sekolah 
yang memadai, maka diharapkan motivasi dan semangat belajar siswa 
bertambah dan dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. 
B. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas III B 
SDN Sawit yang berjumlah 16 siswa, terdiri dari 10 siswa perempuan 
dan 6 siswa laki-laki. 
Observasi yang dilakukan pertama kali oleh peneliti pada hari  
Rabu tanggal 6 April 2016. Diketahui bahwa jadwal pelajaran IPS kelas 
III B SDN Sawit adalah 2 jam pelajaran dalam waktu satu minggu, yaitu 
pada hari Rabu,  dimulai setelah jam istirahat pertama yaitu pukul 08.00  
sampai pukul 09.10  WIB. Pada jam sebelumnya itu ada jadwal 
pelajaran matematika Setelah bel masuk berbunyi sebagian besar siswa 
masih memakai seragam pramuka, tetapi hal ini tidak menjadi kendala 
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dalam pelaksanaan pembelajaran. Akan tetapi siswa masih 
membawamakanan dan minuman ketika sudah berada di dalam kelas, 
dan guru selalu menegurnya. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan saat pembelajaran  dapat 
dilihat bahwa motivasi belajar siswa kelas III B SDN Sawit masih 
rendah pada mata pelajaran IPS. Data tersebut didukung oleh hasil 
wawancara dengan guru kelas, bahwa  dari 16 siswa terdapat 4  siswa 
yang masih memiliki motivasi rendah, siswa tersebut pada awalnya 
memperhatikan pelajaran tetapi tidak lama kemudian mengobrol dengan 
temannya  sehingga membuat teman lain ikut gaduh, sulit 
memperhatikan penjelasan guru, bermain,  sibuk dengan aktivitas 
masing-masing,  keluar masuk kelas dengan alasan yang tidak jelas, dan  
terdapat satu siswa yang sulit dikendalikan ketika marah atau berkelahi 
dengan temannya. 
 Peneliti juga melakukan wawancara dengan 5 siswa saat jam 
istirahat. Siswa yang bernomor induk 960 mengatakan bahwa guru 
menjelaskan materi pelajaran hanya dengan bercerita saja, sehingga 
cepat bosan. Pendapat ini didukung pendapat siswa yang bernomor 
induk 934 mengatakan bahwa belajar jika tidak sambil bermain sangat 
membosankan. Hal ini sesuai fakta dari siswa bernomor induk 1014 
mengatakan bahwa guru sering menegur, karena kelas menjadi gaduh 
akibat banyak siswa yang bermain. Siswa bernomor induk 958 
mengatakan bahwa mengerjakan soal hanya dari LKS, kemudian jika 
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tidak selesai dijadikan PR. Pendapat tersebut didukung oleh siswa 
bernomor induk 965 mengatakan bahwa mengerjakan soal dari LKS 
cepat bosan karena sudah dikerjakan sebelumnya, sehingga memilih 
bermain dari pada mengerjakan soal.  
C. Deskripsi Kondisi Awal peningkatan Belajar 
Berdasarkan observasi peningkatan motivasi belajar mata pelajaran 
IPS di kelas III B SD N Sawit sebelum dilaksanakan penelitian pada 
akhir semester 2 tahun pelajaran 2016-2017 menunjukkan nilai hasil 
belajar siswa belum mencapai KKM, siswa pasif saat mengikuti 
pembelajaran dikarenakan guru masih menggunakan metode 
konvensional serta tidak adanya alat peraga masih kurang menarik saat 
guru menjelaskan materi. Pada ujian kenaikan kelas banyak siswa 
mendapatkan nilai rendah di bawah KKM dari KKM yang ditentukan 
oleh sekolah untuk mata pelajaran IPS kelas III B yaitu 71. 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan di SD N Sawit Subyek 
penelitian tersebut ialah siswa kelas III B yang diampu oleh Pak 
Rohmat. Jumlah siswa di kelas ini ada 16 siswa. 
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas ini tentang Penggunaan 
Lingkunggan sebagai sumber belajar dalam Peningkatan Motivasi 
Belajar IPS Bagi Siswa Kelas III B SD N Sawit Tahun Pelajaran 
2016/2017 dilaksanakan dalam dua siklus. Jadwal pelaksanaan 
penelitian tindakan kelas sebagai berikut : 
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Tabel 6. Jadwal Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 
 
No  Siklus / pertemusn 
ke  
Hari /tanggal  Waktu  
1 I/1 Rabu / 6 april 2016 08,00- 09,10 
2 I/2 Sabtu/ 9 april 2016 08,00-09,20 
3 II/1 Sabtu/16 april 2016 08,00-19,20 
4 II/2 Selasa/19 april 2016 09,40-10,55 
 
 
1. Deskripsi Kondisi Awal  
Sebelum tindakan dilaksanakan, terlebih dahulu peneliti melakukan 
beberapa          persiapan sebagai berikut :  
a. Peneliti memberikan skala motivasi pratindakan untuk mengetahui 
tingkat motivasi belajar siswa kelas III B dalam mata pelajaran IPS 
pada tanggal 1 april  2016. Adapun hasil skala motivasi pratindakan 
dapat dilihat pada tabel berikut:  
 
            Tabel 7 : Motivasi Belajar pratindakan  
 
No  Kategori motivasi Jumlah siswa  Presentase siswa  
1.  Sangat tinggi ( 86%-100% )         5 35% 
2 Tinggi  (71%-85% )         8 41% 
3 Cukup ( 56%-70% )         2 24% 
4 Rendah ( 41%-55% )         -  
5 Sangat rendah ( 40%)        -  
            Jumlah          15 100% 
 
 (Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 8 
Dilihat distribusi frekuensi pada data tersebut, jika dibagi menjadi dua  kelas 
interval yaitu kelas atas (kategori motivasi sangat tinggi dan tinggi) dan kelas 
bawah (kategori motivasi cukup, rendah, dan sangat  rendah), maka kelas 
bawah lebih banyak jumlahnya yaitu 10 siswa dibandingkan dengan jumlah 
kelas atas yaitu 5 siswa.  Oleh karena itu motivasi belajar pada kondisi awal 
siswa kelas III B SDN  Sawit sebagian besar masuk kategori motivasi rendah. 
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b. Peneliti mempersiapkan  RPP dan Skala motivasi yang akan digunakan 
selama penelitian tindakan kelas berlangsung. Selama pembuatan RPP dan 
skala motivasi, peneliti berkonsultasi kepada dosen ahli. Agung Hastomo 
memberikan saran dan perbaikan agar RPP dan Skala motivasi  yang 
digunakan dapat digunakan secara efektif dan dikemas dengan menarik agar 
membuat siswa tertarik untuk penggunaan lingkungan sebagai sumber belaja  
D. Deskripsi hasil penelitian  
  Penelitian Tindakan Kelas ini di laksanakan dalam 2 siklus. Hasil 
penelitian pada tiap-tiap siklus di deskripsikan sebagai berikut . 
1. Siklus I 
a. Perencanaan (Planning) 
Pada tahap perencanaan ini peneliti melaksanakan hal-hal sebagai 
berikut. 
1) penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran atau RPP disusun sebelum 
kegiatan Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan. RPP disusun secara 
  kolaborasi dengan guru kelas III SD N Sawit yang kemudian 
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. RPP ini berisi tentang 
rencana kegiatan pembelajaran berdasarkan materi yang akan 
disampaikan oleh guru yaitu materi tentang Jenis-jenis pekerjaan dan 
penggunaan Uang. Penyusunan RPP disesuaikan dengan langkah-
langkah pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan penggunaan 
lingkungan sebagai sumber belajar yang digunakan untuk peningkatan 
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Motivasi belajar siswa. RPP yang telah disepakati untuk digunakan 
sebagai pedoman pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas III SD 
N Sawit. 
2) Menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar  
Guru mengajak siswa untuk menggunakan lingkungan sebagai 
sumber pembelajaran siswa dalam melakukan kegiatan. 
3) Menyiapkan Lembar observasi dan Skala motivasi Siswa 
Lembar Skala motivasi disusun oleh peneliti sebagai instrumen 
penelitian. Lembar Skala yang dibuat adalah lembar observasi untuk 
guru dan lembar observasi untuk siswa. Lembar Observasi untuk guru 
digunakan sebagai pedoman pengamatan terhadap keterlaksanaan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan penggunaan lingkungan 
sebagai sumber belajar, sedangkan lembar Skala untuk siswa digunakan 
sebagai pedoman pengamatan partisipasi siswa dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial dengan penggunaan lingkungan sebagai 
sumber belajar. 
4) Menyiapkan Soal Evaluasi 
Lembar soal evaluasi disusun oleh peneliti berkolaborasi dengan 
guru disesuaikan dengan materi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 
Hal ini ditujukan untuk mengetahui tingkat penguasaan dan 
pemahaman siswa dengan berdasarkan nilai dari evaluasi.  
b. Tindakan (Action) 
Pelaksanaan tindakan siklus I dalam penelitian ini dapat dideskripsikan 
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sebagai berikut. 
1) Siklus I 
Pertemuan I materi yang digunakan yaitu materi jenis-jenis 
pekerjaan. Pada siklus I ini dilaksanakan pada hari Rabu,6 april 2016 
pukul 08.00 -09.10 dapat dideskripsikan sebagai berikut. 
a) Kegiatan Awal 
Setelah bel masuk istirahat pertama berbunyi, siswa kelas III masuk 
ke dalam kelas. Guru menyiapkan siswa untuk mengawali kegiatan 
belajar mengajar dengan berdoa terlebih dahulu. Guru selanjutnya 
mengkondisikan siswa untuk menerima pelajaran kemudian melakukan 
apersepsi Guru mencerita mengenai cita-cita waktu kecil dan guru 
bertanya kepada siswa apa pekerjaan orang tua di rumah’’ siswa 
menjawab, Petani, TNI, Polisi, Guru. 
b) Kegiatan Inti 
Siswa mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru sebagai 
pengantar pembelajaran. Siswa mencari informasi tentang Jenia-jenis 
pekerjaan sebanyak-banyaknya. Guru menjelaskan ide pokok yang 
melingkupi sebuah lingkungan pada materi jenis-jenis pekerjaan. Guru 
menjelaskan materi jenis-jenis pekerjaan. Siswa di ajak kelingkungan 
untuk melihat dan bertanya langsung tentang jenis-jenis pekerjaan di 
lingkungan masyarakat tentang materi jenis-jenis pekerjaan.  
Siswa diminta untuk mengamati lingkungan yang berkaitan dengan 
materi jenis-jenis pekerjaan. Kemudian siswa menanyakan pada guru 
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mengapa kita harus mengamati lingkungan. Guru menjelaskan pada 
siswa tentang pengamatan lingkungan yang dilakukan oleh siswa untuk 
bisa membedakan jenis-jenis pekarjaan yang ada di sekitarnya Guru 
memberikan penguatan kepada siswa atas pekerjaan yang sudah 
dikerjakan. Kemudian guru kembali melakukan penjelasan ulang 
terhadap materi lingkungan sebagai sumber belajar yang telah dierjakan 
oleh siswa. Sesi terakhir guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya tentang hal yang masih belum jelas atau belum 
dimengerti. Untuk meningkatkan motivasi siswa agar berpartisipasi 
aktif dalam pembelajaran guru bersama siswa melakukan pemecahan 
masalah yang ditemukan dalam pembelajaran. Kemudian siswa 
melakukan pengecekan terhadap pekerjaan yang telah mereka kerjakan. 
c) Kegiatan Akhir 
Pada kegiatan akhir siswa diberikan lembar evaluasi secara 
individu. Guru menutup pembelajaran dengan memberikan pesan agar 
rajin belajar. Guru menutup pelajaran dengan berdoa. Pertemuan II materi 
yang disampaikan yaitu membedakan pekerjaan yang menghasilkan 
barang dan jasa. Pada siklus I ini dilaksanakan pada hari sabtu, 9 april 
2016 08,00-09,20. Dapat di deskripsikan sebagai berikit.  
a) Kegiatan Awal 
Setelah bel masuk istirahat pertama berbunyi, siswa kelas III 
masuk ke dalam kelas. Guru menyiapkan siswa untuk mengawali kegiatan 
belajar mengajar dengan berdoa terlebih dahulu. Selanjutnya 
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mengkondisikan siswa untuk menerima pelajaran kemudian melakukan 
apersepsi dengan bertanya pada siswa,“di rumah orang tuanya yang polisi 
dan petani? Siswa menjawab, “saya”. Guru bertanya lagi petani 
menghasilkan barang atau jasa, siswa mencawab barang. Setelah 
melakukan tanya jawab, guru memotivasi siswa dengan mengajak siswa 
kelingkungan. 
b) Kegiatan Inti 
Siswa mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru sebagai 
pengantar pembelajaran. Siswa mencari informasi tentang 
Pekerjaan yang menghasilkan barang dan jasa dengan baik. Guru 
menjelaskan ide pokok yang melingkupi sebuah lingkungan pada materi 
jenis-jines pekerjaan yang menghasilkan barang dan jasa dengan baik. 
Guru menjelaskan pada siswa tentang lingkungan sumber belajar.  
c) Kegiatan Akhir 
Pada kegiatan akhir siswa diberikan lembar evaluasi. Guru 
menutup pembelajaran dengan memberikan pesan agar rajin belajar dan 
tetap semangat dalam belajarnya serta selalu memperhatikan guru saat 
menjelaskan atau menerangkan pelajaran. Guru menutup pelajaran dengan 
berdoa. 
 Pengamatan (Observasi ) Siklus I 
Observasi dilakukan pada saat guru melangsungkan 
kegiatanpembelajaran dengan menggunakan lembar observasi yang telah 
dibuat.Observasi yang dilakukan dari pertemuan tersebut pada siklus I, guru 
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belummelakukan semua aktivitas yang ada dalam lembar observasi 
(Lampiran 7). Pengamatan ini dilakukan untuk memperoleh data 
mengenaikesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
lingkungan sebagai sumber belajar dengan rencana pembelajaran yang telah 
disusun dan untuk mengetahuiseberapa besar pembelajaran dengan 
menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa kelas III. Guru telah menyampaikan materidengan 
menggunakan lingkunggan sebagai sumber belajar, meskipun 
pelaksanaannya masihterdapat berbagai kekurangan. Kemampuan guru 
dalam menjelaskan prosedur,langkah-langkah dan tujuan pembelajaran IPS 
dengan menggunakan linggkungan sebagai sumber belajar masih kurang 
dan manajemen waktu masih kurang. Serta dalammeningkatkan antusiasme 
siswa untuk mengikuti pembelajaran masih kurang.Secara keseluruhan guru 
belum mampu memberikan bimbingan dan timbal balikyang baik kepada  
 
siswa tetapi mampu melakukan kegiatan pembelajaran 
denganlancar. Adapun hasil observasi yang sudah dirata-rata oleh guru 
adalah sebagaiberikut: 
Tabel 8:  persentase observasi keterlaksanaan pembelajaran  
 
No  Kegiatan  Keterlaksanaan (%) 
1 Pra pembelajaran  40% 
2 Awal pembelajaran  70% 
3 Inti pembelajaran  60% 
4 Penutup  80% 
 
Secara keseluruhan guru telah mampu menyiapkan 
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pembelajarandengan baik tetapi dalam pelaksanaannya masih terjadi 
kurangnyakesesuaian dalam pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran ini 
gurubelum begitu memperhatikan motivasi belajar siswa yang 
seharusnyamampu dikembangkan agar proses pembelajaran dapat berjalan 
denganbaik. Pada kegiatan inti di mana guru belum sepenuhnya 
melibatkansiswa dalam penggalian atau penempatan ide-ide yang digunakan 
dalampembelajaran. Perhatian siswa akan pembelajaran masih kurang, 
inidibuktikan dengan masih adanya siswa yang tidak 
memperhatikanpenjelasan guru sehingga sampai dengan pelaksanaan 
eksperimen punsiswa masih belum maksimal dalam mencari jawaban. Hal 
ini ditunjukandengan partisipasi siswa dalam pembelajaran yang belum 
mampumelakukan rangkai pembelajaran dengan baik. Siswa terlihat diam 
saatkebingungan untuk mengerjakan soal tersebut tersebut. 
Selain hasil observasi yang berupa aktivitas kegiatan siswa 
danguru, peneliti akan memaparkan tingkat hasil belajarsiswa yang 
telahdiperoleh pada siklus I sebagai berikut 
 
            Tabel 9 : Motivasi Belajar Siklus I 
 
No  Kategori motivasi Jumlah siswa  Presentase siswa  
1.  Sangat tinggi ( 86%-100% )         9 70% 
2 Tinggi  (71%-85% )         6 30% 
3 Cukup ( 56%-70% )         - - 
4 Rendah ( 41%-55% )         - - 
5 Sangat rendah ( 40%)        - - 
            Jumlah          15 100% 
 
(Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9) 
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Dilihat dari distribusi frekuensi pada data tersebut, jika dibagi menjadi dua 
kategori interval yaitu kelas atas (kategori motivasi sangat tinggi dan 
tinggi) dan kategori bawah (kategori motivasi cukup, rendah, dan sangat 
rendah), maka kategori atas lebih banyak  jumlahnya yaitu 9 siswa 
dibandingkan jumlah kelas bawah yaitu 6 siswa. Oleh karena itu motivasi 
belajar pada siklus I siswa kelas III B SDN Sawit sebagian besar masuk 
kategori motivasi tinggi.  
Pada pratindakan terdapat 5 siswa atau 35% dari jumlah siswa 
masuk kategori motivasi sangat tinggi, sedangkan pada siklus I terdapat 9 
atau 70% dari jumlah siswa masuk kategori motivasi sangat tinggi, 
sehingga terjadi peningkatan besar. 
Pada siklus I selain terjadi peningkatan kategori motivasi sangat 
tinggi, juga terjadi peningkatan kategori motivasi tinggi. Pada pratindakan 
terdapat 8 siswa atau 41% dari jumlah siswa masuk kategori motivasi 
tinggi, sedangkan pada siklus I terdapat 6 siswa atau 30% dari jumlah 
siswa masuk kategori motivasi tinggi. Selain itu, jumlah siswa yang masuk 
kategori cukup pada pratindakan dan siklus I. Siklus I mengalami 
perubahan, yaitu tidak ada siswa yang memilili nilai cukup dari jumlah 
siswa. Akan tetapi, pada pratindakan masih terdapat 2 siswa atau 24% dari 
jumlah siswa yang masuk kategori motivasi rendah, pada siklus I sudah 
tidak terdapat siswa yang masuk kategori motivasi rendah. 
Peningkatan pada siklus I dapat dilihat pada persentase motivasi 
belajar rata-rata. Peningkatan dapat dilihat dengan membandingkan 
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dengan persentase hasil skala motivasi belajar pratindakan dengan skala 
motivasi belajar setelah diberi tindakan pada siklus I. Berikut adalah tabel 
pembandingan kategori motivasi belajar pratindakan dan hasil skala 
motivasi belajar siklus I: 
Tabel 10. Pembandingan Kategori Motivasi Belajar IPS Pratindakan dan Siklus I 
 
Kategori 
 motivasi  
            Jumlah siswa              Presentase  
Pratindakan  Siklus I Pratindak
an 
Siklus I 
Sangat tertinggi( 86%-100% ) 5 9 35% 70% 
Tinggi  (71%-85% 8 6 41% 30% 
Cukup ( 56%-70% ) 2 - 24% - 
Rendah (41%-55% - - - - 
Sangat rendah  (40%) - - - - 
Jumlah  15 15 100% 100% 
 
(Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 11 ) secara keseluruhan dari 
satu kelas diperoleh persentase motivasi belajar rata-rata pada pratindakan adalah 
12,04%. Sedangkan hasil perhitungan pada siklus I diperoleh persentase motivasi 
belajar rata-rata sebesar 13,09% atau mengalami peningkatan rata-rata. 
Berdasarkan persentase motivasi belajar rata-rata yang diperoleh 
pada siklus I adalah  secara umum motivasi belajar siswa masuk kategori 
motivasi tinggi. 
 Refleksi Siklus I 
Tindakan pada siklus I menunjukkan hasil yang belum maksimal. 
Hal tersebut dapat dilihat dari data evaluasi yang dilakukan selama 
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penelitian tindakan kelas. Adapun hasil refleksi tindakan siklus I dengan 
melihat hasil evaluasi sebagai berikut: 
1. Guru belum menyampaikan tujuan pembelajaran dan memunculkan 
motivasi siswa 
2. Penjelasan tentang lingkungan sumber belajar siswa belum 
memahami secara maksimal. 
3. Penjelasan materi tentang penggunaan lingkungan sebagai sumber 
belajar belum disampaikan secara rinci. 
4. Belum ada kesiapan siswa tentang penggunaan lingkungan sebagai 
sumber belajar. 
5. Pemikiran siswa sangat rendah tentang penggunaan lingkungan 
sebagai sumber belajar, 
6. Masih banyak siswa yang bermain saat guru mengajak siswa 
kelingkungan sehingga siswa kurang mengerti tentang penggunaan  
lingkungan sebagai sumber belajar. 
Motivasi belajar siswa dalam satu kelas belum memenuhi kriteria 
keberhasilan. Jika mengacu pada kriteria keberhasilan pada halaman 91 dan 
berdasarkan data tabel 10 yang mendeskripsikan bahwa persentase siswa yang 
memiliki motivasi baik atau sangat tinggi adalah 35%, dan persentase siswa yang 
memiliki motivasi cukup adalah 24%, maka motivasi belajar siswa kelas III B 
pada siklus I belum  memenuhi kriteria keberhasilan. 
Lima dari enam  penjelasan yang tidak dijalankan dengan baik tersebut 
dilakukan perbaikan pada pertemuan kedua dan pertemuan pada siklus berikutnya, 
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yaitu dengan cara sebelum penggunaan lingkungan dimulai guru menjelaskan 
materi yang berkaitan dengan penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar 
dengan mengulangi hingga dua kali dan memastikan bahwa siswa telah 
memahami maksud penggunaan lingkungan sebagai sumber belajarn dengan 
benar. Selain itu untuk membuat siswa yang belum mengerti, guru menjelaskan 
kembali lagi pada siswa tentang penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar 
untuk mengenal jenis-jenis pekerjaan yang ada dilingkungan masyarakat pada 
siswa dengan baik.  
Namun, berdasarkan kriteria peningkatan pada halaman  91  dan 
berdasarkan data  skala  motivasi belajar pada siklus I dapat dilihat bahwa masih 
terdapat 2 siswa atau 24% dari jumlah siswa yang memiliki motivasi belajar 
dengan kategori cukup, dan terdapat  siswa 6 atau 30% dari jumlah siswa  yang 
memiliki  motivasi belajar dengan kategori tinggi atau  sangat tinggi.  Tindakan 
pada siklus I dapat disimpulkan sebagian siswa sudah memenuhi kriteria 
keberhasilan, oleh karena itu penelitian tindakan kelas ini dilanjutkan pada siklus 
berikutnya.  
 
E. Siklus II 
a.  Perencanaan Siklus II 
1)  Penyusunan Materi Pembelajaran 
Materi yang akan dipelajari pada pertemuan pertama adalah tentang semangat 
bekerja. Selain itu juga menyiapkan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
kedua yaitu mengenai semangat bekerja  dan manfaat bekerja.  
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2)  Penyusunan RPP 
Penyusunan RPP pada siklus II dikonsultasikan kepada guru agar   
pembelajaran yang akan dilakukan berlangsung efektif. 
3)  Menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar  
Guru mengajak siswa untuk menggunakan lingkungan sebagai sumber 
pembelajaran siswa dalam melakukan kegiatan. 
4) Menyiapkan Soal Evaluasi 
Lembar soal evaluasi disusun oleh peneliti berkolaborasi dengan guru 
disesuaikan dengan materi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Hal ini 
ditujukan untuk mengetahui tingkat penguasaan dan pemahaman siswa dengan 
berdasarkan nilai dari evaluasi. 
b.  Tindakan Siklus II 
1.  Pertemuan Pertama 
Tindakan siklus II dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 16 april2016 mulai 
pukul 08.00 sampai pukul 09.20 WIB. Siswa telah mempelajari materi semangat 
bekerja satu hari sebelum pelaksanaan pembelajaran berlangsung. Berikut ini 
tahapan yang dilakukan pada pertemuan pertama siklus II: 
a) Kegiatan Awal 
Setelah bel pagi masuk pertama berbunyi, siswa kelas III masuk ke dalam 
kelas. Guru menyiapkan siswa untuk mengawali kegiatan belajar mengajar 
dengan berdoa terlebih dahulu. Guru selanjutnya mengkondisikan siswa untuk 
menerima pelajaran kemudian melakukan apersepsi guru mencotohkan bahwa 
ketika ujian siswa belajar dengan semangat dan rajin untuk mendapatkan nilai 
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yang baik. 
b) Kegiatan Inti 
Siswa mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru sebagai 
pengantar pembelajaran. Siswa mencari Memahami pentingnya semangat bekerja. 
Guru menjelaskan ide pokok yang melingkupi sebuah lingkungan pada materi 
pentingnya semangat kerja. Guru menjelaskan pentingnya semangat kerja. Siswa 
di ajak kelingkungan untuk melihat langsung bagaiman masyarakat bersemangat 
kerja di lingkungan masyarakat tentang materi semangat kerja.  
Siswa diminta untuk mengamati pekerjaan di lingkungan sekitar seperti 
lingkungan sawah, orang yang bekerjadi sawah di sebut petani, petani bekerja 
tidak perna patah semangat yang berkaitan dengan materi pentingnya semangat 
kerja. Kemudian siswa menanyakan pada guru mengapa kita harus mengamati 
lingkungan. Guru menjelaskan pada siswa tentang pengamatan lingkungan yang 
dilakukan oleh siswa untuk bisa membedakan semangat kerja dan yang tidak 
semangat bekerja yang ada di sekitarnya Guru memberikan penguatan kepada 
siswa atas pekerjaan yang sudah dikerjakan. Kemudian guru kembali melakukan 
penjelasan ulang terhadap materi lingkungan sebagai sumber belajar yang telah 
dikerjakan oleh siswa. Sesi terakhir guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya tentang hal yang masih belum jelas atau belum dimengerti. Untuk 
meningkatkan motivasi siswa agar berpartisipasi aktif dalam pembelajaran guru 
bersama siswa melakukan pemecahan masalah yang ditemukan dalam 
pembelajaran. Kemudian siswa melakukan pengecekan terhadap pekerjaan yang 
telah mereka kerjakan. 
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c) Kegiatan Akhir 
Pada kegiatan akhir siswa dan Guru menutup pembelajaran dengan 
memberikan pesan agar rajin belajar. Guru menutup pelajaran dengan berdoa. 
Pertemuan II materi yang disampaikan yaitu Menyebutkan ciri-ciri semangat 
dalam bekerja Menyebutkan manfaat bekerja. Dan pertemuan kedua ini di 
laksanakan hari selasa 19 april 2016 jam 09.40 sampai jam 10.55 WIB di 
deskripsukan sebagai berikut. 
a) Kegiatan Awal 
Setelah bel masuk istirahat pertama berbunyi, siswa kelas III masuk ke 
dalam kelas. Guru menyiapkan siswa untuk mengawali kegiatan belajar mengajar 
dengan berdoa terlebih dahulu. Selanjutnya mengkondisikan siswa untuk 
menerima pelajaran kemudian melakukan apersepsi guru bercerita bahwa jenis 
pekerjaan apapun harus dilakukan dengan semangat. Setelah melakukan 
apersepsi, guru memotivasi siswa dengan mengajak siswa kelingkungan. 
b) Kegiatan Inti 
Siswa mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru sebagai 
pengantar pembelajaran. Siswa mencari informasi tentang menyebutkan ciri-ciri 
semangat dalam bekerja menyebutkan manfaat bekerja. Guru menjelaskan ide 
pokok yang melingkupi sebuah lingkungan pada materi menyebutkan ciri-ciri 
semangat dalam bekerja menyebutkan manfaat bekerja. Guru menjelaskan pada 
siswa tentang lingkungan sumber belajar.  
c) Kegiatan Akhir 
Pada kegiatan akhir siswa diberikan lembar evaluasi. Guru menutup 
pembelajaran dengan memberikan pesan agar rajin belajar dan tetap semangat 
dalam belajarnya serta selalu memperhatikan guru saat menjelaskan atau 
menerangkan pelajaran. 
Peneliti kemudian memberikan lembar evaluasi dan skala motivasi kepada 
setiap siswa untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswa setelah mengikuti 
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pembelajaran pada siklus II.Guru menutup pelajaran dengan berdoa. 
5. pengamatan (Observasi) Siklus II 
Observasi yang dilakukan pada siklus II. Dari pertemuan tersebut,guru 
sudah melakukan semua aktivitas yang ada dalam lembar observasi (Lampiran 7). 
Secara keseluruhan guru mampumelakukan pembelajaran dengan baik dan 
memberikan timbal balikkepada siswa agar pembelajaran dapat berjalan dengan 
baik. Observasidilakukan bersamaan dengan berlangsungnya proses pembelajaran 
dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Berikut hasil. 
Tabel 11. Persentase Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Siklus II 
No Kegiatan Keterlaksanaan (%) 
1 Pra pembelajaran  100 
2 Awal pembelajaran  100 
3 Inti pembelajaran  100 
4 Penutup  100 
 
  Berdasarkan hasil observasi menunjukan bahwa proses pembelajarann 
dapat berjalan dengan baik. Guru mampu membimbing dengan baik dan siswa 
memperoleh keluasaan serta kesempatan penuh dalam mengidentifikasi dan 
menggali ide –ide pembelajaran dengan Penggunaan lingkungan sebagai 
sumber belajar dalam pembelajaran IPS pada siklus II dapat dikatakan sudah 
sesuai dengan RPP dan penggunaan lingkungan sumber belajar dengan baik . 
Walaupun terdapat beberapa kendala pada pertemuan kedua di awal 
pembelajaran, yaitu adanya siswa yang berkelahi sehingga membuat kelas 
menjadi ramai, guru dan peneliti  harus melerai siswa tersebut sampai kondisi 
tenang, tetapi hal tersebut tidak mengganggu jalannya penggunaan lingkungan 
sebagai sumber belajar secara keseluruhan. 
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Peneliti membagikan lembar evaluasi kepada setiap siswa 
untukmengetahui motivasi belajar pada siklus II. Berikut adalah hasil skala 
motivasi siklus II. 
Tabel 12. Motivasi Belajar Siklus II 
 
No  Kategori motivasi Jumlah siswa  Presentase siswa  
1.  Sangat tinggi ( 86%-100% )         15 100% 
2 Tinggi  (71%-85% )         - - 
3 Cukup ( 56%-70% )         - - 
4 Rendah ( 41%-55% )         - - 
5 Sangat rendah ( 40%)        - - 
            Jumlah          15 100% 
 
Dari uraian di atas dapat diketahui pada siklus II siswa yang sudah 
memiliki ketuntasan peningkatan belajar 15 siswa atau 100% peningkatan 
tersebut sudah mengalami peningkatan di bandingkan dengan hasil siklus 
IBerdasarkan indikator keberhasilan maka hasil siklus II dapatdikatakan bahwa 
perbaikan hasil belajar siswa melalui pembelajaran penggunaan lingkungan 
sebagai sumber belajar dapat dikatakan berhasil dengan berhasil 100% siswa 
telah tuntas dalam penguasaan materi  
  (Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 10). 
Dilihat dari distribusi frekuensi pada data tersebut, jika dibagi menjadi dua 
kelas interval yaitu kelas atas (kategori motivasi sangat tinggi dan tinggi) dan 
kelas bawah (kategori motivasi cukup), maka kelas atas lebih banyak 
jumlahnya yaitu 15 siswa dibandingkan dengan jumlah kelas bawah yaitu 1 
siswa. Oleh karena itu motivasi belajar pada siklus II siswa kelas IIIB  SDN 
Sawit sebagaian besar/ seratus persen termasuk kategori motivasi sangat tinggi. 
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Data motivasi belajar yang dicapai pada siklus II lebih optimal jika 
dibandingkan dengan siklus I, hal itu dapat dilihat pada persentase motivasi 
belajar rata-rata. Peningkatan dapat dilihat dengan membandingkan persentase 
hasil evaluasi belajar siklus I dan siklus II. Perhitungan secara keseluruhan dari 
satu kelas diperoleh persentase motivasi belajar rata-rata kelas pada siklus I 
adalah 13,09% atau termasuk kategori motivasi tinggi, kemudian persentase 
motivasi belajar rata-rata pada siklus II adalah 15,00% atau termasuk kategori 
motivasi sangat tinggi, dan mengalami peningkatan. Berikut adalah tabel 
pembandingan kategori motivasi belajar IPS pratindakan, siklus I dan siklus II. 
Tabel 13. Pembandingan Kategori Motivasi Belajar IPS Pratindakan, 
Siklus I ,dan Siklus II 
 
Kategori motivasi Jumlah siswa Presentasi 
Pra S I S II Pra S I S II 
Sangat tinggi ( 86%-100% ) 5 9 15 35% 70% 100% 
Tinggi  (71%-85% ) 8 6 - 41% 30% - 
Cukup ( 56%-70% ) 2 - - 24% - - 
Rendah ( 41%-55% ) - - - - - - 
Sangat rendah ( 40%) - - - - - - 
Jumlah  15 15 15 100% 100% 100% 
 
Keterangan: Pratindakan, Siklus I, Siklus II 
(Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 8,lampiran 9dan lampiran 
10)Data siklus II menunjukkan peningkatan jumlah siswa yang masuk 
kategori motivasi sangat tinggi dari siklus I,  selain itu juga terdapat 
penurunan jumlah siswa yang masuk kategori motivasi  tinggi  dan cukup. 
Pada akhir siklus I motivasi belajar siswa belum mencapai kriteria 
keberhasilan, maka dilanjutkan tindakan pada siklus II. Dilihat dari 
distribusi frekuensi pada data tabel tersebut, jika dibagi menjadi dua kelas 
  
 108   
  
interval yaitu kelas atas (kategori motivasi sangat tinggi dan tinggi) dan 
kelas bawah (kategori motivasi cukup), maka jumlah siswa dan persentase 
motivasi belajar pada kelas atas lebih banyak jumlahnya dibandingkan 
dengan jumlah kelas bawah pada siklus I maupun siklus II., sedangkan 
pada pratindakan kelas bawah atau yang mempunyai nilai cukup 
jumlahnya yaitu 2  siswa, dan kelas atas atau sangat tinggi berjumlah 9 
siswa. Dilihat berdasarkan jumlah siswa pada siklus I, kelas atas berjumlah  
siswa dan kelas bawah berjumlah 11 siswa, sedangkan pada siklus II kelas 
atas berjumlah 15 siswa, dan kelas bawah tidak ada siswa yang memiliki 
nilai rendah atau tinggi semua siswa memiliki nilan sangat tertinggi. 
Dilihat berdasarkan persentase motivasi belajar, pada pratindakan kelas 
atas atau nilai sangat tertinggi berjumlah 35%, dan nilai tinggi 41 % pada 
kelas bawah berjumlah 24%.  
Pada siklus I kelas atas atau nilai sangat tinggi berjumlah 70%, dan pada 
nilai tinggi 30%, sedangkan pada siklus II kelas atas berjumlah 100%, dan 
pada kelas bawah 0%.  
Data tersebut digambarkan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut 
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Gambar 2 . Diagram Batang Pembandingan Jumlah Siswa dengan 
BerbagaiKategori Motivasi Belajar IPS Siswa Kelas III B SDN Sawit pada 
Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II 
 
PRESENTASE SKOR MOTIVASI BELAJAR 
 
 Gambar 3. Diagram Batang Pembandingan Persentase Skor Motivasi Belajar  
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IPS Siswa Kelas III  B SDN Sawit pada Pratindakan, Siklus I dan Siklus 
II. 
peningkatan lingkungan sebagai sumber belajar dalam 
pembelajaran IPS dapat diketahui dengan membandingkan motivasi 
belajar siswa  setelah diberi tindakan dua  siklus. Pembandingan tersebut 
dapat dilihat pada lampiran 11. Peningkatan dari tindakan siklus II adalah 
bahwa motivasi belajar siswa setelah menerapkan lingkungan sebagai 
sumber belajar pada  pembelajaran IPS sebanyak dua siklus menunjukkan 
adanya peningkatan persentase rata-rata. Pada pratindakan persentase rata-
ratanya adalah 12,04% dan termasuk kategori motivasi cukup, mengalami 
peningkatan sebesar 10,93% pada siklus I menjadi 13,09% dan  termasuk 
ke dalam kategori motivasi tinggi, kemudian mengalami peningkatan 
sebesar 11,85% pada siklus II menjadi 15,00% dan termasuk ke dalam 
kategori motivasi sangat tinggi. Peningkatan motivasi belajar tersebut 
digambarkan ke dalam diagram batang sebagai berikut  
Persentase  rata-rata 
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Gambar 4. Diagram Batang Peningkatan Persentase Motivasi Belajar IPS  
Rata-rata Kelas III B SDN Sawit, Bantul Berdasarkan diagram batang 
tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa mengalami 
peningkatan setelah dilaksanakannya pembelajaran IPS dengan 
menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar di kelas III B SDN 
Sawit. 
Refleksi Siklus II 
Peningkatan  tindakan pada siklus II yang menggunakan 
lingkungan sebagai sumber belajar pada pembelajaran IPS telah 
dilaksanakan dengan baik setelah dilakukan perbaikan pada siklus I. 
Perbedaan antara siklus I dan siklus II terlihat dari kegiatan pembelajaran 
saat setelah guru menjelaskan materi. Pada siklus I setelah guru 
menjelaskan materi kemudian meminta setiap siswa menyebutkan jenis-
jenis pekerjaan. Pada siklus  II setelah guru menjelaskan materi kemudian 
PRATINDAKAN SIKLUS I SIKLUS II 
12.04% 
13.09% 
15.00% 
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meminta setiap siswa untuk  menyebutkan contoh sikap semangat bekerja 
dan manfaat bekerja, setiap siswa harus memiliki jawaban yang berbeda. 
Hal tersebut membuat siswa menjadi lebih aktif mencari  jawaban yang 
berbeda dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. 
E.  Pembahasan  
Berdasarkan kajian teori mengenai motivasi belajar IPS dan 
penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar, dan peningkatan penelitian 
tindakan kelas yang telah dipaparkan, maka dapat diterangkan dalam 
pembahasan berikut: 
Setelah dilakukan tindakan pada siklus I persentase motivasi belajar 
IPS  rata-rata siswa adalah 12,04%. Berdasarkan data yang diperoleh pada 
siklus I, siswa yang masuk kategori motivasi cukup pada siklus satu tidak ada 
, siswa yang masuk kategori motivasi tinggi adalah 6 siswa atau 30% dari 
jumlah siswa, dan siswa yang masuk kategori motivasi sangat tinggi adalah 9 
siswa atau 70% dari jumlah siswa. 
Peningkatan motivasi belajar IPS terjadi setelah dilakukan tindakan 
pada siklus II. Pada siklus II persentase motivasi belajar IPS  rata-rata siswa 
adalah 15,00%. Berdasarkan data yang diperoleh pada siklus II, siswa yang 
masuk kategori cukup adalah 0% tidak ada siswa  yang memiliki nilai cukup 
atau 0% dari jumlah siswa, siswa yang masuk kategori motivasi tinggi adalah 
0% tidak ada siswa yang mempunyai nilai tinggi atau 0% dari jumlah siswa, 
dan siswa yang masuk kategori motivasi sangat tinggi adalah 15 siswa atau 
100% dari jumlah siswa. 
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Peningkatan motivasi belajar IPS dengan menggunakan lingkungan 
sebagai sumber belajar yang telah dilakukan dalam pembelajaran IPS di kelas  
III B SDN Sawit. Penelitian ini sesuai dengan pendapat dari Sardiman (2012: 
93), ( Kokom Komalasari.2013.138). (2009: 183), dan Hamzah B. Uno 
(2007: 37) yang menyatakan bahwa cara memotivasi siswa salah satunya 
dengan mengadakan Lingkungan tempat tinggal dan sekolah merupakan 
bagian yang tak terpisahkan dari aktivitas keseharian siswa. Oleh sebab itu, 
lingkungan dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk mengembangkan 
kemampuan-kemampuan siswa dalam proses pembelajaran seperti 
mengamati, mengklasifikasikan, menggolongkan, menurungkan, 
meramaikan, memprediksi, mengukur, menafsirkan, mengomunikasikan, 
membuat definisi, merumuskan pertanyaan-pertanyaan dan hipotesis, 
melakukan eksperimen, dan sebagainya. 
Teori lainnya menyatakan bahwa cara memotivasi siswa dalam 
pembelajaran adalah  dengan menimbulkan rasa ingin tahu dan memunculkan 
sesuatu yang tidak terduga oleh siswa yang dipaparkan oleh Iskandar (2009: 
183) dan Hamzah B. Uno (2007) 
Terciptanya lingkungan belajar yang dapat mendukung efektivitas 
dan efisiensi pembelajaran anak tidak terlepas dari perang guru sebagai orang 
yang mengelola lingkungan belajar yang menyenangkan bagi anak. (Rita 
Mariyana, M.Pd.( 2010.136) 
Menurut Jarolimek (1985:80-81) dalam bukunya Kokom-
Komalasari ( 2013:113). Guru perlu menggunakan berbagai sumber belajar 
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dalam pembelajaran.penyediaan sumber belajar cukup menunjukan terhadap 
pelaksanaan pembelajaran, berfungsi sebagai perantara untuk menyampaikan 
bahan-bahan sehingga memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran. 
Merujuk pada perlunya guru menggunakan berbagai sumber belajar, maka 
dapat disimpulkan bahwa fungsi sumber belajar dalam pembelajaran adalah: 
1. Sumber informasi dalam proses pembelajaran, 2. Mengatasi keterbatasan 
pengalaman belajar, 3. Melampaui batas ruang kelas, 4. Membangkitkan 
motivasi.  
Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar berpijak pada 
pemikiran mengenai empat pilar belajar yang dikemukakan UNESCO 
(Setiadi, 2007), yaitu: Berdasarkan salah satu komponen empat pilar belajar 
tersebut, yaitu learningto do, dalam meningkatkan kemampuan siswa maka 
guru dapat memanfaatkan lingkungan untuk meningkatkan pemahaman dan 
pengetahuan siswa terhadap dunia sekitarnya. Cara yang dapat dilakukan 
guru untuk menggunakan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar dalam 
pembelajaran IPS di SD adalah sebagai berikut ,  
1. Mengunjungi langsung lingkungan disekitar lokasi sekolah misalnya 
kantor pos, tempat penggilingan padi,  
2. Menggunakan media gambar untuk menjelaskan perkembangan teknologi 
komunikasi, transportasi dan produksi yang ada di lingkungan sekitar 
siswa  
3. Mengunjungi museum sesuai dengan materi (museum uang, museum 
sejarah atau museum hewan),  
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4. Study tour mengunjungi gedung geologi, lembaga pemasyarakatan atau 
lembaga pemerintahan, Mengunjungi tempat ibadah, pasar, mal (tempat 
belanja),  
5. Mendatangkan tokoh untuk diskusi (polisi dan dokter membahas narkoba, 
anggota DPR membahas pemerintahan daerah dll).  
Penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar pada pembelajaran 
IPS ini mewujudkan  adanya perbedaan cara guru mengajar dan adanya 
variasi media pembelajaran untuk menerapkan pembelajaran yang lebih 
menyenangkan dan menimbulkan minat belajar pada siswa, sehingga 
membuat siswa lebih aktif, antusias, dan tidak bosan dalam mengikuti 
pembelajaran. Selain itu siswa terlihat bersemangat dalam belajar karena 
ingin dapat melihat langsung dengan benar agar mendapatkan banyak 
tentang lingkungan sebagai sumber belajar. Hal itu membuktikan bahwa 
penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran IPS 
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 
F.  Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan di SDN Sawit, Sewon, Bantul 
Yogyakartaini dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa 
keterbatasan,diantaranya:Pengelolaan kelas belum sepenuhnya kondusif 
masih ada beberapa siswasaat kerja lembar evaluasi mengganggu 
temannya. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil data penelitian dan pembahasan, maka dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar 
dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar IPS siswa 
kelas III B SDN sawit. Penggunaan lingkungan sebagai sumber 
belajar yang digunakan dalam pembelajaran IPS berbeda dengan 
lingkungan sumber belajar yang lainnya pada umumnya, yaitu adanya 
mengajak siswa langsung kelingkungan untuk melihat langsung dan 
yang menyangkut dari materi yang telah dipelajari siswa. Hal itu 
membuat siswa aktif dan antusias mengikuti pembelajaran dan tidak 
lagi bosan dalam mengerjakan soal IPS. Mengajak siswa 
kelingkungan ini  untuk  membuat siswa semakin termotivasi dalam 
belajar.  Hasil penelitianmenunjukkan bahwa penggunaan lingkungan 
sebagai sumber belajar yang digunakan dapat meningkatkan motivasi 
belajar IPS siswa kelas IIIB SD N Sawit Bantul. Hal ini ditunjukan 
dengan subyek penelitian aktif dan antusiasi dalam mengikuti 
pembelajaran IPS. Motivasi siswa dapat dilihat melalui hasil angket 
pra tindakan yang menunjukan pada kategori cukup. Setelah 
menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar pada siklus I 
indikator motivasi belajar IPS yang tercapai kategori tinggi, setelah 
melaksanakan siklus II semua indikator motivasi belajar dapat 
tercapai dalam kategori sangat tinggi. 
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B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka saran dalam 
penelitian tindakan kelas ini sebagai berikut: Untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa sebaiknya guru menyesuaikan lingkungan sebagai sumber 
belajar. 
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Lampiran no 1. SKALA MOTIVASI  SISWA TERHADAP KEGIATAN 
PEMBELAJARAN IPS PADA SISWA KELAS III  
DI SD NEGERI SAWIT BANTUL 
 
Nama   : Alifa  
Tanggal  :  9 april 2016 
Materi  : IPS 
Petunjuk  : 
Berilah tanda cek list (  ) pada kelompok yang sesuai, dan tulislah jawabanmu 
pada tempat yang tersedia  
No
. 
Indikator Motivasi Kemunculan 
Selalu Sering Jarang Tidak 
pernah 
1 Saya mengerjakan 
tugas yang diberikan 
guru pada mata 
pelajaran IPS sampai 
selesai 
 
√ 
 
 
 
  
2 Saya hanya 
mengerjakan 
sebagiansebagian tugas 
yang diberikan guru 
pada pelajaran IPS 
   
√ 
 
3 Saya memperhatikan 
guru saat 
menjelaskan 
pembelajaran IPS 
dengan baik 
 
√ 
  
 
 
4 Saya bercanda dengan 
teman ketika guru 
menjelaskan 
   
 
 
√ 
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lingkungan sebagai 
sumber belajar  
5 Saya selalu 
mengerjakan setiap 
tugas IPS yang 
diberikan guru 
walaupun saya 
menglami kesulitan  
    
√ 
6 Saya tidak 
mengerjakan soal IPS 
yang sulit dikerjakan  
  
√ 
  
7 Saya bertanya 
kepada guru tentang 
materi IPS yang 
belum di pahami 
   
√ 
 
8 Saya tidak bertanya 
kepada guru walaupun 
saya belum paham 
dengan mteri IPS yang 
diberikan. 
   
√ 
 
9 Saya selalu 
memperhatikan 
ketika guru 
memberikan 
pertanyaan. 
  
√ 
  
10 Saya tidak 
memperhatikan ketika 
guru memberikan 
pertanyaan  
  
√ 
  
11 Saya lebih merasa 
senang belajar IPS 
 
√ 
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dengan 
menggunakan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber 
belajar 
12 Saya tidak peduli 
terhadap lingkungan 
yang digunakan 
sebagai sumber belajar  
 
 
  
√ 
 
13 Saya merasa lebih 
senang bekerja 
sendiri daripada 
kelompok  
   
√ 
 
14 Saya merasa lebih 
senag bekerja dalam 
kelompok dari pada 
bekerja sendiri 
  
√ 
  
15 Saya mengerjakan 
sendiri tugas –tugas 
IPS yang diberikan 
oleh guru 
  
√ 
  
16 Saya meminta bantuan 
kepada teman ketika 
mengerjakan saol IPS 
 √   
17 saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus  
  
√ 
  
18 Saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dngan ceramah terus 
menerus 
  
√ 
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19 Saya merasa senang  
jika guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus 
   
√ 
 
20 Saya merasa bosan jika 
guru selalu 
mengadakan ulangan 
setiap pelajaran IPS 
   
√ 
 
21 Saya percaya diri 
dengan jawaban saya 
ketika ulangan  
 
√ 
   
22 Saya mengganti 
jawaban karena tidak 
sama dengan jawaban 
teman ketika ulangan 
IPS 
 
√ 
   
23 Saya berusaha 
mempertahankan 
pendapat saya 
walaupun berbeda 
dengan anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
  
√ 
  
24 Saya tidak peduli jika 
pendapat saya tidak 
diterima oleh anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
  
√ 
  
25 Saya giat belajar IPS 
karena ingin nilai 
ulangan lebih baik 
   
√ 
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26 Saya hanya diam saja 
saat tidak bisah 
mengerjakan soal IPS 
   
√ 
 
27 Saya selalu ingin nilai 
IPS saya bagus  
  
√ 
  
28 Saya sudah merasa 
puas dengan nilai IPS 
yang selama ini saya 
peroleh walaupun jelek 
  
√ 
  
29 Saya berusaha 
bertanya pada guru 
atau membaca buku 
saat tidak bisah 
mengerjakan tugas IPS 
  
√ 
  
30 Saya sudah merasa 
puas walaupun tidak 
bisa mengerjakan 
semua soal IPS dengan 
benar  
   
√ 
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SKALA MOTIVASI  SISWA TERHADAP KEGIATAN PEMBELAJARAN IPS 
PADA SISWA KELAS III DI SD NEGERI SAWIT BANTUL 
 
Nama   :Dani  setiawan  
Tanggal  :  9 april 2016 
Materi  : IPS 
Petunjuk  : 
Berilah tanda cek list (  ) pada kelompok yang sesuai, dan tulislah jawabanmu 
pada tempat yang tersedia  
No
. 
Indikator Motivasi Kemunculan 
Selalu Sering Jarang Tidak 
pernah 
1 Saya mengerjakan 
tugas yang diberikan 
guru pada mata 
pelajaran IPS sampai 
selesai 
 
√ 
   
2 Saya hanya 
mengerjakan 
sebagiansebagian tugas 
yang diberikan guru 
pada pelajaran IPS 
   
√ 
 
3 Saya memperhatikan 
guru saat 
menjelaskan 
pembelajaran IPS 
dengan baik 
    
√ 
4 Saya bercanda dengan 
teman ketika guru 
menjelaskan 
lingkungan sebagai 
sumber belajar  
    
√ 
5 Saya selalu 
mengerjakan setiap 
tugas IPS yang 
diberikan guru 
walaupun saya 
menglami kesulitan  
   
√ 
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6 Saya tidak 
mengerjakan soal IPS 
yang sulit dikerjakan  
   
√ 
 
7 Saya bertanya 
kepada guru tentang 
materi IPS yang 
belum di pahami 
  
√ 
  
8 Saya tidak bertanya 
kepada guru walaupun 
saya belum paham 
dengan mteri IPS yang 
diberikan. 
  
√ 
  
9 Saya selalu 
memperhatikan 
ketika guru 
memberikan 
pertanyaan. 
   
√ 
 
10 Saya tidak 
memperhatikan ketika 
guru memberikan 
pertanyaan  
    
√ 
11 Saya lebih merasa 
senang belajar IPS 
dengan 
menggunakan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber 
belajar 
    
√ 
12 Saya tidak peduli 
terhadap lingkungan 
yang digunakan 
sebagai sumber belajar  
   
√ 
 
13 Saya merasa lebih 
senang bekerja 
sendiri daripada 
kelompok  
   
√ 
 
14 Saya merasa lebih 
senag bekerja dalam 
kelompok dari pada 
bekerja sendiri 
  
√ 
  
15 Saya mengerjakan 
sendiri tugas –tugas 
IPS yang diberikan 
oleh guru 
  
√ 
  
16 Saya meminta bantuan 
kepada teman ketika 
mengerjakan saol IPS 
  
√ 
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17 saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus  
   
√ 
 
18 Saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dngan ceramah terus 
menerus 
   
√ 
 
19 Saya merasa senang  
jika guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus 
   
√ 
 
20 Saya merasa bosan jika 
guru selalu 
mengadakan ulangan 
setiap pelajaran IPS 
    
√ 
21 Saya percaya diri 
dengan jawaban saya 
ketika ulangan  
    
√ 
22 Saya mengganti 
jawaban karena tidak 
sama dengan jawaban 
teman ketika ulangan 
IPS 
 
√ 
   
23 Saya berusaha 
mempertahankan 
pendapat saya 
walaupun berbeda 
dengan anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
 
√ 
   
24 Saya tidak peduli jika 
pendapat saya tidak 
diterima oleh anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
  
√ 
  
25 Saya giat belajar IPS 
karena ingin nilai 
ulangan lebih baik 
  
√ 
  
26 Saya hanya diam saja 
saat tidak bisah 
mengerjakan soal IPS 
  
√ 
  
27 Saya selalu ingin nilai 
IPS saya bagus  
   
√ 
 
28 Saya sudah merasa 
puas dengan nilai IPS 
yang selama ini saya 
   
√ 
 
  
 129   
  
peroleh walaupun jelek 
29 Saya berusaha 
bertanya pada guru 
atau membaca buku 
saat tidak bisah 
mengerjakan tugas IPS 
   
√ 
 
30 Saya sudah merasa 
puas walaupun tidak 
bisa mengerjakan 
semua soal IPS dengan 
benar  
  
√ 
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SKALA MOTIVASI  SISWA TERHADAP KEGIATAN PEMBELAJARAN IPS 
PADA SISWA KELAS III DI SD NEGERI SAWIT BANTUL 
 
Nama   : Fitri  
Tanggal  : 9- april 2016 
Materi  : 
Petunjuk  : 
Berilah tanda cek list (  ) pada kelompok yang sesuai, dan tulislah jawabanmu 
pada tempat yang tersedia  
No
. 
Indikator Motivasi Kemunculan 
Selalu Sering Jarang Tidak 
pernah 
1 Saya mengerjakan 
tugas yang diberikan 
guru pada mata 
pelajaran IPS sampai 
selesai 
 
√ 
   
2 Saya hanya 
mengerjakan 
sebagiansebagian tugas 
yang diberikan guru 
pada pelajaran IPS 
 
√ 
   
3 Saya memperhatikan 
guru saat 
menjelaskan 
pembelajaran IPS 
dengan baik 
 
√ 
   
4 Saya bercanda dengan 
teman ketika guru 
menjelaskan 
lingkungan sebagai 
sumber belajar  
    
√ 
5 Saya selalu 
mengerjakan setiap 
tugas IPS yang 
diberikan guru 
walaupun saya 
menglami kesulitan  
 
√ 
   
  
 131   
  
6 Saya tidak 
mengerjakan soal IPS 
yang sulit dikerjakan  
    
√ 
7 Saya bertanya 
kepada guru tentang 
materi IPS yang 
belum di pahami 
 
√ 
   
8 Saya tidak bertanya 
kepada guru walaupun 
saya belum paham 
dengan mteri IPS yang 
diberikan. 
 
√ 
   
9 Saya selalu 
memperhatikan 
ketika guru 
memberikan 
pertanyaan. 
 
√ 
   
10 Saya tidak 
memperhatikan ketika 
guru memberikan 
pertanyaan  
    
√ 
11 Saya lebih merasa 
senang belajar IPS 
dengan 
menggunakan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber 
belajar 
 
√ 
   
12 Saya tidak peduli 
terhadap lingkungan 
yang digunakan 
sebagai sumber belajar  
    
√ 
13 Saya merasa lebih 
senang bekerja 
sendiri daripada 
kelompok  
    
√ 
14 Saya merasa lebih 
senag bekerja dalam 
kelompok dari pada 
bekerja sendiri 
 
√ 
   
15 Saya mengerjakan 
sendiri tugas –tugas 
IPS yang diberikan 
oleh guru 
 
√ 
   
16 Saya meminta bantuan 
kepada teman ketika 
mengerjakan saol IPS 
    
√ 
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17 saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus  
    
√ 
18 Saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dngan ceramah terus 
menerus 
    
√ 
19 Saya merasa senang  
jika guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus 
 
√ 
   
20 Saya merasa bosan jika 
guru selalu 
mengadakan ulangan 
setiap pelajaran IPS 
    
√ 
21 Saya percaya diri 
dengan jawaban saya 
ketika ulangan  
 
√ 
   
22 Saya mengganti 
jawaban karena tidak 
sama dengan jawaban 
teman ketika ulangan 
IPS 
    
√ 
23 Saya berusaha 
mempertahankan 
pendapat saya 
walaupun berbeda 
dengan anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
 
√ 
   
24 Saya tidak peduli jika 
pendapat saya tidak 
diterima oleh anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
    
√ 
25 Saya giat belajar IPS 
karena ingin nilai 
ulangan lebih baik 
 
√ 
   
26 Saya hanya diam saja 
saat tidak bisah 
mengerjakan soal IPS 
    
√ 
27 Saya selalu ingin nilai 
IPS saya bagus  
 
√ 
   
28 Saya sudah merasa 
puas dengan nilai IPS 
yang selama ini saya 
    
√ 
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peroleh walaupun jelek 
29 Saya berusaha 
bertanya pada guru 
atau membaca buku 
saat tidak bisah 
mengerjakan tugas IPS 
 
√ 
   
30 Saya sudah merasa 
puas walaupun tidak 
bisa mengerjakan 
semua soal IPS dengan 
benar  
    
√ 
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SKALA MOTIVASI  SISWA TERHADAP KEGIATAN PEMBELAJARAN IPS 
PADA SISWA KELAS III DI SD NEGERI SAWIT BANTUL 
 
Nama   : Deviana sherly saputri 
Tanggal  : 9- april 2016 
Materi  : IPS 
Petunjuk  : 
Berilah tanda cek list (  ) pada kelompok yang sesuai, dan tulislah jawabanmu 
pada tempat yang tersedia  
No
. 
Indikator Motivasi Kemunculan 
Selalu Sering Jarang Tidak 
pernah 
1 Saya mengerjakan 
tugas yang diberikan 
guru pada mata 
pelajaran IPS sampai 
selesai 
 
√ 
   
2 Saya hanya 
mengerjakan 
sebagiansebagian tugas 
yang diberikan guru 
pada pelajaran IPS 
   
√ 
 
3 Saya memperhatikan 
guru saat 
menjelaskan 
pembelajaran IPS 
dengan baik 
 
√ 
   
4 Saya bercanda dengan 
teman ketika guru 
menjelaskan 
lingkungan sebagai 
sumber belajar  
    
√ 
5 Saya selalu 
mengerjakan setiap 
tugas IPS yang 
diberikan guru 
walaupun saya 
menglami kesulitan  
 
√ 
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6 Saya tidak 
mengerjakan soal IPS 
yang sulit dikerjakan  
    
√ 
7 Saya bertanya 
kepada guru tentang 
materi IPS yang 
belum di pahami 
   
√ 
 
8 Saya tidak bertanya 
kepada guru walaupun 
saya belum paham 
dengan mteri IPS yang 
diberikan. 
  
√ 
  
9 Saya selalu 
memperhatikan 
ketika guru 
memberikan 
pertanyaan. 
    
√ 
10 Saya tidak 
memperhatikan ketika 
guru memberikan 
pertanyaan  
    
√ 
11 Saya lebih merasa 
senang belajar IPS 
dengan 
menggunakan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber 
belajar 
   
√ 
 
12 Saya tidak peduli 
terhadap lingkungan 
yang digunakan 
sebagai sumber belajar  
 
√ 
   
13 Saya merasa lebih 
senang bekerja 
sendiri daripada 
kelompok  
   
√ 
 
14 Saya merasa lebih 
senag bekerja dalam 
kelompok dari pada 
bekerja sendiri 
  
√ 
  
15 Saya mengerjakan 
sendiri tugas –tugas 
IPS yang diberikan 
oleh guru 
 
√ 
   
16 Saya meminta bantuan 
kepada teman ketika 
mengerjakan saol IPS 
    
√ 
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17 saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus  
    
√ 
18 Saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dngan ceramah terus 
menerus 
    
√ 
19 Saya merasa senang  
jika guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus 
 
√ 
   
20 Saya merasa bosan jika 
guru selalu 
mengadakan ulangan 
setiap pelajaran IPS 
 
√ 
   
21 Saya percaya diri 
dengan jawaban saya 
ketika ulangan  
 
√ 
   
22 Saya mengganti 
jawaban karena tidak 
sama dengan jawaban 
teman ketika ulangan 
IPS 
  
√ 
  
23 Saya berusaha 
mempertahankan 
pendapat saya 
walaupun berbeda 
dengan anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
 
√ 
   
24 Saya tidak peduli jika 
pendapat saya tidak 
diterima oleh anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
    
√ 
25 Saya giat belajar IPS 
karena ingin nilai 
ulangan lebih baik 
 
√ 
   
26 Saya hanya diam saja 
saat tidak bisah 
mengerjakan soal IPS 
 
√ 
   
27 Saya selalu ingin nilai 
IPS saya bagus  
  
√ 
  
28 Saya sudah merasa 
puas dengan nilai IPS 
yang selama ini saya 
 
√ 
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peroleh walaupun jelek 
29 Saya berusaha 
bertanya pada guru 
atau membaca buku 
saat tidak bisah 
mengerjakan tugas IPS 
 
√ 
   
30 Saya sudah merasa 
puas walaupun tidak 
bisa mengerjakan 
semua soal IPS dengan 
benar  
 
√ 
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SKALA MOTIVASI  SISWA TERHADAP KEGIATAN PEMBELAJARAN IPS 
PADA SISWA KELAS III DI SD NEGERI SAWIT BANTUL 
 
Nama   : Sulis  
Tanggal  :  9 april 2016 
Materi  : IPS 
Petunjuk  : 
Berilah tanda cek list (  ) pada kelompok yang sesuai, dan tulislah jawabanmu 
pada tempat yang tersedia  
No
. 
Indikator Motivasi Kemunculan 
Selalu Sering Jarang Tidak 
pernah 
1 Saya mengerjakan 
tugas yang diberikan 
guru pada mata 
pelajaran IPS sampai 
selesai 
 
√ 
   
2 Saya hanya 
mengerjakan 
sebagiansebagian tugas 
yang diberikan guru 
pada pelajaran IPS 
 
√ 
   
3 Saya memperhatikan 
guru saat 
menjelaskan 
pembelajaran IPS 
dengan baik 
 
√ 
   
4 Saya bercanda dengan 
teman ketika guru 
menjelaskan 
lingkungan sebagai 
sumber belajar  
    
√ 
5 Saya selalu 
mengerjakan setiap 
tugas IPS yang 
diberikan guru 
walaupun saya 
menglami kesulitan  
 
√ 
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6 Saya tidak 
mengerjakan soal IPS 
yang sulit dikerjakan  
    
√ 
7 Saya bertanya 
kepada guru tentang 
materi IPS yang 
belum di pahami 
 
√ 
   
8 Saya tidak bertanya 
kepada guru walaupun 
saya belum paham 
dengan mteri IPS yang 
diberikan. 
 
√ 
   
9 Saya selalu 
memperhatikan 
ketika guru 
memberikan 
pertanyaan. 
 
√ 
   
10 Saya tidak 
memperhatikan ketika 
guru memberikan 
pertanyaan  
    
√ 
11 Saya lebih merasa 
senang belajar IPS 
dengan 
menggunakan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber 
belajar 
 
√ 
   
12 Saya tidak peduli 
terhadap lingkungan 
yang digunakan 
sebagai sumber belajar  
    
√ 
13 Saya merasa lebih 
senang bekerja 
sendiri daripada 
kelompok  
 
√ 
   
14 Saya merasa lebih 
senag bekerja dalam 
kelompok dari pada 
bekerja sendiri 
 
√ 
   
15 Saya mengerjakan 
sendiri tugas –tugas 
IPS yang diberikan 
oleh guru 
 
√ 
   
16 Saya meminta bantuan 
kepada teman ketika 
mengerjakan saol IPS 
 
√ 
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17 saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus  
    
√ 
18 Saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dngan ceramah terus 
menerus 
    
√ 
19 Saya merasa senang  
jika guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus 
 
√ 
   
20 Saya merasa bosan jika 
guru selalu 
mengadakan ulangan 
setiap pelajaran IPS 
    
√ 
21 Saya percaya diri 
dengan jawaban saya 
ketika ulangan  
 
√ 
   
22 Saya mengganti 
jawaban karena tidak 
sama dengan jawaban 
teman ketika ulangan 
IPS 
    
√ 
23 Saya berusaha 
mempertahankan 
pendapat saya 
walaupun berbeda 
dengan anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
 
√ 
   
24 Saya tidak peduli jika 
pendapat saya tidak 
diterima oleh anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
    
√ 
25 Saya giat belajar IPS 
karena ingin nilai 
ulangan lebih baik 
 
√ 
   
26 Saya hanya diam saja 
saat tidak bisah 
mengerjakan soal IPS 
    
√ 
27 Saya selalu ingin nilai 
IPS saya bagus  
 
√ 
   
28 Saya sudah merasa 
puas dengan nilai IPS 
yang selama ini saya 
 
√ 
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peroleh walaupun jelek 
29 Saya berusaha 
bertanya pada guru 
atau membaca buku 
saat tidak bisah 
mengerjakan tugas IPS 
   
√ 
 
30 Saya sudah merasa 
puas walaupun tidak 
bisa mengerjakan 
semua soal IPS dengan 
benar  
    
√ 
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SKALA MOTIVASI  SISWA TERHADAP KEGIATAN PEMBELAJARAN IPS 
PADA SISWA KELAS III DI SD NEGERI SAWIT BANTUL 
 
Nama   : Adam  
Tanggal  : 9 april 2016 
Materi  : IPS 
Petunjuk  : 
Berilah tanda cek list (  ) pada kelompok yang sesuai, dan tulislah jawabanmu 
pada tempat yang tersedia  
No
. 
Indikator Motivasi Kemunculan 
Selalu Sering Jarang Tidak 
pernah 
1 Saya mengerjakan 
tugas yang diberikan 
guru pada mata 
pelajaran IPS sampai 
selesai 
    
√ 
2 Saya hanya 
mengerjakan 
sebagiansebagian tugas 
yang diberikan guru 
pada pelajaran IPS 
   
√ 
 
 
3 Saya memperhatikan 
guru saat 
menjelaskan 
pembelajaran IPS 
dengan baik 
   
√ 
 
 
4 Saya bercanda dengan 
teman ketika guru 
menjelaskan 
lingkungan sebagai 
sumber belajar  
   
√ 
 
5 Saya selalu 
mengerjakan setiap 
tugas IPS yang 
diberikan guru 
walaupun saya 
menglami kesulitan  
  
√ 
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6 Saya tidak 
mengerjakan soal IPS 
yang sulit dikerjakan  
  
√ 
  
7 Saya bertanya 
kepada guru tentang 
materi IPS yang 
belum di pahami 
  
√ 
  
8 Saya tidak bertanya 
kepada guru walaupun 
saya belum paham 
dengan mteri IPS yang 
diberikan. 
  
√ 
  
9 Saya selalu 
memperhatikan 
ketika guru 
memberikan 
pertanyaan. 
  
√ 
  
10 Saya tidak 
memperhatikan ketika 
guru memberikan 
pertanyaan  
  
√ 
  
11 Saya lebih merasa 
senang belajar IPS 
dengan 
menggunakan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber 
belajar 
  
√ 
  
12 Saya tidak peduli 
terhadap lingkungan 
yang digunakan 
sebagai sumber belajar  
  
√ 
  
13 Saya merasa lebih 
senang bekerja 
sendiri daripada 
kelompok  
   
√ 
 
14 Saya merasa lebih 
senag bekerja dalam 
kelompok dari pada 
bekerja sendiri 
   
√ 
 
15 Saya mengerjakan 
sendiri tugas –tugas 
IPS yang diberikan 
oleh guru 
   
√ 
 
16 Saya meminta bantuan 
kepada teman ketika 
mengerjakan saol IPS 
    
√ 
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17 saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus  
    
√ 
18 Saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dngan ceramah terus 
menerus 
  
√ 
  
19 Saya merasa senang  
jika guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus 
  
√ 
  
20 Saya merasa bosan jika 
guru selalu 
mengadakan ulangan 
setiap pelajaran IPS 
  
√ 
  
21 Saya percaya diri 
dengan jawaban saya 
ketika ulangan  
    
√ 
22 Saya mengganti 
jawaban karena tidak 
sama dengan jawaban 
teman ketika ulangan 
IPS 
    
√ 
23 Saya berusaha 
mempertahankan 
pendapat saya 
walaupun berbeda 
dengan anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
  
√ 
  
24 Saya tidak peduli jika 
pendapat saya tidak 
diterima oleh anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
 
 
√ 
   
25 Saya giat belajar IPS 
karena ingin nilai 
ulangan lebih baik 
 
√ 
   
26 Saya hanya diam saja 
saat tidak bisah 
mengerjakan soal IPS 
   
√ 
 
27 Saya selalu ingin nilai 
IPS saya bagus  
   
√ 
 
28 Saya sudah merasa 
puas dengan nilai IPS 
yang selama ini saya 
   
√ 
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peroleh walaupun jelek 
29 Saya berusaha 
bertanya pada guru 
atau membaca buku 
saat tidak bisah 
mengerjakan tugas IPS 
  
√ 
  
30 Saya sudah merasa 
puas walaupun tidak 
bisa mengerjakan 
semua soal IPS dengan 
benar  
  
√ 
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SKALA MOTIVASI  SISWA TERHADAP KEGIATAN PEMBELAJARAN IPS 
PADA SISWA KELAS III DI SD NEGERI SAWIT BANTUL 
 
Nama   : Ivan  
Tanggal  : 9 april 2016 
Materi  : IPS 
Petunjuk  : 
Berilah tanda cek list (  ) pada kelompok yang sesuai, dan tulislah jawabanmu 
pada tempat yang tersedia  
No
. 
Indikator Motivasi Kemunculan 
Selalu Sering Jarang Tidak 
pernah 
1 Saya mengerjakan 
tugas yang diberikan 
guru pada mata 
pelajaran IPS sampai 
selesai 
 
√ 
   
2 Saya hanya 
mengerjakan 
sebagiansebagian tugas 
yang diberikan guru 
pada pelajaran IPS 
 
√ 
   
3 Saya memperhatikan 
guru saat 
menjelaskan 
pembelajaran IPS 
dengan baik 
 
√ 
   
4 Saya bercanda dengan 
teman ketika guru 
menjelaskan 
lingkungan sebagai 
sumber belajar  
    
√ 
5 Saya selalu 
mengerjakan setiap 
tugas IPS yang 
diberikan guru 
walaupun saya 
menglami kesulitan  
 
√ 
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6 Saya tidak 
mengerjakan soal IPS 
yang sulit dikerjakan  
   
√ 
 
7 Saya bertanya 
kepada guru tentang 
materi IPS yang 
belum di pahami 
 
√ 
   
8 Saya tidak bertanya 
kepada guru walaupun 
saya belum paham 
dengan mteri IPS yang 
diberikan. 
   
√ 
 
9 Saya selalu 
memperhatikan 
ketika guru 
memberikan 
pertanyaan. 
 
√ 
   
10 Saya tidak 
memperhatikan ketika 
guru memberikan 
pertanyaan  
   
√ 
 
11 Saya lebih merasa 
senang belajar IPS 
dengan 
menggunakan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber 
belajar 
 
√ 
   
12 Saya tidak peduli 
terhadap lingkungan 
yang digunakan 
sebagai sumber belajar  
   
√ 
 
13 Saya merasa lebih 
senang bekerja 
sendiri daripada 
kelompok  
   
√ 
 
14 Saya merasa lebih 
senag bekerja dalam 
kelompok dari pada 
bekerja sendiri 
 
√ 
   
15 Saya mengerjakan 
sendiri tugas –tugas 
IPS yang diberikan 
oleh guru 
 
√ 
   
16 Saya meminta bantuan 
kepada teman ketika 
mengerjakan saol IPS 
   
√ 
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17 saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus  
    
√ 
18 Saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dngan ceramah terus 
menerus 
    
√ 
19 Saya merasa senang  
jika guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus 
 
√ 
   
20 Saya merasa bosan jika 
guru selalu 
mengadakan ulangan 
setiap pelajaran IPS 
   
√ 
 
21 Saya percaya diri 
dengan jawaban saya 
ketika ulangan  
  
√ 
  
22 Saya mengganti 
jawaban karena tidak 
sama dengan jawaban 
teman ketika ulangan 
IPS 
 
√ 
   
23 Saya berusaha 
mempertahankan 
pendapat saya 
walaupun berbeda 
dengan anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
   
√ 
 
24 Saya tidak peduli jika 
pendapat saya tidak 
diterima oleh anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
 
√ 
   
25 Saya giat belajar IPS 
karena ingin nilai 
ulangan lebih baik 
  
√ 
  
26 Saya hanya diam saja 
saat tidak bisah 
mengerjakan soal IPS 
  
√ 
  
27 Saya selalu ingin nilai 
IPS saya bagus  
 
√ 
   
28 Saya sudah merasa 
puas dengan nilai IPS 
yang selama ini saya 
 
√ 
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peroleh walaupun jelek 
29 Saya berusaha 
bertanya pada guru 
atau membaca buku 
saat tidak bisah 
mengerjakan tugas IPS 
  
√ 
  
30 Saya sudah merasa 
puas walaupun tidak 
bisa mengerjakan 
semua soal IPS dengan 
benar  
   
√ 
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SKALA MOTIVASI  SISWA TERHADAP KEGIATAN PEMBELAJARAN IPS 
PADA SISWA KELAS III DI SD NEGERI SAWIT BANTUL 
 
Nama   : Naufal  
Tanggal  : 9 april 2016 
Materi  : IPS 
Petunjuk  : 
Berilah tanda cek list (  ) pada kelompok yang sesuai, dan tulislah jawabanmu 
pada tempat yang tersedia  
No
. 
Indikator Motivasi Kemunculan 
Selalu Sering Jarang Tidak 
pernah 
1 Saya mengerjakan 
tugas yang diberikan 
guru pada mata 
pelajaran IPS sampai 
selesai 
 
√ 
   
2 Saya hanya 
mengerjakan 
sebagiansebagian tugas 
yang diberikan guru 
pada pelajaran IPS 
 
√ 
   
3 Saya memperhatikan 
guru saat 
menjelaskan 
pembelajaran IPS 
dengan baik 
 
√ 
   
4 Saya bercanda dengan 
teman ketika guru 
menjelaskan 
lingkungan sebagai 
sumber belajar  
    
√ 
5 Saya selalu 
mengerjakan setiap 
tugas IPS yang 
diberikan guru 
walaupun saya 
menglami kesulitan  
 
√ 
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6 Saya tidak 
mengerjakan soal IPS 
yang sulit dikerjakan  
   
√ 
 
7 Saya bertanya 
kepada guru tentang 
materi IPS yang 
belum di pahami 
 
√ 
   
8 Saya tidak bertanya 
kepada guru walaupun 
saya belum paham 
dengan mteri IPS yang 
diberikan. 
   
√ 
 
9 Saya selalu 
memperhatikan 
ketika guru 
memberikan 
pertanyaan. 
 
√ 
   
10 Saya tidak 
memperhatikan ketika 
guru memberikan 
pertanyaan  
   
√ 
 
11 Saya lebih merasa 
senang belajar IPS 
dengan 
menggunakan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber 
belajar 
 
√ 
   
12 Saya tidak peduli 
terhadap lingkungan 
yang digunakan 
sebagai sumber belajar  
    
√ 
13 Saya merasa lebih 
senang bekerja 
sendiri daripada 
kelompok  
 
√ 
   
14 Saya merasa lebih 
senag bekerja dalam 
kelompok dari pada 
bekerja sendiri 
  
√ 
  
15 Saya mengerjakan 
sendiri tugas –tugas 
IPS yang diberikan 
oleh guru 
 
√ 
   
16 Saya meminta bantuan 
kepada teman ketika 
mengerjakan saol IPS 
 
√ 
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17 saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus  
    
√ 
18 Saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dngan ceramah terus 
menerus 
    
√ 
19 Saya merasa senang  
jika guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus 
 
√ 
   
20 Saya merasa bosan jika 
guru selalu 
mengadakan ulangan 
setiap pelajaran IPS 
    
√ 
21 Saya percaya diri 
dengan jawaban saya 
ketika ulangan  
 
√ 
   
22 Saya mengganti 
jawaban karena tidak 
sama dengan jawaban 
teman ketika ulangan 
IPS 
    
√ 
23 Saya berusaha 
mempertahankan 
pendapat saya 
walaupun berbeda 
dengan anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
 
√ 
   
24 Saya tidak peduli jika 
pendapat saya tidak 
diterima oleh anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
 
√ 
   
25 Saya giat belajar IPS 
karena ingin nilai 
ulangan lebih baik 
 
√ 
   
26 Saya hanya diam saja 
saat tidak bisah 
mengerjakan soal IPS 
 
√ 
   
27 Saya selalu ingin nilai 
IPS saya bagus  
    
√ 
28 Saya sudah merasa 
puas dengan nilai IPS 
yang selama ini saya 
 
√ 
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peroleh walaupun jelek 
29 Saya berusaha 
bertanya pada guru 
atau membaca buku 
saat tidak bisah 
mengerjakan tugas IPS 
    
√ 
30 Saya sudah merasa 
puas walaupun tidak 
bisa mengerjakan 
semua soal IPS dengan 
benar  
 
√ 
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SKALA MOTIVASI  SISWA TERHADAP KEGIATAN PEMBELAJARAN IPS 
PADA SISWA KELAS III DI SD NEGERI SAWIT BANTUL 
 
Nama   : Shafira Divak 
Tanggal  : 9 april 2016 
Materi  : IPS 
Petunjuk  : 
Berilah tanda cek list (  ) pada kelompok yang sesuai, dan tulislah jawabanmu 
pada tempat yang tersedia  
No
. 
Indikator Motivasi Kemunculan 
Selalu Sering Jarang Tidak 
pernah 
1 Saya mengerjakan 
tugas yang diberikan 
guru pada mata 
pelajaran IPS sampai 
selesai 
 
√ 
   
2 Saya hanya 
mengerjakan 
sebagiansebagian tugas 
yang diberikan guru 
pada pelajaran IPS 
 
√ 
   
3 Saya memperhatikan 
guru saat 
menjelaskan 
pembelajaran IPS 
dengan baik 
 
√ 
   
4 Saya bercanda dengan 
teman ketika guru 
menjelaskan 
lingkungan sebagai 
sumber belajar  
    
√ 
5 Saya selalu 
mengerjakan setiap 
tugas IPS yang 
diberikan guru 
walaupun saya 
menglami kesulitan  
 
√ 
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6 Saya tidak 
mengerjakan soal IPS 
yang sulit dikerjakan  
   √ 
7 Saya bertanya 
kepada guru tentang 
materi IPS yang 
belum di pahami 
 
√ 
   
8 Saya tidak bertanya 
kepada guru walaupun 
saya belum paham 
dengan mteri IPS yang 
diberikan. 
 
√ 
   
9 Saya selalu 
memperhatikan 
ketika guru 
memberikan 
pertanyaan. 
 
√ 
   
10 Saya tidak 
memperhatikan ketika 
guru memberikan 
pertanyaan  
    
√ 
11 Saya lebih merasa 
senang belajar IPS 
dengan 
menggunakan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber 
belajar 
 
√ 
   
12 Saya tidak peduli 
terhadap lingkungan 
yang digunakan 
sebagai sumber belajar  
    
√ 
13 Saya merasa lebih 
senang bekerja 
sendiri daripada 
kelompok  
 
√ 
   
14 Saya merasa lebih 
senag bekerja dalam 
kelompok dari pada 
bekerja sendiri 
 
√ 
   
15 Saya mengerjakan 
sendiri tugas –tugas 
IPS yang diberikan 
oleh guru 
 
√ 
   
16 Saya meminta bantuan 
kepada teman ketika 
mengerjakan saol IPS 
    
√ 
  
 156   
  
17 saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus  
    
√ 
18 Saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dngan ceramah terus 
menerus 
    
√ 
19 Saya merasa senang  
jika guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus 
    
√ 
20 Saya merasa bosan jika 
guru selalu 
mengadakan ulangan 
setiap pelajaran IPS 
    
√ 
21 Saya percaya diri 
dengan jawaban saya 
ketika ulangan  
 
√ 
   
22 Saya mengganti 
jawaban karena tidak 
sama dengan jawaban 
teman ketika ulangan 
IPS 
    
√ 
23 Saya berusaha 
mempertahankan 
pendapat saya 
walaupun berbeda 
dengan anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
 
√ 
   
24 Saya tidak peduli jika 
pendapat saya tidak 
diterima oleh anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
 
√ 
   
25 Saya giat belajar IPS 
karena ingin nilai 
ulangan lebih baik 
 
√ 
   
26 Saya hanya diam saja 
saat tidak bisah 
mengerjakan soal IPS 
 
√ 
   
27 Saya selalu ingin nilai 
IPS saya bagus  
 
√ 
   
28 Saya sudah merasa 
puas dengan nilai IPS 
yang selama ini saya 
 
√ 
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peroleh walaupun jelek 
29 Saya berusaha 
bertanya pada guru 
atau membaca buku 
saat tidak bisah 
mengerjakan tugas IPS 
 
√ 
   
30 Saya sudah merasa 
puas walaupun tidak 
bisa mengerjakan 
semua soal IPS dengan 
benar  
 
√ 
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SKALA MOTIVASI  SISWA TERHADAP KEGIATAN PEMBELAJARAN IPS 
PADA SISWA KELAS III DI SD NEGERI SAWIT BANTUL 
 
Nama   : Meylani Arindra putri 
Tanggal  : 9 april 2016 
Materi  : IPS 
Petunjuk  : 
Berilah tanda cek list (  ) pada kelompok yang sesuai, dan tulislah jawabanmu 
pada tempat yang tersedia  
No
. 
Indikator Motivasi Kemunculan 
Selalu Sering Jarang Tidak 
pernah 
1 Saya mengerjakan 
tugas yang diberikan 
guru pada mata 
pelajaran IPS sampai 
selesai 
 
√ 
   
2 Saya hanya 
mengerjakan 
sebagiansebagian tugas 
yang diberikan guru 
pada pelajaran IPS 
 
√ 
   
3 Saya memperhatikan 
guru saat 
menjelaskan 
pembelajaran IPS 
dengan baik 
  
√ 
  
4 Saya bercanda dengan 
teman ketika guru 
menjelaskan 
lingkungan sebagai 
sumber belajar  
    
√ 
5 Saya selalu 
mengerjakan setiap 
tugas IPS yang 
diberikan guru 
walaupun saya 
menglami kesulitan  
 
√ 
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6 Saya tidak 
mengerjakan soal IPS 
yang sulit dikerjakan  
 
√ 
   
7 Saya bertanya 
kepada guru tentang 
materi IPS yang 
belum di pahami 
  
√ 
  
8 Saya tidak bertanya 
kepada guru walaupun 
saya belum paham 
dengan mteri IPS yang 
diberikan. 
    
√ 
9 Saya selalu 
memperhatikan 
ketika guru 
memberikan 
pertanyaan. 
 
√ 
   
10 Saya tidak 
memperhatikan ketika 
guru memberikan 
pertanyaan  
  
√ 
  
11 Saya lebih merasa 
senang belajar IPS 
dengan 
menggunakan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber 
belajar 
 
√ 
   
12 Saya tidak peduli 
terhadap lingkungan 
yang digunakan 
sebagai sumber belajar  
    
√ 
13 Saya merasa lebih 
senang bekerja 
sendiri daripada 
kelompok  
 
√ 
   
14 Saya merasa lebih 
senag bekerja dalam 
kelompok dari pada 
bekerja sendiri 
 
√ 
   
15 Saya mengerjakan 
sendiri tugas –tugas 
IPS yang diberikan 
oleh guru 
 
√ 
   
16 Saya meminta bantuan 
kepada teman ketika 
mengerjakan saol IPS 
 
√ 
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17 saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus  
    
√ 
18 Saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dngan ceramah terus 
menerus 
    
√ 
19 Saya merasa senang  
jika guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus 
 
√ 
   
20 Saya merasa bosan jika 
guru selalu 
mengadakan ulangan 
setiap pelajaran IPS 
 
√ 
   
21 Saya percaya diri 
dengan jawaban saya 
ketika ulangan  
 
√ 
   
22 Saya mengganti 
jawaban karena tidak 
sama dengan jawaban 
teman ketika ulangan 
IPS 
    
√ 
23 Saya berusaha 
mempertahankan 
pendapat saya 
walaupun berbeda 
dengan anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
 
√ 
   
24 Saya tidak peduli jika 
pendapat saya tidak 
diterima oleh anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
  
√ 
  
25 Saya giat belajar IPS 
karena ingin nilai 
ulangan lebih baik 
 
√ 
   
26 Saya hanya diam saja 
saat tidak bisah 
mengerjakan soal IPS 
    
√ 
27 Saya selalu ingin nilai 
IPS saya bagus  
 
√ 
   
28 Saya sudah merasa 
puas dengan nilai IPS 
yang selama ini saya 
    
√ 
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peroleh walaupun jelek 
29 Saya berusaha 
bertanya pada guru 
atau membaca buku 
saat tidak bisah 
mengerjakan tugas IPS 
    
√ 
30 Saya sudah merasa 
puas walaupun tidak 
bisa mengerjakan 
semua soal IPS dengan 
benar  
  
√ 
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SKALA MOTIVASI  SISWA TERHADAP KEGIATAN PEMBELAJARAN IPS 
PADA SISWA KELAS III DI SD NEGERI SAWIT BANTUL 
 
Nama   : Dafril  
Tanggal  : 9 april 2016 
Materi  : IPS 
Petunjuk  : 
Berilah tanda cek list (  ) pada kelompok yang sesuai, dan tulislah jawabanmu 
pada tempat yang tersedia  
No
. 
Indikator Motivasi Kemunculan 
Selalu Sering Jarang Tidak 
pernah 
1 Saya mengerjakan 
tugas yang diberikan 
guru pada mata 
pelajaran IPS sampai 
selesai 
 
√ 
   
2 Saya hanya 
mengerjakan 
sebagiansebagian tugas 
yang diberikan guru 
pada pelajaran IPS 
 
√ 
   
3 Saya memperhatikan 
guru saat 
menjelaskan 
pembelajaran IPS 
dengan baik 
 
√ 
   
4 Saya bercanda dengan 
teman ketika guru 
menjelaskan 
lingkungan sebagai 
sumber belajar  
    
√ 
5 Saya selalu 
mengerjakan setiap 
tugas IPS yang 
diberikan guru 
walaupun saya 
menglami kesulitan  
 
√ 
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6 Saya tidak 
mengerjakan soal IPS 
yang sulit dikerjakan  
    
√ 
7 Saya bertanya 
kepada guru tentang 
materi IPS yang 
belum di pahami 
 
√ 
   
8 Saya tidak bertanya 
kepada guru walaupun 
saya belum paham 
dengan mteri IPS yang 
diberikan. 
   
√ 
 
9 Saya selalu 
memperhatikan 
ketika guru 
memberikan 
pertanyaan. 
 
√ 
   
10 Saya tidak 
memperhatikan ketika 
guru memberikan 
pertanyaan  
    
√ 
11 Saya lebih merasa 
senang belajar IPS 
dengan 
menggunakan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber 
belajar 
 
√ 
   
12 Saya tidak peduli 
terhadap lingkungan 
yang digunakan 
sebagai sumber belajar  
    
√ 
13 Saya merasa lebih 
senang bekerja 
sendiri daripada 
kelompok  
 
√ 
   
14 Saya merasa lebih 
senag bekerja dalam 
kelompok dari pada 
bekerja sendiri 
    
√ 
15 Saya mengerjakan 
sendiri tugas –tugas 
IPS yang diberikan 
oleh guru 
 
√ 
   
16 Saya meminta bantuan 
kepada teman ketika 
mengerjakan saol IPS 
  
√ 
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17 saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus  
    
√ 
18 Saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dngan ceramah terus 
menerus 
  
√ 
  
19 Saya merasa senang  
jika guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus 
    
√ 
20 Saya merasa bosan jika 
guru selalu 
mengadakan ulangan 
setiap pelajaran IPS 
    
√ 
21 Saya percaya diri 
dengan jawaban saya 
ketika ulangan  
 
√ 
   
22 Saya mengganti 
jawaban karena tidak 
sama dengan jawaban 
teman ketika ulangan 
IPS 
    
√ 
23 Saya berusaha 
mempertahankan 
pendapat saya 
walaupun berbeda 
dengan anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
 
√ 
   
24 Saya tidak peduli jika 
pendapat saya tidak 
diterima oleh anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
    
√ 
25 Saya giat belajar IPS 
karena ingin nilai 
ulangan lebih baik 
 
√ 
   
 
26 Saya hanya diam saja 
saat tidak bisah 
mengerjakan soal IPS 
    
√ 
27 Saya selalu ingin nilai 
IPS saya bagus  
 
√ 
   
28 Saya sudah merasa 
puas dengan nilai IPS 
yang selama ini saya 
    
√ 
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peroleh walaupun jelek 
29 Saya berusaha 
bertanya pada guru 
atau membaca buku 
saat tidak bisah 
mengerjakan tugas IPS 
 
√ 
   
30 Saya sudah merasa 
puas walaupun tidak 
bisa mengerjakan 
semua soal IPS dengan 
benar  
    
√ 
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SKALA MOTIVASI  SISWA TERHADAP KEGIATAN PEMBELAJARAN IPS 
PADA SISWA KELAS III DI SD NEGERI SAWIT BANTUL 
 
Nama   : Faisal  
Tanggal  : 9 april 2016  
Materi  : IPS  
Petunjuk  : 
Berilah tanda cek list (  ) pada kelompok yang sesuai, dan tulislah jawabanmu 
pada tempat yang tersedia  
No
. 
Indikator Motivasi Kemunculan 
Selalu Sering Jarang Tidak 
pernah 
1 Saya mengerjakan 
tugas yang diberikan 
guru pada mata 
pelajaran IPS sampai 
selesai 
 
√ 
   
2 Saya hanya 
mengerjakan 
sebagiansebagian tugas 
yang diberikan guru 
pada pelajaran IPS 
 
√ 
   
3 Saya memperhatikan 
guru saat 
menjelaskan 
pembelajaran IPS 
dengan baik 
 
√ 
   
4 Saya bercanda dengan 
teman ketika guru 
menjelaskan 
lingkungan sebagai 
sumber belajar  
 
√ 
   
5 Saya selalu 
mengerjakan setiap 
tugas IPS yang 
diberikan guru 
walaupun saya 
menglami kesulitan  
 
√ 
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6 Saya tidak 
mengerjakan soal IPS 
yang sulit dikerjakan  
 
√ 
   
7 Saya bertanya 
kepada guru tentang 
materi IPS yang 
belum di pahami 
 
√ 
   
8 Saya tidak bertanya 
kepada guru walaupun 
saya belum paham 
dengan mteri IPS yang 
diberikan. 
 
√ 
   
9 Saya selalu 
memperhatikan 
ketika guru 
memberikan 
pertanyaan. 
 
√ 
   
10 Saya tidak 
memperhatikan ketika 
guru memberikan 
pertanyaan  
 
√ 
   
11 Saya lebih merasa 
senang belajar IPS 
dengan 
menggunakan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber 
belajar 
 
√ 
   
12 Saya tidak peduli 
terhadap lingkungan 
yang digunakan 
sebagai sumber belajar  
 
√ 
   
13 Saya merasa lebih 
senang bekerja 
sendiri daripada 
kelompok  
 
√ 
   
14 Saya merasa lebih 
senag bekerja dalam 
kelompok dari pada 
bekerja sendiri 
 
√ 
   
15 Saya mengerjakan 
sendiri tugas –tugas 
IPS yang diberikan 
oleh guru 
 
√ 
   
16 Saya meminta bantuan 
kepada teman ketika 
mengerjakan saol IPS 
 
√ 
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17 saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus  
 
√ 
   
18 Saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dngan ceramah terus 
menerus 
 
√ 
   
19 Saya merasa senang  
jika guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus 
 
√ 
   
20 Saya merasa bosan jika 
guru selalu 
mengadakan ulangan 
setiap pelajaran IPS 
 
√ 
   
21 Saya percaya diri 
dengan jawaban saya 
ketika ulangan  
 
√ 
   
22 Saya mengganti 
jawaban karena tidak 
sama dengan jawaban 
teman ketika ulangan 
IPS 
 
√ 
   
23 Saya berusaha 
mempertahankan 
pendapat saya 
walaupun berbeda 
dengan anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
 
√ 
   
24 Saya tidak peduli jika 
pendapat saya tidak 
diterima oleh anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
 
√ 
   
25 Saya giat belajar IPS 
karena ingin nilai 
ulangan lebih baik 
 
√ 
   
26 Saya hanya diam saja 
saat tidak bisah 
mengerjakan soal IPS 
 
√ 
   
27 Saya selalu ingin nilai 
IPS saya bagus  
 
√ 
   
28 Saya sudah merasa 
puas dengan nilai IPS 
yang selama ini saya 
 
√ 
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peroleh walaupun jelek 
29 Saya berusaha 
bertanya pada guru 
atau membaca buku 
saat tidak bisah 
mengerjakan tugas IPS 
 
√ 
   
30 Saya sudah merasa 
puas walaupun tidak 
bisa mengerjakan 
semua soal IPS dengan 
benar  
 
√ 
   
 
 
 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 170   
  
SKALA MOTIVASI  SISWA TERHADAP KEGIATAN PEMBELAJARAN IPS 
PADA SISWA KELAS III DI SD NEGERI SAWIT BANTUL 
 
Nama   : Keysha rasendrya Deve 
Tanggal  : 9 apri 2016 
Materi  : IPS  
Petunjuk  : 
Berilah tanda cek list (  ) pada kelompok yang sesuai, dan tulislah jawabanmu 
pada tempat yang tersedia  
No
. 
Indikator Motivasi Kemunculan 
Selalu Sering Jarang Tidak 
pernah 
1 Saya mengerjakan 
tugas yang diberikan 
guru pada mata 
pelajaran IPS sampai 
selesai 
 
√ 
   
2 Saya hanya 
mengerjakan 
sebagiansebagian tugas 
yang diberikan guru 
pada pelajaran IPS 
 
√ 
   
3 Saya memperhatikan 
guru saat 
menjelaskan 
pembelajaran IPS 
dengan baik 
 
√ 
   
4 Saya bercanda dengan 
teman ketika guru 
menjelaskan 
lingkungan sebagai 
sumber belajar  
    
√ 
5 Saya selalu 
mengerjakan setiap 
tugas IPS yang 
diberikan guru 
walaupun saya 
menglami kesulitan  
 
√ 
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6 Saya tidak 
mengerjakan soal IPS 
yang sulit dikerjakan  
 
√ 
   
7 Saya bertanya 
kepada guru tentang 
materi IPS yang 
belum di pahami 
 
 
 
√ 
  
8 Saya tidak bertanya 
kepada guru walaupun 
saya belum paham 
dengan mteri IPS yang 
diberikan. 
  
√ 
  
9 Saya selalu 
memperhatikan 
ketika guru 
memberikan 
pertanyaan. 
 
√ 
   
10 Saya tidak 
memperhatikan ketika 
guru memberikan 
pertanyaan  
  
√ 
  
11 Saya lebih merasa 
senang belajar IPS 
dengan 
menggunakan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber 
belajar 
 
√ 
   
12 Saya tidak peduli 
terhadap lingkungan 
yang digunakan 
sebagai sumber belajar  
 
√ 
   
13 Saya merasa lebih 
senang bekerja 
sendiri daripada 
kelompok  
   
√ 
 
14 Saya merasa lebih 
senag bekerja dalam 
kelompok dari pada 
bekerja sendiri 
   
√ 
 
15 Saya mengerjakan 
sendiri tugas –tugas 
IPS yang diberikan 
oleh guru 
 
√ 
   
16 Saya meminta bantuan 
kepada teman ketika 
mengerjakan saol IPS 
   
√ 
 
  
 172   
  
17 saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus  
   
√ 
 
18 Saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dngan ceramah terus 
menerus 
   
√ 
 
19 Saya merasa senang  
jika guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus 
   
√ 
 
20 Saya merasa bosan jika 
guru selalu 
mengadakan ulangan 
setiap pelajaran IPS 
   
√ 
 
21 Saya percaya diri 
dengan jawaban saya 
ketika ulangan  
 
√ 
   
22 Saya mengganti 
jawaban karena tidak 
sama dengan jawaban 
teman ketika ulangan 
IPS 
    
√ 
23 Saya berusaha 
mempertahankan 
pendapat saya 
walaupun berbeda 
dengan anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
 
√ 
   
24 Saya tidak peduli jika 
pendapat saya tidak 
diterima oleh anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
   
√ 
 
25 Saya giat belajar IPS 
karena ingin nilai 
ulangan lebih baik 
 
√ 
   
26 Saya hanya diam saja 
saat tidak bisah 
mengerjakan soal IPS 
    
√ 
27 Saya selalu ingin nilai 
IPS saya bagus  
 
√ 
   
28 Saya sudah merasa 
puas dengan nilai IPS 
yang selama ini saya 
   
√ 
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peroleh walaupun jelek 
29 Saya berusaha 
bertanya pada guru 
atau membaca buku 
saat tidak bisah 
mengerjakan tugas IPS 
 
√ 
   
30 Saya sudah merasa 
puas walaupun tidak 
bisa mengerjakan 
semua soal IPS dengan 
benar  
   
√ 
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SKALA MOTIVASI  SISWA TERHADAP KEGIATAN PEMBELAJARAN IPS 
PADA SISWA KELAS III DI SD NEGERI SAWIT BANTUL 
 
Nama   : Fuji Binta Sakina  
Tanggal  : 9 april 2016 
Materi  : IPS  
Petunjuk  : 
Berilah tanda cek list (  ) pada kelompok yang sesuai, dan tulislah jawabanmu 
pada tempat yang tersedia  
No
. 
Indikator Motivasi Kemunculan 
Selalu Sering Jarang Tidak 
pernah 
1 Saya mengerjakan 
tugas yang diberikan 
guru pada mata 
pelajaran IPS sampai 
selesai 
 
√ 
   
2 Saya hanya 
mengerjakan 
sebagiansebagian tugas 
yang diberikan guru 
pada pelajaran IPS 
 
√ 
   
3 Saya memperhatikan 
guru saat 
menjelaskan 
pembelajaran IPS 
dengan baik 
 
√ 
   
4 Saya bercanda dengan 
teman ketika guru 
menjelaskan 
lingkungan sebagai 
sumber belajar  
    
√ 
5 Saya selalu 
mengerjakan setiap 
tugas IPS yang 
diberikan guru 
walaupun saya 
menglami kesulitan  
 
√ 
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6 Saya tidak 
mengerjakan soal IPS 
yang sulit dikerjakan  
    
√ 
 
 
7 Saya bertanya 
kepada guru tentang 
materi IPS yang 
belum di pahami 
  
√ 
  
8 Saya tidak bertanya 
kepada guru walaupun 
saya belum paham 
dengan mteri IPS yang 
diberikan. 
    
√ 
9 Saya selalu 
memperhatikan 
ketika guru 
memberikan 
pertanyaan. 
 
√ 
   
10 Saya tidak 
memperhatikan ketika 
guru memberikan 
pertanyaan  
   
√ 
 
11 Saya lebih merasa 
senang belajar IPS 
dengan 
menggunakan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber 
belajar 
 
√ 
   
12 Saya tidak peduli 
terhadap lingkungan 
yang digunakan 
sebagai sumber belajar  
    
√ 
13 Saya merasa lebih 
senang bekerja 
sendiri daripada 
kelompok  
  
√ 
  
14 Saya merasa lebih 
senag bekerja dalam 
kelompok dari pada 
bekerja sendiri 
   
√ 
 
15 Saya mengerjakan 
sendiri tugas –tugas 
IPS yang diberikan 
oleh guru 
  
√ 
  
16 Saya meminta bantuan 
kepada teman ketika 
mengerjakan saol IPS 
   
√ 
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17 saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus  
 
√ 
   
18 Saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dngan ceramah terus 
menerus 
  
√ 
  
19 Saya merasa senang  
jika guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus 
  
√ 
  
20 Saya merasa bosan jika 
guru selalu 
mengadakan ulangan 
setiap pelajaran IPS 
  
√ 
  
21 Saya percaya diri 
dengan jawaban saya 
ketika ulangan  
 
√ 
   
22 Saya mengganti 
jawaban karena tidak 
sama dengan jawaban 
teman ketika ulangan 
IPS 
    
√ 
23 Saya berusaha 
mempertahankan 
pendapat saya 
walaupun berbeda 
dengan anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
 
√ 
   
24 Saya tidak peduli jika 
pendapat saya tidak 
diterima oleh anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
  
√ 
  
25 Saya giat belajar IPS 
karena ingin nilai 
ulangan lebih baik 
 
√ 
   
26 Saya hanya diam saja 
saat tidak bisah 
mengerjakan soal IPS 
 
 
   
√ 
27 Saya selalu ingin nilai 
IPS saya bagus  
 
√ 
   
28 Saya sudah merasa 
puas dengan nilai IPS 
yang selama ini saya 
    
√ 
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peroleh walaupun jelek 
29 Saya berusaha 
bertanya pada guru 
atau membaca buku 
saat tidak bisah 
mengerjakan tugas IPS 
 
√ 
   
30 Saya sudah merasa 
puas walaupun tidak 
bisa mengerjakan 
semua soal IPS dengan 
benar  
    
√ 
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SKALA MOTIVASI  SISWA TERHADAP KEGIATAN PEMBELAJARAN IPS 
PADA SISWA KELAS III DI SD NEGERI SAWIT BANTUL 
 
Nama   : Syahrul Andika Wahyu 
Tanggal  : 9 april 2016 
Materi  : IPS 
Petunjuk  : 
Berilah tanda cek list (  ) pada kelompok yang sesuai, dan tulislah jawabanmu 
pada tempat yang tersedia  
No
. 
Indikator Motivasi Kemunculan 
Selalu Sering Jarang Tidak 
pernah 
1 Saya mengerjakan 
tugas yang diberikan 
guru pada mata 
pelajaran IPS sampai 
selesai 
 
√ 
   
2 Saya hanya 
mengerjakan 
sebagiansebagian tugas 
yang diberikan guru 
pada pelajaran IPS 
   
√ 
 
3 Saya memperhatikan 
guru saat 
menjelaskan 
pembelajaran IPS 
dengan baik 
 
√ 
   
4 Saya bercanda dengan 
teman ketika guru 
menjelaskan 
lingkungan sebagai 
sumber belajar  
   
√ 
 
5 Saya selalu 
mengerjakan setiap 
tugas IPS yang 
diberikan guru 
walaupun saya 
menglami kesulitan  
 
√ 
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6 Saya tidak 
mengerjakan soal IPS 
yang sulit dikerjakan  
    
√ 
7 Saya bertanya 
kepada guru tentang 
materi IPS yang 
belum di pahami 
 
√ 
   
8 Saya tidak bertanya 
kepada guru walaupun 
saya belum paham 
dengan mteri IPS yang 
diberikan. 
    
√ 
9 Saya selalu 
memperhatikan 
ketika guru 
memberikan 
pertanyaan. 
 
√ 
   
10 Saya tidak 
memperhatikan ketika 
guru memberikan 
pertanyaan  
    
√ 
11 Saya lebih merasa 
senang belajar IPS 
dengan 
menggunakan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber 
belajar 
 
√ 
   
12 Saya tidak peduli 
terhadap lingkungan 
yang digunakan 
sebagai sumber belajar  
    
√ 
13 Saya merasa lebih 
senang bekerja 
sendiri daripada 
kelompok  
    
√ 
14 Saya merasa lebih 
senag bekerja dalam 
kelompok dari pada 
bekerja sendiri 
 
√ 
   
15 Saya mengerjakan 
sendiri tugas –tugas 
IPS yang diberikan 
oleh guru 
 
√ 
   
16 Saya meminta bantuan 
kepada teman ketika 
mengerjakan saol IPS 
    
√ 
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17 saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus  
    
√ 
18 Saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dngan ceramah terus 
menerus 
    
√ 
19 Saya merasa senang  
jika guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus 
 
√ 
   
20 Saya merasa bosan jika 
guru selalu 
mengadakan ulangan 
setiap pelajaran IPS 
    
√ 
21 Saya percaya diri 
dengan jawaban saya 
ketika ulangan  
 
√ 
   
22 Saya mengganti 
jawaban karena tidak 
sama dengan jawaban 
teman ketika ulangan 
IPS 
    
√ 
23 Saya berusaha 
mempertahankan 
pendapat saya 
walaupun berbeda 
dengan anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
 
√ 
   
24 Saya tidak peduli jika 
pendapat saya tidak 
diterima oleh anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
    
√ 
25 Saya giat belajar IPS 
karena ingin nilai 
ulangan lebih baik 
 
√ 
   
26 Saya hanya diam saja 
saat tidak bisah 
mengerjakan soal IPS 
    
√ 
27 Saya selalu ingin nilai 
IPS saya bagus  
 
√ 
   
28 Saya sudah merasa 
puas dengan nilai IPS 
yang selama ini saya 
 
√ 
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peroleh walaupun jelek 
29 Saya berusaha 
bertanya pada guru 
atau membaca buku 
saat tidak bisah 
mengerjakan tugas IPS 
 
√ 
   
30 Saya sudah merasa 
puas walaupun tidak 
bisa mengerjakan 
semua soal IPS dengan 
benar  
 
√ 
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Lampiran 2 
 
Skala Motivasi Belajar 
IPS Siswa siklus II 
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SKALA MOTIVASI  SISWA TERHADAP KEGIATAN PEMBELAJARAN IPS 
PADA SISWA KELAS III DI SD NEGERI SAWIT BANTUL 
 
Nama   : Alifa  
Tanggal  :  19 april 2016 
Materi  : IPS 
Petunjuk  : 
Berilah tanda cek list (  ) pada kelompok yang sesuai, dan tulislah jawabanmu 
pada tempat yang tersedia  
No
. 
Indikator Motivasi Kemunculan 
Selalu Sering Jarang Tidak 
pernah 
1 Saya mengerjakan 
tugas yang diberikan 
guru pada mata 
pelajaran IPS sampai 
selesai 
 
√ 
 
 
 
  
2 Saya hanya 
mengerjakan 
sebagiansebagian tugas 
yang diberikan guru 
pada pelajaran IPS 
   
√ 
 
3 Saya memperhatikan 
guru saat 
menjelaskan 
pembelajaran IPS 
dengan baik 
 
√ 
  
 
 
4 Saya bercanda dengan 
teman ketika guru 
menjelaskan 
lingkungan sebagai 
sumber belajar  
   
 
 
√ 
5 Saya selalu 
mengerjakan setiap 
tugas IPS yang 
diberikan guru 
walaupun saya 
menglami kesulitan  
    
√ 
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6 Saya tidak 
mengerjakan soal IPS 
yang sulit dikerjakan  
  
√ 
  
7 Saya bertanya 
kepada guru tentang 
materi IPS yang 
belum di pahami 
   
√ 
 
8 Saya tidak bertanya 
kepada guru walaupun 
saya belum paham 
dengan mteri IPS yang 
diberikan. 
   
√ 
 
9 Saya selalu 
memperhatikan 
ketika guru 
memberikan 
pertanyaan. 
  
√ 
  
10 Saya tidak 
memperhatikan ketika 
guru memberikan 
pertanyaan  
  
√ 
  
11 Saya lebih merasa 
senang belajar IPS 
dengan 
menggunakan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber 
belajar 
 
√ 
   
12 Saya tidak peduli 
terhadap lingkungan 
yang digunakan 
sebagai sumber belajar  
 
 
  
√ 
 
13 Saya merasa lebih 
senang bekerja 
sendiri daripada 
kelompok  
   
√ 
 
14 Saya merasa lebih 
senag bekerja dalam 
kelompok dari pada 
bekerja sendiri 
  
√ 
  
15 Saya mengerjakan 
sendiri tugas –tugas 
IPS yang diberikan 
oleh guru 
  
√ 
  
16 Saya meminta bantuan 
kepada teman ketika 
mengerjakan saol IPS 
 √   
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17 saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus  
  
√ 
  
18 Saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dngan ceramah terus 
menerus 
  
√ 
  
19 Saya merasa senang  
jika guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus 
   
√ 
 
20 Saya merasa bosan jika 
guru selalu 
mengadakan ulangan 
setiap pelajaran IPS 
   
√ 
 
21 Saya percaya diri 
dengan jawaban saya 
ketika ulangan  
 
√ 
   
22 Saya mengganti 
jawaban karena tidak 
sama dengan jawaban 
teman ketika ulangan 
IPS 
 
√ 
   
23 Saya berusaha 
mempertahankan 
pendapat saya 
walaupun berbeda 
dengan anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
  
√ 
  
24 Saya tidak peduli jika 
pendapat saya tidak 
diterima oleh anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
  
√ 
  
25 Saya giat belajar IPS 
karena ingin nilai 
ulangan lebih baik 
   
√ 
 
26 Saya hanya diam saja 
saat tidak bisah 
mengerjakan soal IPS 
   
√ 
 
27 Saya selalu ingin nilai 
IPS saya bagus  
  
√ 
  
28 Saya sudah merasa 
puas dengan nilai IPS 
yang selama ini saya 
  
√ 
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peroleh walaupun jelek 
29 Saya berusaha 
bertanya pada guru 
atau membaca buku 
saat tidak bisah 
mengerjakan tugas IPS 
  
√ 
  
30 Saya sudah merasa 
puas walaupun tidak 
bisa mengerjakan 
semua soal IPS dengan 
benar  
   
√ 
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SKALA MOTIVASI  SISWA TERHADAP KEGIATAN PEMBELAJARAN IPS 
PADA SISWA KELAS III DI SD NEGERI SAWIT BANTUL 
 
Nama   :Dani  setiawan  
Tanggal  : 19 april 2016 
Materi  : IPS 
Petunjuk  : 
Berilah tanda cek list (  ) pada kelompok yang sesuai, dan tulislah jawabanmu 
pada tempat yang tersedia  
No
. 
Indikator Motivasi Kemunculan 
Selalu Sering Jarang Tidak 
pernah 
1 Saya mengerjakan 
tugas yang diberikan 
guru pada mata 
pelajaran IPS sampai 
selesai 
 
√ 
   
2 Saya hanya 
mengerjakan 
sebagiansebagian tugas 
yang diberikan guru 
pada pelajaran IPS 
   
√ 
 
3 Saya memperhatikan 
guru saat 
menjelaskan 
pembelajaran IPS 
dengan baik 
    
√ 
4 Saya bercanda dengan 
teman ketika guru 
menjelaskan 
lingkungan sebagai 
sumber belajar  
    
√ 
5 Saya selalu 
mengerjakan setiap 
tugas IPS yang 
diberikan guru 
walaupun saya 
menglami kesulitan  
   
√ 
 
  
 188   
  
6 Saya tidak 
mengerjakan soal IPS 
yang sulit dikerjakan  
   
√ 
 
7 Saya bertanya 
kepada guru tentang 
materi IPS yang 
belum di pahami 
  
√ 
  
8 Saya tidak bertanya 
kepada guru walaupun 
saya belum paham 
dengan mteri IPS yang 
diberikan. 
  
√ 
  
9 Saya selalu 
memperhatikan 
ketika guru 
memberikan 
pertanyaan. 
   
√ 
 
10 Saya tidak 
memperhatikan ketika 
guru memberikan 
pertanyaan  
    
√ 
11 Saya lebih merasa 
senang belajar IPS 
dengan 
menggunakan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber 
belajar 
    
√ 
12 Saya tidak peduli 
terhadap lingkungan 
yang digunakan 
sebagai sumber belajar  
   
√ 
 
13 Saya merasa lebih 
senang bekerja 
sendiri daripada 
kelompok  
   
√ 
 
14 Saya merasa lebih 
senag bekerja dalam 
kelompok dari pada 
bekerja sendiri 
  
√ 
  
15 Saya mengerjakan 
sendiri tugas –tugas 
IPS yang diberikan 
oleh guru 
  
√ 
  
16 Saya meminta bantuan 
kepada teman ketika 
mengerjakan saol IPS 
  
√ 
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17 saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus  
   
√ 
 
18 Saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dngan ceramah terus 
menerus 
   
√ 
 
19 Saya merasa senang  
jika guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus 
   
√ 
 
20 Saya merasa bosan jika 
guru selalu 
mengadakan ulangan 
setiap pelajaran IPS 
    
√ 
21 Saya percaya diri 
dengan jawaban saya 
ketika ulangan  
    
√ 
22 Saya mengganti 
jawaban karena tidak 
sama dengan jawaban 
teman ketika ulangan 
IPS 
 
√ 
   
23 Saya berusaha 
mempertahankan 
pendapat saya 
walaupun berbeda 
dengan anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
 
√ 
   
24 Saya tidak peduli jika 
pendapat saya tidak 
diterima oleh anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
  
√ 
  
25 Saya giat belajar IPS 
karena ingin nilai 
ulangan lebih baik 
  
√ 
  
26 Saya hanya diam saja 
saat tidak bisah 
mengerjakan soal IPS 
  
√ 
  
27 Saya selalu ingin nilai 
IPS saya bagus  
   
√ 
 
28 Saya sudah merasa 
puas dengan nilai IPS 
yang selama ini saya 
   
√ 
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peroleh walaupun jelek 
29 Saya berusaha 
bertanya pada guru 
atau membaca buku 
saat tidak bisah 
mengerjakan tugas IPS 
   
√ 
 
30 Saya sudah merasa 
puas walaupun tidak 
bisa mengerjakan 
semua soal IPS dengan 
benar  
  
√ 
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SKALA MOTIVASI  SISWA TERHADAP KEGIATAN PEMBELAJARAN IPS 
PADA SISWA KELAS III DI SD NEGERI SAWIT BANTUL 
 
Nama   : Fitri  
Tanggal  : 19- april 2016 
Materi  : 
Petunjuk  : 
Berilah tanda cek list (  ) pada kelompok yang sesuai, dan tulislah jawabanmu 
pada tempat yang tersedia  
No
. 
Indikator Motivasi Kemunculan 
Selalu Sering Jarang Tidak 
pernah 
1 Saya mengerjakan 
tugas yang diberikan 
guru pada mata 
pelajaran IPS sampai 
selesai 
 
√ 
   
2 Saya hanya 
mengerjakan 
sebagiansebagian tugas 
yang diberikan guru 
pada pelajaran IPS 
 
√ 
   
3 Saya memperhatikan 
guru saat 
menjelaskan 
pembelajaran IPS 
dengan baik 
 
√ 
   
4 Saya bercanda dengan 
teman ketika guru 
menjelaskan 
lingkungan sebagai 
sumber belajar  
    
√ 
5 Saya selalu 
mengerjakan setiap 
tugas IPS yang 
diberikan guru 
walaupun saya 
menglami kesulitan  
 
√ 
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6 Saya tidak 
mengerjakan soal IPS 
yang sulit dikerjakan  
    
√ 
7 Saya bertanya 
kepada guru tentang 
materi IPS yang 
belum di pahami 
 
√ 
   
8 Saya tidak bertanya 
kepada guru walaupun 
saya belum paham 
dengan mteri IPS yang 
diberikan. 
 
√ 
   
9 Saya selalu 
memperhatikan 
ketika guru 
memberikan 
pertanyaan. 
 
√ 
   
10 Saya tidak 
memperhatikan ketika 
guru memberikan 
pertanyaan  
    
√ 
11 Saya lebih merasa 
senang belajar IPS 
dengan 
menggunakan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber 
belajar 
 
√ 
   
12 Saya tidak peduli 
terhadap lingkungan 
yang digunakan 
sebagai sumber belajar  
    
√ 
13 Saya merasa lebih 
senang bekerja 
sendiri daripada 
kelompok  
    
√ 
14 Saya merasa lebih 
senag bekerja dalam 
kelompok dari pada 
bekerja sendiri 
 
√ 
   
15 Saya mengerjakan 
sendiri tugas –tugas 
IPS yang diberikan 
oleh guru 
 
√ 
   
16 Saya meminta bantuan 
kepada teman ketika 
mengerjakan saol IPS 
    
√ 
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17 saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus  
    
√ 
18 Saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dngan ceramah terus 
menerus 
    
√ 
19 Saya merasa senang  
jika guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus 
 
√ 
   
20 Saya merasa bosan jika 
guru selalu 
mengadakan ulangan 
setiap pelajaran IPS 
    
√ 
21 Saya percaya diri 
dengan jawaban saya 
ketika ulangan  
 
√ 
   
22 Saya mengganti 
jawaban karena tidak 
sama dengan jawaban 
teman ketika ulangan 
IPS 
    
√ 
23 Saya berusaha 
mempertahankan 
pendapat saya 
walaupun berbeda 
dengan anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
 
√ 
   
24 Saya tidak peduli jika 
pendapat saya tidak 
diterima oleh anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
    
√ 
25 Saya giat belajar IPS 
karena ingin nilai 
ulangan lebih baik 
 
√ 
   
26 Saya hanya diam saja 
saat tidak bisah 
mengerjakan soal IPS 
    
√ 
27 Saya selalu ingin nilai 
IPS saya bagus  
 
√ 
   
28 Saya sudah merasa 
puas dengan nilai IPS 
yang selama ini saya 
    
√ 
  
 194   
  
peroleh walaupun jelek 
29 Saya berusaha 
bertanya pada guru 
atau membaca buku 
saat tidak bisah 
mengerjakan tugas IPS 
 
√ 
   
30 Saya sudah merasa 
puas walaupun tidak 
bisa mengerjakan 
semua soal IPS dengan 
benar  
    
√ 
 
 
 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 195   
  
SKALA MOTIVASI  SISWA TERHADAP KEGIATAN PEMBELAJARAN IPS 
PADA SISWA KELAS III DI SD NEGERI SAWIT BANTUL 
 
Nama   : Deviana sherly saputri 
Tanggal  :19- april 2016 
Materi  : IPS 
Petunjuk  : 
Berilah tanda cek list (  ) pada kelompok yang sesuai, dan tulislah jawabanmu 
pada tempat yang tersedia  
No
. 
Indikator Motivasi Kemunculan 
Selalu Sering Jarang Tidak 
pernah 
1 Saya mengerjakan 
tugas yang diberikan 
guru pada mata 
pelajaran IPS sampai 
selesai 
 
√ 
   
2 Saya hanya 
mengerjakan 
sebagiansebagian tugas 
yang diberikan guru 
pada pelajaran IPS 
   
√ 
 
3 Saya memperhatikan 
guru saat 
menjelaskan 
pembelajaran IPS 
dengan baik 
 
√ 
   
4 Saya bercanda dengan 
teman ketika guru 
menjelaskan 
lingkungan sebagai 
sumber belajar  
    
√ 
5 Saya selalu 
mengerjakan setiap 
tugas IPS yang 
diberikan guru 
walaupun saya 
menglami kesulitan  
 
√ 
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6 Saya tidak 
mengerjakan soal IPS 
yang sulit dikerjakan  
    
√ 
7 Saya bertanya 
kepada guru tentang 
materi IPS yang 
belum di pahami 
   
√ 
 
8 Saya tidak bertanya 
kepada guru walaupun 
saya belum paham 
dengan mteri IPS yang 
diberikan. 
  
√ 
  
9 Saya selalu 
memperhatikan 
ketika guru 
memberikan 
pertanyaan. 
    
√ 
10 Saya tidak 
memperhatikan ketika 
guru memberikan 
pertanyaan  
    
√ 
11 Saya lebih merasa 
senang belajar IPS 
dengan 
menggunakan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber 
belajar 
   
√ 
 
12 Saya tidak peduli 
terhadap lingkungan 
yang digunakan 
sebagai sumber belajar  
 
√ 
   
13 Saya merasa lebih 
senang bekerja 
sendiri daripada 
kelompok  
   
√ 
 
14 Saya merasa lebih 
senag bekerja dalam 
kelompok dari pada 
bekerja sendiri 
  
√ 
  
15 Saya mengerjakan 
sendiri tugas –tugas 
IPS yang diberikan 
oleh guru 
 
√ 
   
16 Saya meminta bantuan 
kepada teman ketika 
mengerjakan saol IPS 
    
√ 
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17 saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus  
    
√ 
18 Saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dngan ceramah terus 
menerus 
    
√ 
19 Saya merasa senang  
jika guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus 
 
√ 
   
20 Saya merasa bosan jika 
guru selalu 
mengadakan ulangan 
setiap pelajaran IPS 
 
√ 
   
21 Saya percaya diri 
dengan jawaban saya 
ketika ulangan  
 
√ 
   
22 Saya mengganti 
jawaban karena tidak 
sama dengan jawaban 
teman ketika ulangan 
IPS 
  
√ 
  
23 Saya berusaha 
mempertahankan 
pendapat saya 
walaupun berbeda 
dengan anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
 
√ 
   
24 Saya tidak peduli jika 
pendapat saya tidak 
diterima oleh anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
    
√ 
25 Saya giat belajar IPS 
karena ingin nilai 
ulangan lebih baik 
 
√ 
   
26 Saya hanya diam saja 
saat tidak bisah 
mengerjakan soal IPS 
 
√ 
   
27 Saya selalu ingin nilai 
IPS saya bagus  
  
√ 
  
28 Saya sudah merasa 
puas dengan nilai IPS 
yang selama ini saya 
 
√ 
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peroleh walaupun jelek 
29 Saya berusaha 
bertanya pada guru 
atau membaca buku 
saat tidak bisah 
mengerjakan tugas IPS 
 
√ 
   
30 Saya sudah merasa 
puas walaupun tidak 
bisa mengerjakan 
semua soal IPS dengan 
benar  
 
√ 
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SKALA MOTIVASI  SISWA TERHADAP KEGIATAN PEMBELAJARAN IPS 
PADA SISWA KELAS III DI SD NEGERI SAWIT BANTUL 
 
Nama   : Sulis  
Tanggal  :  19 april 2016 
Materi  : IPS 
Petunjuk  : 
Berilah tanda cek list (  ) pada kelompok yang sesuai, dan tulislah jawabanmu 
pada tempat yang tersedia  
No
. 
Indikator Motivasi Kemunculan 
Selalu Sering Jarang Tidak 
pernah 
1 Saya mengerjakan 
tugas yang diberikan 
guru pada mata 
pelajaran IPS sampai 
selesai 
 
√ 
   
2 Saya hanya 
mengerjakan 
sebagiansebagian tugas 
yang diberikan guru 
pada pelajaran IPS 
 
√ 
   
3 Saya memperhatikan 
guru saat 
menjelaskan 
pembelajaran IPS 
dengan baik 
 
√ 
   
4 Saya bercanda dengan 
teman ketika guru 
menjelaskan 
lingkungan sebagai 
sumber belajar  
    
√ 
5 Saya selalu 
mengerjakan setiap 
tugas IPS yang 
diberikan guru 
walaupun saya 
menglami kesulitan  
 
√ 
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6 Saya tidak 
mengerjakan soal IPS 
yang sulit dikerjakan  
    
√ 
7 Saya bertanya 
kepada guru tentang 
materi IPS yang 
belum di pahami 
 
√ 
   
8 Saya tidak bertanya 
kepada guru walaupun 
saya belum paham 
dengan mteri IPS yang 
diberikan. 
 
√ 
   
9 Saya selalu 
memperhatikan 
ketika guru 
memberikan 
pertanyaan. 
 
√ 
   
10 Saya tidak 
memperhatikan ketika 
guru memberikan 
pertanyaan  
    
√ 
11 Saya lebih merasa 
senang belajar IPS 
dengan 
menggunakan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber 
belajar 
 
√ 
   
12 Saya tidak peduli 
terhadap lingkungan 
yang digunakan 
sebagai sumber belajar  
    
√ 
13 Saya merasa lebih 
senang bekerja 
sendiri daripada 
kelompok  
 
√ 
   
14 Saya merasa lebih 
senag bekerja dalam 
kelompok dari pada 
bekerja sendiri 
 
√ 
   
15 Saya mengerjakan 
sendiri tugas –tugas 
IPS yang diberikan 
oleh guru 
 
√ 
   
16 Saya meminta bantuan 
kepada teman ketika 
mengerjakan saol IPS 
 
√ 
   
  
 201   
  
17 saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus  
    
√ 
18 Saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dngan ceramah terus 
menerus 
    
√ 
19 Saya merasa senang  
jika guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus 
 
√ 
   
20 Saya merasa bosan jika 
guru selalu 
mengadakan ulangan 
setiap pelajaran IPS 
    
√ 
21 Saya percaya diri 
dengan jawaban saya 
ketika ulangan  
 
√ 
   
22 Saya mengganti 
jawaban karena tidak 
sama dengan jawaban 
teman ketika ulangan 
IPS 
    
√ 
23 Saya berusaha 
mempertahankan 
pendapat saya 
walaupun berbeda 
dengan anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
 
√ 
   
24 Saya tidak peduli jika 
pendapat saya tidak 
diterima oleh anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
    
√ 
25 Saya giat belajar IPS 
karena ingin nilai 
ulangan lebih baik 
 
√ 
   
26 Saya hanya diam saja 
saat tidak bisah 
mengerjakan soal IPS 
    
√ 
27 Saya selalu ingin nilai 
IPS saya bagus  
 
√ 
   
28 Saya sudah merasa 
puas dengan nilai IPS 
yang selama ini saya 
 
√ 
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peroleh walaupun jelek 
29 Saya berusaha 
bertanya pada guru 
atau membaca buku 
saat tidak bisah 
mengerjakan tugas IPS 
   
√ 
 
30 Saya sudah merasa 
puas walaupun tidak 
bisa mengerjakan 
semua soal IPS dengan 
benar  
    
√ 
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SKALA MOTIVASI  SISWA TERHADAP KEGIATAN PEMBELAJARAN IPS 
PADA SISWA KELAS III DI SD NEGERI SAWIT BANTUL 
 
Nama   : Adam  
Tanggal  : 19 april 2016 
Materi  : IPS 
Petunjuk  : 
Berilah tanda cek list (  ) pada kelompok yang sesuai, dan tulislah jawabanmu 
pada tempat yang tersedia  
No
. 
Indikator Motivasi Kemunculan 
Selalu Sering Jarang Tidak 
pernah 
1 Saya mengerjakan 
tugas yang diberikan 
guru pada mata 
pelajaran IPS sampai 
selesai 
    
√ 
2 Saya hanya 
mengerjakan sebagian 
sebagian tugas yang 
diberikan guru pada 
pelajaran IPS 
   
√ 
 
 
3 Saya memperhatikan 
guru saat 
menjelaskan 
pembelajaran IPS 
dengan baik 
   
√ 
 
 
4 Saya bercanda dengan 
teman ketika guru 
menjelaskan 
lingkungan sebagai 
sumber belajar  
   
√ 
 
5 Saya selalu 
mengerjakan setiap 
tugas IPS yang 
diberikan guru 
walaupun saya 
menglami kesulitan  
  
√ 
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6 Saya tidak 
mengerjakan soal IPS 
yang sulit dikerjakan  
  
√ 
  
7 Saya bertanya 
kepada guru tentang 
materi IPS yang 
belum di pahami 
  
√ 
  
8 Saya tidak bertanya 
kepada guru walaupun 
saya belum paham 
dengan mteri IPS yang 
diberikan. 
  
√ 
  
9 Saya selalu 
memperhatikan 
ketika guru 
memberikan 
pertanyaan. 
  
√ 
  
10 Saya tidak 
memperhatikan ketika 
guru memberikan 
pertanyaan  
  
√ 
  
11 Saya lebih merasa 
senang belajar IPS 
dengan 
menggunakan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber 
belajar 
  
√ 
  
12 Saya tidak peduli 
terhadap lingkungan 
yang digunakan 
sebagai sumber belajar  
  
√ 
  
13 Saya merasa lebih 
senang bekerja 
sendiri daripada 
kelompok  
   
√ 
 
14 Saya merasa lebih 
senag bekerja dalam 
kelompok dari pada 
bekerja sendiri 
   
√ 
 
15 Saya mengerjakan 
sendiri tugas –tugas 
IPS yang diberikan 
oleh guru 
   
√ 
 
16 Saya meminta bantuan 
kepada teman ketika 
mengerjakan saol IPS 
    
√ 
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17 saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus  
    
√ 
18 Saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dngan ceramah terus 
menerus 
  
√ 
  
19 Saya merasa senang  
jika guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus 
  
√ 
  
20 Saya merasa bosan jika 
guru selalu 
mengadakan ulangan 
setiap pelajaran IPS 
  
√ 
  
21 Saya percaya diri 
dengan jawaban saya 
ketika ulangan  
    
√ 
22 Saya mengganti 
jawaban karena tidak 
sama dengan jawaban 
teman ketika ulangan 
IPS 
    
√ 
23 Saya berusaha 
mempertahankan 
pendapat saya 
walaupun berbeda 
dengan anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
  
√ 
  
24 Saya tidak peduli jika 
pendapat saya tidak 
diterima oleh anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
 
 
√ 
   
25 Saya giat belajar IPS 
karena ingin nilai 
ulangan lebih baik 
 
√ 
   
26 Saya hanya diam saja 
saat tidak bisah 
mengerjakan soal IPS 
   
√ 
 
27 Saya selalu ingin nilai 
IPS saya bagus  
   
√ 
 
28 Saya sudah merasa 
puas dengan nilai IPS 
yang selama ini saya 
   
√ 
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peroleh walaupun jelek 
29 Saya berusaha 
bertanya pada guru 
atau membaca buku 
saat tidak bisah 
mengerjakan tugas IPS 
  
√ 
  
30 Saya sudah merasa 
puas walaupun tidak 
bisa mengerjakan 
semua soal IPS dengan 
benar  
  
√ 
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SKALA MOTIVASI  SISWA TERHADAP KEGIATAN PEMBELAJARAN IPS 
PADA SISWA KELAS III DI SD NEGERI SAWIT BANTUL 
 
Nama   : Ivan  
Tanggal  : 19 april 2016 
Materi  : IPS 
Petunjuk  : 
Berilah tanda cek list (  ) pada kelompok yang sesuai, dan tulislah jawabanmu 
pada tempat yang tersedia  
No
. 
Indikator Motivasi Kemunculan 
Selalu Sering Jarang Tidak 
pernah 
1 Saya mengerjakan 
tugas yang diberikan 
guru pada mata 
pelajaran IPS sampai 
selesai 
 
√ 
   
2 Saya hanya 
mengerjakan 
sebagiansebagian tugas 
yang diberikan guru 
pada pelajaran IPS 
 
√ 
   
3 Saya memperhatikan 
guru saat 
menjelaskan 
pembelajaran IPS 
dengan baik 
 
√ 
   
4 Saya bercanda dengan 
teman ketika guru 
menjelaskan 
lingkungan sebagai 
sumber belajar  
    
√ 
5 Saya selalu 
mengerjakan setiap 
tugas IPS yang 
diberikan guru 
walaupun saya 
menglami kesulitan  
 
√ 
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6 Saya tidak 
mengerjakan soal IPS 
yang sulit dikerjakan  
   
√ 
 
7 Saya bertanya 
kepada guru tentang 
materi IPS yang 
belum di pahami 
 
√ 
   
8 Saya tidak bertanya 
kepada guru walaupun 
saya belum paham 
dengan mteri IPS yang 
diberikan. 
   
√ 
 
9 Saya selalu 
memperhatikan 
ketika guru 
memberikan 
pertanyaan. 
 
√ 
   
10 Saya tidak 
memperhatikan ketika 
guru memberikan 
pertanyaan  
   
√ 
 
11 Saya lebih merasa 
senang belajar IPS 
dengan 
menggunakan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber 
belajar 
 
√ 
   
12 Saya tidak peduli 
terhadap lingkungan 
yang digunakan 
sebagai sumber belajar  
   
√ 
 
13 Saya merasa lebih 
senang bekerja 
sendiri daripada 
kelompok  
   
√ 
 
14 Saya merasa lebih 
senag bekerja dalam 
kelompok dari pada 
bekerja sendiri 
 
√ 
   
15 Saya mengerjakan 
sendiri tugas –tugas 
IPS yang diberikan 
oleh guru 
 
√ 
   
16 Saya meminta bantuan 
kepada teman ketika 
mengerjakan saol IPS 
   
√ 
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17 saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus  
    
√ 
18 Saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dngan ceramah terus 
menerus 
    
√ 
19 Saya merasa senang  
jika guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus 
 
√ 
   
20 Saya merasa bosan jika 
guru selalu 
mengadakan ulangan 
setiap pelajaran IPS 
   
√ 
 
21 Saya percaya diri 
dengan jawaban saya 
ketika ulangan  
  
√ 
  
22 Saya mengganti 
jawaban karena tidak 
sama dengan jawaban 
teman ketika ulangan 
IPS 
 
√ 
   
23 Saya berusaha 
mempertahankan 
pendapat saya 
walaupun berbeda 
dengan anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
   
√ 
 
24 Saya tidak peduli jika 
pendapat saya tidak 
diterima oleh anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
 
√ 
   
25 Saya giat belajar IPS 
karena ingin nilai 
ulangan lebih baik 
  
√ 
  
26 Saya hanya diam saja 
saat tidak bisah 
mengerjakan soal IPS 
  
√ 
  
27 Saya selalu ingin nilai 
IPS saya bagus  
 
√ 
   
28 Saya sudah merasa 
puas dengan nilai IPS 
yang selama ini saya 
 
√ 
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peroleh walaupun jelek 
29 Saya berusaha 
bertanya pada guru 
atau membaca buku 
saat tidak bisah 
mengerjakan tugas IPS 
  
√ 
  
30 Saya sudah merasa 
puas walaupun tidak 
bisa mengerjakan 
semua soal IPS dengan 
benar  
   
√ 
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SKALA MOTIVASI  SISWA TERHADAP KEGIATAN PEMBELAJARAN IPS 
PADA SISWA KELAS III DI SD NEGERI SAWIT BANTUL 
 
Nama   : Naufal  
Tanggal  : 19 april 2016 
Materi  : IPS 
Petunjuk  : 
Berilah tanda cek list (  ) pada kelompok yang sesuai, dan tulislah jawabanmu 
pada tempat yang tersedia  
No
. 
Indikator Motivasi Kemunculan 
Selalu Sering Jarang Tidak 
pernah 
1 Saya mengerjakan 
tugas yang diberikan 
guru pada mata 
pelajaran IPS sampai 
selesai 
 
√ 
   
2 Saya hanya 
mengerjakan 
sebagiansebagian tugas 
yang diberikan guru 
pada pelajaran IPS 
 
√ 
   
3 Saya memperhatikan 
guru saat 
menjelaskan 
pembelajaran IPS 
dengan baik 
 
√ 
   
4 Saya bercanda dengan 
teman ketika guru 
menjelaskan 
lingkungan sebagai 
sumber belajar  
    
√ 
5 Saya selalu 
mengerjakan setiap 
tugas IPS yang 
diberikan guru 
walaupun saya 
menglami kesulitan  
 
√ 
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6 Saya tidak 
mengerjakan soal IPS 
yang sulit dikerjakan  
   
√ 
 
7 Saya bertanya 
kepada guru tentang 
materi IPS yang 
belum di pahami 
 
√ 
   
8 Saya tidak bertanya 
kepada guru walaupun 
saya belum paham 
dengan mteri IPS yang 
diberikan. 
   
√ 
 
9 Saya selalu 
memperhatikan 
ketika guru 
memberikan 
pertanyaan. 
 
√ 
   
10 Saya tidak 
memperhatikan ketika 
guru memberikan 
pertanyaan  
   
√ 
 
11 Saya lebih merasa 
senang belajar IPS 
dengan 
menggunakan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber 
belajar 
 
√ 
   
12 Saya tidak peduli 
terhadap lingkungan 
yang digunakan 
sebagai sumber belajar  
    
√ 
13 Saya merasa lebih 
senang bekerja 
sendiri daripada 
kelompok  
 
√ 
   
14 Saya merasa lebih 
senag bekerja dalam 
kelompok dari pada 
bekerja sendiri 
  
√ 
  
15 Saya mengerjakan 
sendiri tugas –tugas 
IPS yang diberikan 
oleh guru 
 
√ 
   
16 Saya meminta bantuan 
kepada teman ketika 
mengerjakan saol IPS 
 
√ 
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17 saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus  
    
√ 
18 Saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dngan ceramah terus 
menerus 
    
√ 
19 Saya merasa senang  
jika guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus 
 
√ 
   
20 Saya merasa bosan jika 
guru selalu 
mengadakan ulangan 
setiap pelajaran IPS 
    
√ 
21 Saya percaya diri 
dengan jawaban saya 
ketika ulangan  
 
√ 
   
22 Saya mengganti 
jawaban karena tidak 
sama dengan jawaban 
teman ketika ulangan 
IPS 
    
√ 
23 Saya berusaha 
mempertahankan 
pendapat saya 
walaupun berbeda 
dengan anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
 
√ 
   
24 Saya tidak peduli jika 
pendapat saya tidak 
diterima oleh anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
 
√ 
   
25 Saya giat belajar IPS 
karena ingin nilai 
ulangan lebih baik 
 
√ 
   
26 Saya hanya diam saja 
saat tidak bisah 
mengerjakan soal IPS 
 
√ 
   
27 Saya selalu ingin nilai 
IPS saya bagus  
    
√ 
28 Saya sudah merasa 
puas dengan nilai IPS 
yang selama ini saya 
 
√ 
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peroleh walaupun jelek 
29 Saya berusaha 
bertanya pada guru 
atau membaca buku 
saat tidak bisah 
mengerjakan tugas IPS 
    
√ 
30 Saya sudah merasa 
puas walaupun tidak 
bisa mengerjakan 
semua soal IPS dengan 
benar  
 
√ 
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SKALA MOTIVASI  SISWA TERHADAP KEGIATAN PEMBELAJARAN IPS 
PADA SISWA KELAS III DI SD NEGERI SAWIT BANTUL 
 
Nama   : Shafira Divak 
Tanggal  : 19 april 2016 
Materi  : IPS 
Petunjuk  : 
Berilah tanda cek list (  ) pada kelompok yang sesuai, dan tulislah jawabanmu 
pada tempat yang tersedia  
No
. 
Indikator Motivasi Kemunculan 
Selalu Sering Jarang Tidak 
pernah 
1 Saya mengerjakan 
tugas yang diberikan 
guru pada mata 
pelajaran IPS sampai 
selesai 
 
√ 
   
2 Saya hanya 
mengerjakan 
sebagiansebagian tugas 
yang diberikan guru 
pada pelajaran IPS 
 
√ 
   
3 Saya memperhatikan 
guru saat 
menjelaskan 
pembelajaran IPS 
dengan baik 
 
√ 
   
4 Saya bercanda dengan 
teman ketika guru 
menjelaskan 
lingkungan sebagai 
sumber belajar  
    
√ 
5 Saya selalu 
mengerjakan setiap 
tugas IPS yang 
diberikan guru 
walaupun saya 
menglami kesulitan  
 
√ 
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6 Saya tidak 
mengerjakan soal IPS 
yang sulit dikerjakan  
   √ 
7 Saya bertanya 
kepada guru tentang 
materi IPS yang 
belum di pahami 
 
√ 
   
8 Saya tidak bertanya 
kepada guru walaupun 
saya belum paham 
dengan mteri IPS yang 
diberikan. 
 
√ 
   
9 Saya selalu 
memperhatikan 
ketika guru 
memberikan 
pertanyaan. 
 
√ 
   
10 Saya tidak 
memperhatikan ketika 
guru memberikan 
pertanyaan  
    
√ 
11 Saya lebih merasa 
senang belajar IPS 
dengan 
menggunakan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber 
belajar 
 
√ 
   
12 Saya tidak peduli 
terhadap lingkungan 
yang digunakan 
sebagai sumber belajar  
    
√ 
13 Saya merasa lebih 
senang bekerja 
sendiri daripada 
kelompok  
 
√ 
   
14 Saya merasa lebih 
senag bekerja dalam 
kelompok dari pada 
bekerja sendiri 
 
√ 
   
15 Saya mengerjakan 
sendiri tugas –tugas 
IPS yang diberikan 
oleh guru 
 
√ 
   
16 Saya meminta bantuan 
kepada teman ketika 
mengerjakan saol IPS 
    
√ 
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17 saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus  
    
√ 
18 Saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dngan ceramah terus 
menerus 
    
√ 
19 Saya merasa senang  
jika guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus 
    
√ 
20 Saya merasa bosan jika 
guru selalu 
mengadakan ulangan 
setiap pelajaran IPS 
    
√ 
21 Saya percaya diri 
dengan jawaban saya 
ketika ulangan  
 
√ 
   
22 Saya mengganti 
jawaban karena tidak 
sama dengan jawaban 
teman ketika ulangan 
IPS 
    
√ 
23 Saya berusaha 
mempertahankan 
pendapat saya 
walaupun berbeda 
dengan anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
 
√ 
   
24 Saya tidak peduli jika 
pendapat saya tidak 
diterima oleh anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
 
√ 
   
25 Saya giat belajar IPS 
karena ingin nilai 
ulangan lebih baik 
 
√ 
   
26 Saya hanya diam saja 
saat tidak bisah 
mengerjakan soal IPS 
 
√ 
   
27 Saya selalu ingin nilai 
IPS saya bagus  
 
√ 
   
28 Saya sudah merasa 
puas dengan nilai IPS 
yang selama ini saya 
 
√ 
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peroleh walaupun jelek 
29 Saya berusaha 
bertanya pada guru 
atau membaca buku 
saat tidak bisah 
mengerjakan tugas IPS 
 
√ 
   
30 Saya sudah merasa 
puas walaupun tidak 
bisa mengerjakan 
semua soal IPS dengan 
benar  
 
√ 
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SKALA MOTIVASI  SISWA TERHADAP KEGIATAN PEMBELAJARAN IPS 
PADA SISWA KELAS III DI SD NEGERI SAWIT BANTUL 
 
Nama   : Meylani Arindra putri 
Tanggal  : 19 april 2016 
Materi  : IPS 
Petunjuk  : 
Berilah tanda cek list (  ) pada kelompok yang sesuai, dan tulislah jawabanmu 
pada tempat yang tersedia  
No
. 
Indikator Motivasi Kemunculan 
Selalu Sering Jarang Tidak 
pernah 
1 Saya mengerjakan 
tugas yang diberikan 
guru pada mata 
pelajaran IPS sampai 
selesai 
 
√ 
   
2 Saya hanya 
mengerjakan 
sebagiansebagian tugas 
yang diberikan guru 
pada pelajaran IPS 
 
√ 
   
3 Saya memperhatikan 
guru saat 
menjelaskan 
pembelajaran IPS 
dengan baik 
  
√ 
  
4 Saya bercanda dengan 
teman ketika guru 
menjelaskan 
lingkungan sebagai 
sumber belajar  
    
√ 
5 Saya selalu 
mengerjakan setiap 
tugas IPS yang 
diberikan guru 
 
√ 
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walaupun saya 
menglami kesulitan  
6 Saya tidak 
mengerjakan soal IPS 
yang sulit dikerjakan  
 
√ 
   
7 Saya bertanya 
kepada guru tentang 
materi IPS yang 
belum di pahami 
  
√ 
  
8 Saya tidak bertanya 
kepada guru walaupun 
saya belum paham 
dengan mteri IPS yang 
diberikan. 
    
√ 
9 Saya selalu 
memperhatikan 
ketika guru 
memberikan 
pertanyaan. 
 
√ 
   
10 Saya tidak 
memperhatikan ketika 
guru memberikan 
pertanyaan  
  
√ 
  
11 Saya lebih merasa 
senang belajar IPS 
dengan 
menggunakan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber 
belajar 
 
√ 
   
12 Saya tidak peduli 
terhadap lingkungan 
yang digunakan 
sebagai sumber belajar  
    
√ 
13 Saya merasa lebih 
senang bekerja 
sendiri daripada 
kelompok  
 
√ 
   
14 Saya merasa lebih 
senag bekerja dalam 
kelompok dari pada 
bekerja sendiri 
 
√ 
   
15 Saya mengerjakan 
sendiri tugas –tugas 
IPS yang diberikan 
oleh guru 
 
√ 
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16 Saya meminta bantuan 
kepada teman ketika 
mengerjakan saol IPS 
 
√ 
   
17 saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus  
    
√ 
18 Saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dngan ceramah terus 
menerus 
    
√ 
19 Saya merasa senang  
jika guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus 
 
√ 
   
20 Saya merasa bosan jika 
guru selalu 
mengadakan ulangan 
setiap pelajaran IPS 
 
√ 
   
21 Saya percaya diri 
dengan jawaban saya 
ketika ulangan  
 
√ 
   
22 Saya mengganti 
jawaban karena tidak 
sama dengan jawaban 
teman ketika ulangan 
IPS 
    
√ 
23 Saya berusaha 
mempertahankan 
pendapat saya 
walaupun berbeda 
dengan anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
 
√ 
   
24 Saya tidak peduli jika 
pendapat saya tidak 
diterima oleh anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
  
√ 
  
25 Saya giat belajar IPS 
karena ingin nilai 
ulangan lebih baik 
 
√ 
   
26 Saya hanya diam saja 
saat tidak bisah 
mengerjakan soal IPS 
    
√ 
27 Saya selalu ingin nilai 
IPS saya bagus  
 
√ 
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28 Saya sudah merasa 
puas dengan nilai IPS 
yang selama ini saya 
peroleh walaupun jelek 
    
√ 
29 Saya berusaha 
bertanya pada guru 
atau membaca buku 
saat tidak bisah 
mengerjakan tugas IPS 
    
√ 
30 Saya sudah merasa 
puas walaupun tidak 
bisa mengerjakan 
semua soal IPS dengan 
benar  
  
√ 
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SKALA MOTIVASI  SISWA TERHADAP KEGIATAN PEMBELAJARAN IPS 
PADA SISWA KELAS III DI SD NEGERI SAWIT BANTUL 
 
Nama   : Dafril  
Tanggal  : 19 april 2016 
Materi  : IPS 
Petunjuk  : 
Berilah tanda cek list (  ) pada kelompok yang sesuai, dan tulislah jawabanmu 
pada tempat yang tersedia  
No
. 
Indikator Motivasi Kemunculan 
Selalu Sering Jarang Tidak 
pernah 
1 Saya mengerjakan 
tugas yang diberikan 
guru pada mata 
pelajaran IPS sampai 
selesai 
 
√ 
   
2 Saya hanya 
mengerjakan 
sebagiansebagian tugas 
yang diberikan guru 
pada pelajaran IPS 
 
√ 
   
3 Saya memperhatikan 
guru saat 
menjelaskan 
pembelajaran IPS 
dengan baik 
 
√ 
   
4 Saya bercanda dengan 
teman ketika guru 
menjelaskan 
lingkungan sebagai 
sumber belajar  
    
√ 
5 Saya selalu 
mengerjakan setiap 
tugas IPS yang 
diberikan guru 
walaupun saya 
menglami kesulitan  
 
√ 
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6 Saya tidak 
mengerjakan soal IPS 
yang sulit dikerjakan  
    
√ 
7 Saya bertanya 
kepada guru tentang 
materi IPS yang 
belum di pahami 
 
√ 
   
8 Saya tidak bertanya 
kepada guru walaupun 
saya belum paham 
dengan mteri IPS yang 
diberikan. 
   
√ 
 
9 Saya selalu 
memperhatikan 
ketika guru 
memberikan 
pertanyaan. 
 
√ 
   
10 Saya tidak 
memperhatikan ketika 
guru memberikan 
pertanyaan  
    
√ 
11 Saya lebih merasa 
senang belajar IPS 
dengan 
menggunakan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber 
belajar 
 
√ 
   
12 Saya tidak peduli 
terhadap lingkungan 
yang digunakan 
sebagai sumber belajar  
    
√ 
13 Saya merasa lebih 
senang bekerja 
sendiri daripada 
kelompok  
 
√ 
   
14 Saya merasa lebih 
senag bekerja dalam 
kelompok dari pada 
bekerja sendiri 
    
√ 
15 Saya mengerjakan 
sendiri tugas –tugas 
IPS yang diberikan 
oleh guru 
 
√ 
   
16 Saya meminta bantuan 
kepada teman ketika 
mengerjakan saol IPS 
  
√ 
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17 saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus  
    
√ 
18 Saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dngan ceramah terus 
menerus 
  
√ 
  
19 Saya merasa senang  
jika guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus 
    
√ 
20 Saya merasa bosan jika 
guru selalu 
mengadakan ulangan 
setiap pelajaran IPS 
    
√ 
21 Saya percaya diri 
dengan jawaban saya 
ketika ulangan  
 
√ 
   
22 Saya mengganti 
jawaban karena tidak 
sama dengan jawaban 
teman ketika ulangan 
IPS 
    
√ 
23 Saya berusaha 
mempertahankan 
pendapat saya 
walaupun berbeda 
dengan anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
 
√ 
   
24 Saya tidak peduli jika 
pendapat saya tidak 
diterima oleh anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
    
√ 
25 Saya giat belajar IPS 
karena ingin nilai 
ulangan lebih baik 
 
√ 
   
 
26 Saya hanya diam saja 
saat tidak bisah 
mengerjakan soal IPS 
    
√ 
27 Saya selalu ingin nilai 
IPS saya bagus  
 
√ 
   
28 Saya sudah merasa 
puas dengan nilai IPS 
yang selama ini saya 
    
√ 
  
 226   
  
peroleh walaupun jelek 
29 Saya berusaha 
bertanya pada guru 
atau membaca buku 
saat tidak bisah 
mengerjakan tugas IPS 
 
√ 
   
30 Saya sudah merasa 
puas walaupun tidak 
bisa mengerjakan 
semua soal IPS dengan 
benar  
    
√ 
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SKALA MOTIVASI  SISWA TERHADAP KEGIATAN PEMBELAJARAN IPS 
PADA SISWA KELAS III DI SD NEGERI SAWIT BANTUL 
 
Nama   : Faisal  
Tanggal  : 19 april 2016  
Materi  : IPS  
Petunjuk  : 
Berilah tanda cek list (  ) pada kelompok yang sesuai, dan tulislah jawabanmu 
pada tempat yang tersedia  
No
. 
Indikator Motivasi Kemunculan 
Selalu Sering Jarang Tidak 
pernah 
1 Saya mengerjakan 
tugas yang diberikan 
guru pada mata 
pelajaran IPS sampai 
selesai 
 
√ 
   
2 Saya hanya 
mengerjakan 
sebagiansebagian tugas 
yang diberikan guru 
pada pelajaran IPS 
 
√ 
   
3 Saya memperhatikan 
guru saat 
menjelaskan 
pembelajaran IPS 
dengan baik 
 
√ 
   
4 Saya bercanda dengan 
teman ketika guru 
menjelaskan 
lingkungan sebagai 
sumber belajar  
 
√ 
   
5 Saya selalu 
mengerjakan setiap 
tugas IPS yang 
diberikan guru 
walaupun saya 
menglami kesulitan  
 
√ 
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6 Saya tidak 
mengerjakan soal IPS 
yang sulit dikerjakan  
 
√ 
   
7 Saya bertanya 
kepada guru tentang 
materi IPS yang 
belum di pahami 
 
√ 
   
8 Saya tidak bertanya 
kepada guru walaupun 
saya belum paham 
dengan mteri IPS yang 
diberikan. 
 
√ 
   
9 Saya selalu 
memperhatikan 
ketika guru 
memberikan 
pertanyaan. 
 
√ 
   
10 Saya tidak 
memperhatikan ketika 
guru memberikan 
pertanyaan  
 
√ 
   
11 Saya lebih merasa 
senang belajar IPS 
dengan 
menggunakan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber 
belajar 
 
√ 
   
12 Saya tidak peduli 
terhadap lingkungan 
yang digunakan 
sebagai sumber belajar  
 
√ 
   
13 Saya merasa lebih 
senang bekerja 
sendiri daripada 
kelompok  
 
√ 
   
14 Saya merasa lebih 
senag bekerja dalam 
kelompok dari pada 
bekerja sendiri 
 
√ 
   
15 Saya mengerjakan 
sendiri tugas –tugas 
IPS yang diberikan 
oleh guru 
 
√ 
   
16 Saya meminta bantuan 
kepada teman ketika 
mengerjakan saol IPS 
 
√ 
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17 saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus  
 
√ 
   
18 Saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dngan ceramah terus 
menerus 
 
√ 
   
19 Saya merasa senang  
jika guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus 
 
√ 
   
20 Saya merasa bosan jika 
guru selalu 
mengadakan ulangan 
setiap pelajaran IPS 
 
√ 
   
21 Saya percaya diri 
dengan jawaban saya 
ketika ulangan  
 
√ 
   
22 Saya mengganti 
jawaban karena tidak 
sama dengan jawaban 
teman ketika ulangan 
IPS 
 
√ 
   
23 Saya berusaha 
mempertahankan 
pendapat saya 
walaupun berbeda 
dengan anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
 
√ 
   
24 Saya tidak peduli jika 
pendapat saya tidak 
diterima oleh anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
 
√ 
   
25 Saya giat belajar IPS 
karena ingin nilai 
ulangan lebih baik 
 
√ 
   
26 Saya hanya diam saja 
saat tidak bisah 
mengerjakan soal IPS 
 
√ 
   
27 Saya selalu ingin nilai 
IPS saya bagus  
 
√ 
   
28 Saya sudah merasa 
puas dengan nilai IPS 
yang selama ini saya 
 
√ 
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peroleh walaupun jelek 
29 Saya berusaha 
bertanya pada guru 
atau membaca buku 
saat tidak bisah 
mengerjakan tugas IPS 
 
√ 
   
30 Saya sudah merasa 
puas walaupun tidak 
bisa mengerjakan 
semua soal IPS dengan 
benar  
 
√ 
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SKALA MOTIVASI  SISWA TERHADAP KEGIATAN PEMBELAJARAN 
IPSPADA SISWA KELAS III DI SD NEGERI SAWIT BANTUL 
 
Nama   : Keysha rasendrya Deve 
Tanggal  : 19 apri 2016 
Materi  : IPS  
Petunjuk  : 
Berilah tanda cek list (  ) pada kelompok yang sesuai, dan tulislah jawabanmu 
pada tempat yang tersedia  
No
. 
Indikator Motivasi Kemunculan 
Selalu Sering Jarang Tidak 
pernah 
1 Saya mengerjakan 
tugas yang diberikan 
guru pada mata 
pelajaran IPS sampai 
selesai 
 
√ 
   
2 Saya hanya 
mengerjakan 
sebagiansebagian tugas 
yang diberikan guru 
pada pelajaran IPS 
 
√ 
   
3 Saya memperhatikan 
guru saat 
menjelaskan 
pembelajaran IPS 
dengan baik 
 
√ 
   
4 Saya bercanda dengan 
teman ketika guru 
menjelaskan 
lingkungan sebagai 
sumber belajar  
    
√ 
5 Saya selalu 
mengerjakan setiap 
tugas IPS yang 
diberikan guru 
walaupun saya 
menglami kesulitan  
 
√ 
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6 Saya tidak 
mengerjakan soal IPS 
yang sulit dikerjakan  
 
√ 
   
7 Saya bertanya 
kepada guru tentang 
materi IPS yang 
belum di pahami 
 
 
 
√ 
  
8 Saya tidak bertanya 
kepada guru walaupun 
saya belum paham 
dengan mteri IPS yang 
diberikan. 
  
√ 
  
9 Saya selalu 
memperhatikan 
ketika guru 
memberikan 
pertanyaan. 
 
√ 
   
10 Saya tidak 
memperhatikan ketika 
guru memberikan 
pertanyaan  
  
√ 
  
11 Saya lebih merasa 
senang belajar IPS 
dengan 
menggunakan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber 
belajar 
 
√ 
   
12 Saya tidak peduli 
terhadap lingkungan 
yang digunakan 
sebagai sumber belajar  
 
√ 
   
13 Saya merasa lebih 
senang bekerja 
sendiri daripada 
kelompok  
   
√ 
 
14 Saya merasa lebih 
senag bekerja dalam 
kelompok dari pada 
bekerja sendiri 
   
√ 
 
15 Saya mengerjakan 
sendiri tugas –tugas 
IPS yang diberikan 
oleh guru 
 
√ 
   
16 Saya meminta bantuan 
kepada teman ketika 
mengerjakan saol IPS 
   
√ 
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17 saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus  
   
√ 
 
18 Saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dngan ceramah terus 
menerus 
   
√ 
 
19 Saya merasa senang  
jika guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus 
   
√ 
 
20 Saya merasa bosan jika 
guru selalu 
mengadakan ulangan 
setiap pelajaran IPS 
   
√ 
 
21 Saya percaya diri 
dengan jawaban saya 
ketika ulangan  
 
√ 
   
22 Saya mengganti 
jawaban karena tidak 
sama dengan jawaban 
teman ketika ulangan 
IPS 
    
√ 
23 Saya berusaha 
mempertahankan 
pendapat saya 
walaupun berbeda 
dengan anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
 
√ 
   
24 Saya tidak peduli jika 
pendapat saya tidak 
diterima oleh anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
   
√ 
 
25 Saya giat belajar IPS 
karena ingin nilai 
ulangan lebih baik 
 
√ 
   
26 Saya hanya diam saja 
saat tidak bisah 
mengerjakan soal IPS 
    
√ 
27 Saya selalu ingin nilai 
IPS saya bagus  
 
√ 
   
28 Saya sudah merasa 
puas dengan nilai IPS 
yang selama ini saya 
   
√ 
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peroleh walaupun jelek 
29 Saya berusaha 
bertanya pada guru 
atau membaca buku 
saat tidak bisah 
mengerjakan tugas IPS 
 
√ 
   
30 Saya sudah merasa 
puas walaupun tidak 
bisa mengerjakan 
semua soal IPS dengan 
benar  
   
√ 
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SKALA MOTIVASI  SISWA TERHADAP KEGIATAN PEMBELAJARAN IPS 
PADA SISWA KELAS III DI SD NEGERI SAWIT BANTUL 
 
Nama   : Fuji Binta Sakina  
Tanggal  : 19 april 2016 
Materi  : IPS  
Petunjuk  : 
Berilah tanda cek list (  ) pada kelompok yang sesuai, dan tulislah jawabanmu 
pada tempat yang tersedia  
No
. 
Indikator Motivasi Kemunculan 
Selalu Sering Jarang Tidak 
pernah 
1 Saya mengerjakan 
tugas yang diberikan 
guru pada mata 
pelajaran IPS sampai 
selesai 
 
√ 
   
2 Saya hanya 
mengerjakan 
sebagiansebagian tugas 
yang diberikan guru 
pada pelajaran IPS 
 
√ 
   
3 Saya memperhatikan 
guru saat 
menjelaskan 
pembelajaran IPS 
dengan baik 
 
√ 
   
4 Saya bercanda dengan 
teman ketika guru 
menjelaskan 
lingkungan sebagai 
sumber belajar  
    
√ 
5 Saya selalu 
mengerjakan setiap 
tugas IPS yang 
diberikan guru 
walaupun saya 
menglami kesulitan  
 
√ 
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6 Saya tidak 
mengerjakan soal IPS 
yang sulit dikerjakan  
    
√ 
 
 
7 Saya bertanya 
kepada guru tentang 
materi IPS yang 
belum di pahami 
  
√ 
  
8 Saya tidak bertanya 
kepada guru walaupun 
saya belum paham 
dengan mteri IPS yang 
diberikan. 
    
√ 
9 Saya selalu 
memperhatikan 
ketika guru 
memberikan 
pertanyaan. 
 
√ 
   
10 Saya tidak 
memperhatikan ketika 
guru memberikan 
pertanyaan  
   
√ 
 
11 Saya lebih merasa 
senang belajar IPS 
dengan 
menggunakan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber 
belajar 
 
√ 
   
12 Saya tidak peduli 
terhadap lingkungan 
yang digunakan 
sebagai sumber belajar  
    
√ 
13 Saya merasa lebih 
senang bekerja 
sendiri daripada 
kelompok  
  
√ 
  
14 Saya merasa lebih 
senag bekerja dalam 
kelompok dari pada 
bekerja sendiri 
   
√ 
 
15 Saya mengerjakan 
sendiri tugas –tugas 
IPS yang diberikan 
oleh guru 
  
√ 
  
16 Saya meminta bantuan 
kepada teman ketika 
mengerjakan saol IPS 
   
√ 
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17 saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus  
 
√ 
   
18 Saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dngan ceramah terus 
menerus 
  
√ 
  
19 Saya merasa senang  
jika guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus 
  
√ 
  
20 Saya merasa bosan jika 
guru selalu 
mengadakan ulangan 
setiap pelajaran IPS 
  
√ 
  
21 Saya percaya diri 
dengan jawaban saya 
ketika ulangan  
 
√ 
   
22 Saya mengganti 
jawaban karena tidak 
sama dengan jawaban 
teman ketika ulangan 
IPS 
    
√ 
23 Saya berusaha 
mempertahankan 
pendapat saya 
walaupun berbeda 
dengan anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
 
√ 
   
24 Saya tidak peduli jika 
pendapat saya tidak 
diterima oleh anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
  
√ 
  
25 Saya giat belajar IPS 
karena ingin nilai 
ulangan lebih baik 
 
√ 
   
26 Saya hanya diam saja 
saat tidak bisah 
mengerjakan soal IPS 
 
 
   
√ 
27 Saya selalu ingin nilai 
IPS saya bagus  
 
√ 
   
28 Saya sudah merasa 
puas dengan nilai IPS 
yang selama ini saya 
    
√ 
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peroleh walaupun jelek 
29 Saya berusaha 
bertanya pada guru 
atau membaca buku 
saat tidak bisah 
mengerjakan tugas IPS 
 
√ 
   
30 Saya sudah merasa 
puas walaupun tidak 
bisa mengerjakan 
semua soal IPS dengan 
benar  
    
√ 
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SKALA MOTIVASI  SISWA TERHADAP KEGIATAN PEMBELAJARAN IPS 
PADA SISWA KELAS III DI SD NEGERI SAWIT BANTUL 
 
Nama   : Syahrul Andika Wahyu 
Tanggal  :19  april 2016 
Materi  : IPS 
Petunjuk  : 
Berilah tanda cek list (  ) pada kelompok yang sesuai, dan tulislah jawabanmu 
pada tempat yang tersedia  
No
. 
Indikator Motivasi Kemunculan 
Selalu Sering Jarang Tidak 
pernah 
1 Saya mengerjakan 
tugas yang diberikan 
guru pada mata 
pelajaran IPS sampai 
selesai 
 
√ 
   
2 Saya hanya 
mengerjakan 
sebagiansebagian tugas 
yang diberikan guru 
pada pelajaran IPS 
   
√ 
 
3 Saya memperhatikan 
guru saat 
menjelaskan 
pembelajaran IPS 
dengan baik 
 
√ 
   
4 Saya bercanda dengan 
teman ketika guru 
menjelaskan 
lingkungan sebagai 
sumber belajar  
   
√ 
 
5 Saya selalu 
mengerjakan setiap 
tugas IPS yang 
diberikan guru 
walaupun saya 
menglami kesulitan  
 
√ 
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6 Saya tidak 
mengerjakan soal IPS 
yang sulit dikerjakan  
    
√ 
7 Saya bertanya 
kepada guru tentang 
materi IPS yang 
belum di pahami 
 
√ 
   
8 Saya tidak bertanya 
kepada guru walaupun 
saya belum paham 
dengan mteri IPS yang 
diberikan. 
    
√ 
9 Saya selalu 
memperhatikan 
ketika guru 
memberikan 
pertanyaan. 
 
√ 
   
10 Saya tidak 
memperhatikan ketika 
guru memberikan 
pertanyaan  
    
√ 
11 Saya lebih merasa 
senang belajar IPS 
dengan 
menggunakan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber 
belajar 
 
√ 
   
12 Saya tidak peduli 
terhadap lingkungan 
yang digunakan 
sebagai sumber belajar  
    
√ 
13 Saya merasa lebih 
senang bekerja 
sendiri daripada 
kelompok  
    
√ 
14 Saya merasa lebih 
senag bekerja dalam 
kelompok dari pada 
bekerja sendiri 
 
√ 
   
15 Saya mengerjakan 
sendiri tugas –tugas 
IPS yang diberikan 
oleh guru 
 
√ 
   
16 Saya meminta bantuan 
kepada teman ketika 
mengerjakan saol IPS 
    
√ 
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17 saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus  
    
√ 
18 Saya merasa bosan jika 
guru mengajar IPS 
dngan ceramah terus 
menerus 
    
√ 
19 Saya merasa senang  
jika guru mengajar IPS 
dengan ceramah terus 
menerus 
 
√ 
   
20 Saya merasa bosan jika 
guru selalu 
mengadakan ulangan 
setiap pelajaran IPS 
    
√ 
21 Saya percaya diri 
dengan jawaban saya 
ketika ulangan  
 
√ 
   
22 Saya mengganti 
jawaban karena tidak 
sama dengan jawaban 
teman ketika ulangan 
IPS 
    
√ 
23 Saya berusaha 
mempertahankan 
pendapat saya 
walaupun berbeda 
dengan anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
 
√ 
   
24 Saya tidak peduli jika 
pendapat saya tidak 
diterima oleh anggota 
kelompok ketika 
berdiskusi pada 
pelajaran IPS 
    
√ 
25 Saya giat belajar IPS 
karena ingin nilai 
ulangan lebih baik 
 
√ 
   
26 Saya hanya diam saja 
saat tidak bisah 
mengerjakan soal IPS 
    
√ 
27 Saya selalu ingin nilai 
IPS saya bagus  
 
√ 
   
28 Saya sudah merasa 
puas dengan nilai IPS 
yang selama ini saya 
 
√ 
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peroleh walaupun jelek 
29 Saya berusaha 
bertanya pada guru 
atau membaca buku 
saat tidak bisah 
mengerjakan tugas IPS 
 
√ 
   
30 Saya sudah merasa 
puas walaupun tidak 
bisa mengerjakan 
semua soal IPS dengan 
benar  
 
√ 
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LEMBAR OBSERVASI 
PENGGUNAAN LINGKUNGAN SEBAGAI SUMBER BELAJAR  
 
Mata pelajaran  : IPS  
Waktu pelaksanan  :  siklus I hari pertama  
Sekolah   : SD N Sawit Bantul  
Berilah tanda cek list (  ) pada kelompok yang sesuai, dan tulislah jawabanmu 
pada tempat yang tersedia  
pembelajaran ips   dengan menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar  
No  Pertanyaan  Ya  Tidak Keterangan  
1 Lingkungan sumber 
belajar yang digunakan 
guru sesuai dengn 
tujuan pembelajaran  
 
√ 
 
 
 
Guru sudah mengajak siswa ke 
lingkungan masyarakat untuk 
berinteraksi dengan masyarakat dan 
siwa menanyakan pekerjaan 
masyarakat  tapi siswa kururang 
aktif dalam pembelajaran  
2 Lingkungan sumber 
belajar yang digunakan 
guru sesuai dengan 
materi pembelajaran 
yang di ajarkan  
 
 
√ 
 
 Karena guru menjelaskan materi 
pembelajaran dengan menggunakan 
lingkungan sangat sesuai denga 
materi pembelajaran  
3 Guru mengajak siswa 
keluar kelas untuk 
mengamati lingkungan  
 
 
√ 
 
 Lingkungan sumber belajar yang 
digunakan sesuai dengan materi 
jenis-jenis pekerjaan sehingga 
siswa memperhatikan tapi tidak 
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aktif 
4 Lingkungan sumber 
belajar yang digunakan 
oleh guru sesuai 
dengan karakteristik 
siswa 
  
√ 
 
Karena guru menjelaskan materi 
namun tidak memperhatikan 
karakteristik siswa sedangkan siswa 
kurang perhatikan apa yang di 
jelaskan guru 
5 Siswa di ajak ke 
lingkungan untuk 
berinteraksi dengan 
masyarakat  
 
 
√ 
 
  Siswa sudah berinteraksih langsung 
dengan masyarakat  
6 Siswa mewawancarai 
beberapa masyarakat 
tentang jenis pekerjaan 
nya  
 
√ 
 
  Iya siswa langsung 
memawawancarai beberapa toko 
masyarakat tentang pekerjaan 
mereka seperti polisi, petani. 
7 Siswa dapat menjawab 
pertanyaan dari guru 
jenis pekerjaan apa 
yang diketahui seswa 
tentang penggunaan 
lingkungan  
  
 
√ 
 
 Karena Siswa belum terlalu 
mengerti tentang lingkungan yang  
di gunakan guru sebagai sumber 
belajar  
 
 
       Bantul 06 April 2016 
 
        
       Rosalina Maryen 
       12108249057 
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LEMBAR OBSERVASI 
PENGGUNAAN LINGKUNGAN SEBAGAI SUMBER BELAJAR  
 
Mata pelajaran  : IPS  
Waktu pelaksanan  :  siklus I hari kedua  
Sekolah   : SD N Sawit Bantul  
Berilah tanda cek list (  ) pada kelompok yang sesuai, dan tulislah jawabanmu 
pada tempat yang tersedia  
pembelajaran ips   dengan menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar  
No  Pertanyaan  Ya  Tidak Keterangan  
1 Lingkungan sumber 
belajar yang digunakan 
guru sesuai dengn 
tujuan pembelajaran  
 
 
√ 
 
 Guru sudah mengajak siswa ke 
lingkungan masyarakat untuk 
berinteraksi dengan masyarakat dan 
siwa menanyakan pekerjaan 
masyarakat  tapi siswa kururang 
aktif dalam pembelajaran 
2 Lingkungan sumber 
belajar yang digunakan 
guru sesuai dengan 
materi pembelajaran 
yang di ajarkan  
 
 
√ 
 
 Karena guru menjelaskan materi 
pembelajaran dengan menggunakan 
lingkungan sangat sesuai denga 
materi pembelajaran 
3 Guru mengajak siswa 
keluar kelas untuk 
mengamati lingkungan  
 
 
√ 
 
 Guru mengajak siswa untuk keluar 
kelas untuk mengamati lingkungan 
sekitar  
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4 Lingkungan sumber 
belajar yang digunakan 
oleh guru sesuai 
dengan karakteristik 
siswa 
 
 
√ 
 
 Karena guru menjelaskan materi 
namun tidak memperhatikan 
karakteristik siswa sedangkan siswa 
kurang perhatikan apa yang di 
jelaskan guru 
5 Siswa di ajak ke 
lingkungan untuk 
berinteraksi dengan 
masyarakat  
 
 
√ 
 
 Siswa sudah berinteraksih langsung 
dengan masyarakat 
6 Siswa mewawancarai 
beberapa masyarakat 
tentang jenis pekerjaan 
nya  
 
 
√ 
 
  Iya siswa langsung 
memawawancarai beberapa toko 
masyarakat tentang pekerjaan 
mereka seperti polisi, petani. 
7 Siswa dapat menjawab 
pertanyaan dari guru 
jenis pekerjaan apa 
yang diketahui seswa 
tentang penggunaan 
lingkungan  
 
 
√ 
 
 Karena Siswa belum terlalu mengerti 
tentang lingkungan yang  di gunakan 
guru sebagai sumber belajar  
 
 
 
       Bantul 09 April 2016 
 
        
       Rosalina Maryen 
       12108249057 
 
 
  
 247   
  
LEMBAR OBSERVASI 
PENGGUNAAN LINGKUNGAN SEBAGAI SUMBER BELAJAR 
 
Mata pelajaran  : IPS  
Waktu pelaksanan  :  siklus II hari pertama  
Sekolah   : SD N Sawit Bantul  
Berilah tanda cek list (  ) pada kelompok yang sesuai, dan tulislah jawabanmu 
pada tempat yang tersedia  
pembelajaran ips   dengan menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar  
N
o  
Pertanyaan  Ya  Tidak Keterangan  
1 Lingkungan sumber 
belajar yang digunakan 
guru sesuai dengn tujuan 
pembelajaran  
 
√ 
 
 Guru sudah mengajak siswa ke 
lingkungan masyarakat untuk 
berinteraksi dengan masyarakat dan 
siwa menanyakan pekerjaan 
masyarakat  tapi siswa kururang 
aktif dalam pembelajaran 
2 Lingkungan sumber 
belajar yang digunakan 
guru sesuai dengan 
materi pembelajaran 
yang di ajarkan  
 
√ 
 
 Karena guru menjelaskan materi 
pembelajaran dengan menggunakan 
lingkungan sangat sesuai denga 
materi pembelajaran 
3 Guru mengajak siswa 
keluar kelas untuk 
mengamati lingkungan  
 
 
√ 
 Guru mengajak siswa untuk keluar 
kelas untuk mengamati lingkungan 
sekitar 
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4 Lingkungan sumber 
belajar yang digunakan 
oleh guru sesuai dengan 
karakteristik siswa 
 
 
√ 
 
 Karena guru menjelaskan materi 
namun tidak memperhatikan 
karakteristik siswa sedangkan siswa 
kurang perhatikan apa yang di 
jelaskan guru 
5 Siswa di ajak ke 
lingkungan untuk 
berinteraksi dengan 
masyarakat  
 
 
√ 
 
 Siswa sudah berinteraksih langsung 
dengan masyarakat 
6 Siswa mewawancarai 
beberapa masyarakat 
tentang jenis pekerjaan 
nya  
 
 
√ 
 
  Iya siswa langsung 
memawawancarai beberapa toko 
masyarakat tentang pekerjaan 
mereka seperti polisi, petani. 
7 Siswa dapat menjawab 
pertanyaan dari guru 
jenis pekerjaan apa yang 
diketahui seswa tentang 
penggunaan lingkungan  
 
 
√ 
 
 Karena Siswa belum terlalu mengerti 
tentang lingkungan yang  di gunakan 
guru sebagai sumber belajar  
 
 
 
Bantul 16 April 2016 
 
        
       Sriwongso Nubatonis 
       12108249059 
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LEMBAR OBSERVASI 
PENGGUNAAN LINGKUNGAN SEBAGAI SUMBER BELAJAR  
 
Mata pelajaran  : IPS  
Waktu pelaksanan  :  siklus II hari kedua 
Sekolah   : SD N Sawit Bantul  
Berilah tanda cek list (  ) pada kelompok yang sesuai, dan tulislah jawabanmu 
pada tempat yang tersedia  
pembelajaran ips   dengan menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar  
No  Pertanyaan  Ya  Tid
ak 
Keterangan  
1 Lingkungan sumber 
belajar yang digunakan 
guru sesuai dengn 
tujuan pembelajaran  
 
√ 
 
 Guru sudah mengajak siswa ke 
lingkungan masyarakat untuk 
berinteraksi dengan masyarakat dan 
siwa menanyakan pekerjaan 
masyarakat  tapi siswa kururang aktif 
dalam pembelajaran 
2 Lingkungan sumber 
belajar yang digunakan 
guru sesuai dengan 
materi pembelajaran 
yang di ajarkan  
 
 
√ 
 
 Karena guru menjelaskan materi 
pembelajaran dengan menggunakan 
lingkungan sangat sesuai denga materi 
pembelajaran 
3 Guru mengajak siswa 
keluar kelas untuk 
mengamati lingkungan  
 
 
√ 
 Guru mengajak siswa untuk keluar 
kelas untuk mengamati lingkungan 
sekitar 
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4 Lingkungan sumber 
belajar yang digunakan 
oleh guru sesuai 
dengan karakteristik 
siswa 
 
 
√ 
 
 Lingkungan sumber belajar yang 
digunakan sesuai dengan mater 
jenis-jenis pekerjaan sehingga 
siswa memperhatikan dan aktif 
5 Siswa di ajak ke 
lingkungan untuk 
berinteraksi dengan 
masyarakat  
 
 
√ 
 
 Siswa sudah berinteraksih langsung 
dengan masyarakat Sudah sesuai 
dengan tujuan pembelajaran dan 
seluruh siswa memperhatikan 
6 Siswa mewawancarai 
beberapa masyarakat 
tentang jenis pekerjaan 
nya  
 
√ 
 
  Iya siswa langsung memawawancarai 
beberapa toko masyarakat tentang 
pekerjaan mereka seperti polisi, petani. 
Sudah sesuai dengan tujuan 
pembelajaran dan hampir semua 
siswa pemperhatikan 
7 Siswa dapat menjawab 
pertanyaan dari guru 
jenis pekerjaan apa 
yang diketahui seswa 
tentang penggunaan 
lingkungan  
 
 
√ 
 
 Karena Siswa belum terlalu mengerti 
tentang lingkungan yang  di gunakan 
guru sebagai sumber belajar  
 
 
Bantul 19 April 2016 
 
       Sriwongso Nubatonis 
       12108249059 
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN 
DI KELAS III SEMESTER II TAHUN 2016-2017 SDN SAWIT 
 
Mata Pelajaran  : IPS 
Kelas    : III 
Nama Observer  :  Yolanda Yunita Mnuwom  
NIM    : 12108249064 
Petunjuk       :  Berilah tanda checklist (√) pada kolom ya atau tidak  
sesuai pembelajaran! 
 
   Siklus I 
 
 NO  INDIKATOR  YA  TIDAK  
Prapembe
lajaran  
    
1 Apakah guru sudah menentukan indikator 
yang akan dicapai? 
 √ 
 2 Apakah guru sudah merumuskan tujuan 
pembelajaran? 
√  
3 Apakan sudah menyusun RPP dengan 
lingkungan sebagai sumber belajar  
√  
4 Kesesuaian RPP dengan kegiatan 
pembelajaran? 
 
√  
5 Apakah guru sudah mempersiapkan 
perlengkapan 
pembelajaran? 
√  
6 Apakah guru sudah membuat lembar evaluasi 
untukpeserta didik? 
√  
Awal 
pembelaja
ran  
7 Apakah guru sudah menyiapakan peserta 
didik secarapsikis dan fisik untuk mengikuti 
proses pembelajaran? 
√  
8 Apakah guru sudah bertanya tetang materi 
sebelumnya? 
√  
9 Apakah guru sudah menjelaskan tujuan 
pembelajaranatau kompetensi dasar yang 
akan dicapai? 
√  
10 Apakah guru sudah memotivasi peserta didik 
 
√  
Inti 
pembelaja
ran  
11 Apakah guru sudah melibatkan peserta didik 
mencariinformasi yang luas dan dalam tetnag 
topik/tema darimateri yang diajarkan? 
√  
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12 Apakah guru sudah melibatkan peserta didik 
untukmencari jenis-jenis pekerjana  yang 
menggunakan lingkungan  pada materi yang 
diajarkan? 
√  
13 Apakah guru sudah meminta peserta didik 
mengidentifikasi ide-ide sekunder yang 
menunjang ide utama pada materi yang 
diajarkan? 
√  
14 Apakah guru sudah meminta peserta didik 
untuk 
Menggunakan lingkungan sebagai sumber 
belajar  
 
√  
15 Apakah guru sudah mengajak siswa ke 
perpustakaan 
√  
16 Apakah guru mengajak siswa untuk 
mewawancarai polisi, pos kepala kelurahan 
dan petani  
√  
17 Apakah guru sudah meminta peserta didik  
Menyebutkan jenis-jenis pekerjaan  
 
√  
18 Apakah guru sudah memberikan penguatan 
kepadapeserta didik atas pekerjaan yang 
sudah merekakerjakan? 
 
√  
19 guru kembali menerangkan tentang materi 
dengan 
lingkungan sebagai sumber belajar kepada 
peserta didik? 
√  
20 guru meminta peserta didik untuk bertanya 
mengenaimateri yang belum dimengerti? 
 
√  
21 guru membantu menyelesaikan masalah dari 
pesertadidik yang merasa kesulitan dalam 
pembelajarandengan lingkungan sebagai 
sumber belajar  
 
√  
22 guru memberikan motivasi kepada peserta 
didik yangkurang atau belum berpatisipasi 
aktif? 
√  
Kegiatan 
penutup  
23 Apakah guru bersama-sama dengan peserta 
didik atausendiri membuat rangkuman 
/simpulan pelajaran? 
 √ 
24 Apakah guru memberikan evaluasi? √  
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25 Apakah guru sudah melakukan penilaian atau 
refleksi 
terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan 
secara 
konsisten dan terprogram? 
 
√  
26 Apakah guru sudah menyampaikan rencana 
pembelajaran pada pertemuan berikutnya 
bersama 
dengan peserta didik menutup pembelajaran? 
√  
 
 
 
 
 
Bantul 06 April 2016 
 
        
       Rosalina Maryen 
       12108249057 
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN 
DI KELAS III SEMESTER II TAHUN 2016-2017 SDN SAWIT 
 
Mata Pelajaran  : IPS 
Kelas    : III 
Nama Observer  :  Yolanda Yunita Mnuwom  
NIM    : 12108249064 
Petunjuk       :  Berilah tanda checklist (√) pada kolom ya atau tidak  
sesuai pembelajaran! 
 
   Siklus II 
 
 
 NO  INDIKATOR  YA  TIDAK  
Prapembe
lajaran  
    
1 Apakah guru sudah menentukan indikator 
yang akan dicapai? 
√  
 2 Apakah guru sudah merumuskan tujuan 
pembelajaran? 
√  
3 Apakan sudah menyusun RPP dengan 
lingkungan sebagai sumber belajar  
√  
4 Kesesuaian RPP dengan kegiatan 
pembelajaran? 
 
√  
5 Apakah guru sudah mempersiapkan 
perlengkapan 
pembelajaran? 
√  
6 Apakah guru sudah membuat lembar evaluasi 
untukpeserta didik? 
√  
Awal 
pembelaja
ran  
7 Apakah guru sudah menyiapakan peserta 
didik secarapsikis dan fisik untuk mengikuti 
proses pembelajaran? 
√  
8 Apakah guru sudah bertanya tetang materi 
sebelumnya? 
√  
9 Apakah guru sudah menjelaskan tujuan 
pembelajaranatau kompetensi dasar yang 
akan dicapai? 
√  
10 Apakah guru sudah memotivasi peserta didik 
 
√  
Inti 
pembelaja
ran  
11 Apakah guru sudah melibatkan peserta didik 
mencariinformasi yang luas dan dalam tetnag 
topik/tema darimateri yang diajarkan? 
√  
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12 Apakah guru sudah melibatkan peserta didik 
untukmencari jenis-jenis pekerjana  yang 
menggunakan lingkungan  pada materi yang 
diajarkan? 
√  
13 Apakah guru sudah meminta peserta didik 
mengidentifikasi ide-ide sekunder yang 
menunjang ide utama pada materi yang 
diajarkan? 
√  
14 Apakah guru sudah meminta peserta didik 
untuk 
Menggunakan lingkungan sebagai sumber 
belajar  
 
√  
15 Apakah guru sudah mengajak siswa ke 
perpustakaan 
√  
16 Apakah guru mengajak siswa untuk 
mewawancarai polisi, pos kepala kelurahan 
dan petani  
√  
17 Apakah guru sudah meminta peserta didik  
Menyebutkan jenis-jenis pekerjaan  
 
√  
18 Apakah guru sudah memberikan penguatan 
kepadapeserta didik atas pekerjaan yang 
sudah merekakerjakan? 
 
√  
19 guru kembali menerangkan tentang materi 
dengan 
lingkungan sebagai sumber belajar kepada 
peserta didik? 
√  
20 guru meminta peserta didik untuk bertanya 
mengenaimateri yang belum dimengerti? 
 
√  
21 guru membantu menyelesaikan masalah dari 
pesertadidik yang merasa kesulitan dalam 
pembelajarandengan lingkungan sebagai 
sumber belajar  
 
√  
22 guru memberikan motivasi kepada peserta 
didik yangkurang atau belum berpatisipasi 
aktif? 
√  
Kegiatan 
penutup  
23 Apakah guru bersama-sama dengan peserta 
didik atausendiri membuat rangkuman 
/simpulan pelajaran? 
√  
24 Apakah guru memberikan evaluasi? √  
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25 Apakah guru sudah melakukan penilaian atau 
refleksi 
terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan 
secara 
konsisten dan terprogram? 
 
√  
26 Apakah guru sudah menyampaikan rencana 
pembelajaran pada pertemuan berikutnya 
bersama 
dengan peserta didik menutup pembelajaran? 
√  
 
 
 
 
 
Bantul 06 April 2016 
 
        
       Sriwongso Nubatonis  
       12108249059 
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN 
DI KELAS III SEMESTER 1 TAHUN 2016-2017 SDN SAWIT  
 
Mata Pelajaran  : IPS 
Kelas    : III 
Nama Observer   : Yolanda Yunita Mnuwom 
NIM     : 12108249064 
Petunjuk       :  Berilah tanda checklist (√) pada kolom ya atau tidak  
                                         sesuai pembelajaran! 
 
 
No indikator  pra siklus  siklus i  siklus ii  
Ya tidak  ya  Tidak ya  Tidak 
1 Apakah guru 
sudah 
menentukan 
indicator yang 
akan dicapai? 
√  √  √  
2  Apakah guru 
sudah 
merumuskantuju
an 
pembelajaran? 
√  √  √  
3 Apakan sudah 
menyusun RPP 
Sesuai materi 
pemelajaran ? 
√  √  √  
4  Kesesuaian RPP 
dengan kegiatan 
pembelajaran? 
√  √  √  
5 Apakah guru 
sudah 
mempersiapkan 
perlengkapan 
pembelajaran? 
 
√  √  √  
6 Apakah guru 
sudah membuat 
lembar evaluasi 
untuk peserta 
didik? 
√  √  √  
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7 Apakah guru 
sudah 
menyiapakan 
peserta didik 
secara psikis dan 
fisik untuk 
mengikuti 
prosespembelaja
ra 
√  √  √  
8  Apakah guru 
sudah 
bertanyatetang 
materi 
sebelumnya? 
 
√  √  √  
9 Apakah guru 
sudah 
menjelaskan 
tujuan 
kompetensi 
dasar yang akan 
dicapai 
pembelajaran 
atau? 
√  √  √  
10 Apakah guru 
sudah 
memotivasi 
peserta didik? 
 
√  √  √  
11 Apakah guru 
sudah 
melibatkan 
peserta didik 
mencari 
informasi 
yang luas dan 
dalam tetnag 
topik/tema dari 
materi yang 
diajarkan? 
√  √  √  
12 Apakah guru 
sudah 
melibatkan 
peserta didik 
untuk mencari 
ide 
pokok yang 
melingkupi 
sebuah 
konsep pada 
√  √  √  
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materi yang 
diajarkan? 
13 Apakah guru 
sudah meminta 
peserta didik 
mengidentifikasi 
ide-ide sekunder 
yang menunjang 
ide utama pada 
materi yang 
diajarkan? 
√  √  √  
14 Apakah guru 
sudah meminta 
peserta didik 
untuk 
menempatkan 
ide utama 
ditengah dan 
meletakan ide 
sekunder 
disekeliling ide 
utama? 
√  √  √  
15 Apakah guru 
sudah meminta 
peserta didik 
melengkapi Peta 
Konsep yang 
belum lengkap? 
 
√  √  √  
16 Apakah guru 
sudah 
memberikan 
penguatan 
kepada peserta 
didik 
atas pekerjaan 
yang sudah 
mereka 
kerjakan? 
√  √  √  
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17 guru meminta 
peserta didik 
untuk bertanya 
mengenai materi  
√  √  √  
18 guru kembali 
menerangkan 
tentang materi 
dengan 
lingkungan yang 
sudah digunakan 
sebagai sumber 
belajar kepada 
peserta didik? 
yang belum 
dimengerti? 
guru membantu 
menyelesaikan 
masalah dari 
peserta didik 
yang 
merasa kesulitan 
dalam 
pembelajaran 
IPS 
√  √  √  
19  
guru 
memberikan 
motivasikepada 
peserta didik 
yang kurang 
atau belum 
berpatisipasi 
aktif? 
 
√  √  √  
20 Apakah guru 
bersam-
samadengan 
peserta didik 
atau sendiri 
membuat 
rangkuman 
/simpulan 
pelajaran? 
√  √  √  
21 Apakah guru 
memberikan 
evaluasi? 
√  √  √  
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22 Apakah guru 
sudah 
melakukan 
penilaian atau 
refleksi terhadap 
kegiatan yang 
sudah 
dilaksanakan 
secara konsisten 
dan terprogram? 
 
√  √  √  
23 Apakah guru 
sudah 
menyampaikan 
rencana 
pembelajaran 
pada pertemuan 
berikutnya 
bersama dengan 
peserta didik 
menutup 
pembelajaran? 
√  √  √  
 Jumlah       
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lampiran skor peningkatan  motivasi belajar pratindakan 
           no Nis                                                      Nilai butir  jml 
  
ideal 
  
% 
  
Kategori 
motivasi  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20   
1 87675712 3 2 3 4 2 3 4 4 3 1 4 4 3 4 4 3 4 3 3 1 62 80 78 tinggi 
2 63088795 4 3 3 3 4 4 2 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 2 4 1 64 80 80 tinggi 
3 64578903 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 1 71 80 89 sangat tinggi 
4 52528752 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 74 80 93 sangat tinggi 
5 62098689 3 3 4 4 4 2 4 4 4 1 4 1 3 3 3 4 3 2 4 1 61 80 76 tinggi 
6 72590553 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4   4 1 70 80 88 sangat tinggi 
7 66785734 4 4 3 2 4 4 2 4 4 3 4 1 3 3 3 4 3 2 3 1 61 80 76 tinggi 
8 79707328 2 2 2 2 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 1 1 1 57 80 71 tinggi 
9 66369827 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 2 3 4 1 61 80 76 tinggi 
10 81315218 3 2 2 4 4 4 3 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 1 67 80 84 tinggi 
11 61809321 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 1 72 80 90 sangat tinggi 
12 74966311 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 1 69 80 86 sangat tinggi 
13 68504802 3 2 4 2 4 3 3 3 4 3 4 2 3 3 4 4 3 3 4 1 62 80 78 tinggi 
14 58830006 3 4 2 3 4 2 2 3 4 3 2 4 3 3 2 1 3 4 3 1 56 80 70 cukup  
15 65753058 2 4 1 1 2 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 4 1 56 80 70 cukup  
                                                        Rata- rata      1204  
                                                       Skor tertinggi     80 
                                                       Skor terendah      70 
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 lampiran skor peningkatan  motivasi belajar siklus 
I 
               No Nis                                                      Nilai butir  jml id
eal 
% Kategori 
motivasi  
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20         
 1 87675712 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 4 3 4 4 3 4 4 3 69 80 86 sangat tinggi 
 2 63088795 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 76 80 95 sangat tinggi 
 3 64578903 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 71 80 89 sangat tinggi 
 4 52528752 4 4 3 4 3 3 3 5 3 3 4 2 4 3 4 4 3 4 4 3 70 80 88 sangat tinggi 
 5 62098689 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 79 80 99 sangat tinggi 
 6 72590553 3 4 4 3 2 3 3 2 3 4 3 2 3 4 3 4 4 3 1 3 61 80 76 tinggi 
 7 66785734 3 4 4 3 2 3 3 2 3 4 3 2 3 4 3 4 4 3 1 3 61 80 76 tinggi 
 8 79707328 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 80 100 sangat tinggi 
 9 66369827 3 4 4 3 2 3 3 2 3 4 4 2 3 4 3 4 4 2 1 3 61 80 76 tinggi 
 10 81315218 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 77 80 96 sangat tinggi 
 11 61809321 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 80 98 sangat tinggi 
 12 74966311 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 80 100 sangat tinggi 
 13 68504802 3 4 4 3 2 3 4 2 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 68 80 85 tinggi 
 14 58830006 3 4 2 3 4 1 2 3 4 4 3 2 4 3 3 1 3 4 1 4 58 80 73 tinggi 
 15 65753058 3 4 4 3 2 3 3 2 3 4 3 3 1 4 3 4 4 4 1  58 80 73 tinggi 
                                                         Rata- rata      1309   
  
  
                                                        Skor tertinggi     100 
                                                        Skor terendah      73 
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lampiran skor peningkatan  motivasi belajar siklus II 
              no Nis                                                      Nilai butir  jml ideal % Kategori 
motivasi  
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20         
 1 87675712 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 80 100 Sangat tinggi 
 2 63088795 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 80 100 Sangat tinggi 
 3 64578903 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 80 100 Sangat tinggi 
 4 52528752 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 80 100 Sangat tinggi 
 5 62098689 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 80 100 Sangat tinggi 
 6 72590553 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 80 100 Sangat tinggi 
 7 66785734 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 80 100 Sangat tinggi 
 8 79707328 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 80 100 Sangat tinggi 
 9 66369827 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 80 100 Sangat tinggi 
 10 81315218 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 80 100 Sangat tinggi 
 11 61809321 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 80 100 Sangat tinggi 
 12 74966311 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 80 100 Sangat tinggi 
 13 68504802 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 80 100 Sangat tinggi 
 14 58830006 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 80 100 Sangat tinggi 
 15 65753058 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 80 100 Sangat tinggi 
                                                         Rata- rata      1500   
                                                        Skor tertinggi     80   
                                                        Skor terendah      0   
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 Lampiran . Pembandingan Persentase Motivasi Belajar dan Kategori 
    Motivasi Belajar Pratindakan, Siklus I dan Siklus II   
No  Nis  Persentase motivasi belajar   Kategori motivasi    
    Pratindakan Siklus 
I 
Siklus 
II 
Pratindakan  Siklus I Siklus II 
1 87675712 78 86 80 tinggi sangat tinggi sangat tinggi 
2 63088795 80 95 80 tinggi sangat tinggi sangat tinggi 
3 64578903 89 89 80 sangat tinggi sangat tinggi sangat tinggi 
4 52528752 93 88 80 sangat tinggi sangat tinggi sangat tinggi 
5 62098689 76 99 80 tinggi sangat tinggi sangat tinggi 
6 72590553 88 76 80 sangat tinggi tinggi sangat tinggi 
7 66785734 76 76 80 tinggi tinggi sangat tinggi 
8 79797328 71 100 80 tinggi sangat tinggi sangat tinggi 
9 66369827 76 76 80 tinggi tinggi sangat tinggi 
10 81315218 84 96 80 tinggi sangat tinggi sangat tinggi 
11 61809321 90 98 80 sangat tinggi sangat tinggi sangat tinggi 
12 74966311 86 100 80 sangat tinggi sangat tinggi sangat tinggi 
13 68504802 78 85 80 tinggi tinggi sangat tinggi 
14 58830006 70 73 80 cukup  tinggi sangat tinggi 
15 65753058 70 73 80 cukup  tinggi sangat tinggi 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
Satuan pendidikan   : SD Negeri Sawit 
Mata Pelajaran    : IPS 
Kelas/ semester    : III / 2 
Alokasi waktu    : 2 x 35 menit 
Siklus         : I 
Pertemuan       : 1 
Hari, tanggal      : rabu / 6 april 2016 
 
 
A. Standar Kompetensi 
 
Memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang. 
 
B.  Kompetensi Dasar  
Mengenal jenis-jenis pekerjaan 
 
C. Indikator 
 
1.  Menyebutkan jenis-jenis pekerjaan. 
2.  menggunakan lingkungan sebagai jenis-jenis pekerjaan. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
 
1. Melalui tanya jawab, siswa dapat menyebutkan jenis-jenis 
pekerjaan dengan baik. 
2. Melalui kegiatan berkelompok, siswa dapat menggunakan 
lingkungan sebagai      sumber belajar  jenis-jenis pekerjaan sesuai  
 
E. Materi Pokok Pembelajaran 
 
Jenis-jenis pekerjaan 
 
F.  Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
 
Pendekatan  : PAKEM (Pembelajaran Aktif Kreatif dan  
Menyenangkan) 
Metode pembelajaran  : pembelajaran kooperatif  
 
G. Karakter yang Diinginkan 
 
1.  Tanggung jawab 
2.  Kerjasama  
3.  Semangat bekerja 
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H. Langkah- langkah Pembelajaran 
 
Kegiatan  Deskripsi kegiatan  Alokasi  
Awal  a. Salam pembuka, berdoa. 
b. Mengkondisikan siswa untuk siap belajar 
dan mengabsen kehadiran siswa. 
c. Apersepsi : guru bercerita mengenai cita-
cita waktu kecil 
d. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
kepada siswa. 
 
 
Inti  a. Siswa dan guru bertanya jawab menggunakan 
lingkungan  mengenai jenis-jenis pekerjaan 
orang tua.  
b. Siswa menyebutkan contoh pekerjaan yang 
dikenal siswa. 
c.  Siswa  memperhatikan penjelasan guru 
mengenai  penggunaan lingkungan sebagai 
sumber belajar jenis-jenis pekerjaan. 
d.  Siswa  secara berkelompok beranggotakan 
lima orang untuk berinteraksi langsung 
dengan  jenis-jenis pekerjaan.yang ada di 
lingkungan sekitar 
e. Siswa dan guru menyimpulkan materi 
pelajaran. 
 
 
 
Prnutup  a. Siswa memberikan komentar mengenai 
pembelajaran yang telah dilakukan 
b. Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran 
sama sama 
c. Salam penutup 
 
 
 
 
 
I.  Media dan Sumber Pembelajaran 
Media pembelajaran   :  penggunaan lingkungan sebagai sumber 
belajar jenis-jenis pekerjaan,  
Sumber pembelajaran         : Muhammad Nursa’ban. 2008. Ilmu 
Pengetahuan  
Sosial 3 Untuk SD & MI Kelas 3. Depdiknas. BSE 
 
J. Penilaian  
         Tes : Tulis atau nilai evaluasi akhir siklus 
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1. Materi  
Jenis-jenis Pekerjaan 
Banyak sekali jenis pekerjaan yang ada. Marilah mengenal jenis  
pekerjaan yang sering kita temui dalam kehidupan sehari-hari. 
a.  Petani 
Petani bekerja bercocok tanam. Mereka bekerja menghasilkan berbagai 
bahan pangan. Contohnya padi, jagung, kedelai, sayuran, dan buah. 
Sebagian besar penduduk Indonesia bekerja sebagai petani. Negara 
Indonesia disebut negara agraris. 
b.  Nelayan 
Nelayan bekerja mencari ikan di laut. Mereka memperoleh penghasilan 
dengan menjual hasil tangkapannya. Pekerjaan nelayan banyak dilakukan 
penduduk tepi pantai. Nelayan setiap hari ke laut mencari ikan. 
c.  Peternak 
Peternak bekerja memelihara ternak. Hasil beternak untuk memenuhi 
kebutuhan mereka. Adakalanya hasil ternak dijual. Dari sinilah mereka 
mendapatkan penghasilan. Hasil beternak antara lain daging, telur, susu, 
kulit, bulu, madu, dan lain-lain. 
d.  Pengrajin 
Pekerjaan pengrajin mengubah bahan baku menjadi barang jadi. 
Contohnya pengrajin sepatu, mebel, alat-alat rumah tangga, gerabah, dan 
lain-lain. Dapatkah kamu menyebutkan kerajinan khas daerahmu? 
e.  Buruh 
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Buruh bekerja dengan menjual jasanya pada orang lain. Sebagai imbalan 
atas jasanya, ia mendapatkan upah atau gaji. Contohnya buruh di proyek 
pembangunan. 
f.  Sopir atau pengemudi 
Pekerjaan sopir mengemudikan kendaraan roda empat. Sopir ada yang 
mengemudikan mobil pribadi maupun umum. Contohnya sopir truk dan 
sopir bus. 
g.  Teknisi 
Teknisi bekerja memperbaiki barang-barang elektronik. Contohnya radio, 
lemari es, televisi, mesin cuci, dan lain-lain 
h.   Wiraswasta 
Wiraswasta tidak bekerja untuk orang lain. Mereka berhasil menciptakan 
lapangan pekerjaan sendiri. Contohnya pengrajin, katering, industri tempe 
dan tahu. Wiraswasta menghasilkan barang industri kecil. 
i.  Karyawan 
Karyawan adalah orang yang bekerja di kantor instansi atau perusahaan 
swasta. Mereka bertugas menyelesaikan kegiatan administrasi. Karyawan 
mendapat imbalan berupa gaji. 
j.   Pegawai negeri  
Mereka bekerja di sebuah instansi pemerintah. Contohnya guru, pegawai 
kantor kecamatan, dokter, dan lain-lain. 
 
 
  
 270   
  
k.  TNI ABRI 
Mereka bekerja pada pemerintah. Mereka mendapat gaji dari pemerintah. 
Tugas mereka menjaga keamanan bangsa dan negara dari serangan dalam 
dan luar negeri yang ingin menghancurkan NKRI. 
l.  Polisi 
Polisi bekerja pada pemerintah. Mereka bertugas menjaga keamanan 
masyarakat dariancaman masyarakat lainnya. Polisi berjasa menciptakan 
suasana aman dan tertib dalam masyarakat. 
m.  Pedagang 
Pedagang adalah orang pekerjaannya menjual barang-barang dagangan di 
pasar, toko, warung atau bisa juga dengan cara berkeliling. 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
Satuan pendidikan    : SD Neger Sawit 
Mata Pelajaran    : IPS 
Kelas/ semester    : III / 2 
Alokasi waktu    : 2 x 35 menit 
Siklus         : I 
Pertemuan     : 2 
Hari/ tanggal     : Sabtu / 9 april 2016 
 
A. Standar Kompetensi 
 
Memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang. 
 
B. Kompetensi Dasar  
 
Mengenal jenis-jenis pekerjaan 
 
C. Indikator 
 
1.  Menyebutkan jenis-jenis pekerjaan yang menghasilkan barang. 
2.  Menyebutkan jenis-jenis pekerjaan yang menghasilkan jasa 
3.  menggunakan lingkungan sebagai jenis-jenis pekerjaan yang  
menghasilkan barang dan jasa. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
 
1.  Melalui diskusi, siswa dapat menyebutkan jenis-jenis pekerjaan 
yang  
menghasilkan barang dengan tepat. 
2.  Melalui diskusi, siswa dapat menyebutkan jenis-jenis pekerjaan 
yang  
menghasilkan jasa dengan tepat. 
3.  Melalui kegiatan berkelompok, siswa dapat berinteraksi 
langsung dengan lingkungan  
  
E. Materi Pokok Pembelajaran 
 
Jenis-jenis pekerjaan 
 
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
 
Pendekatan    : PAKEM (Pembelajaran Aktif Kreatif dan  
Menyenangkan) 
Metode pembelajaran  : pembelajaran kooperatif  
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G. Karakter yang Diinginkan 
 
1.  Tanggung jawab 
2.  Kerjasama  
3.  Semangat bekerja 
 
H. Langkah- langkah Pembelajaran 
Kegiatan  Deskripsi kegiatan  Alokasi  
Awal  a. Guru memberi Salam pembuka 
b. Guru mengajak siswa berdoa bersama-sama 
c. Mengkondisikan siswa untuk siap belajar 
dan mengabsen kehadiran siswa. 
d. Apersepsi : guru bercerita bahwa mengantar 
anak ke dokter, setelah itu membelikan 
mainan untuk anaknya di toko. Guru  
kemudian mengaitkan dengan materi bahwa 
pekerjaan ada yang menghasilkan barang 
dan jasa. 
e. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
kepada siswa. 
 
 
Inti  a. Siswa memperhatikan penjelasan guru 
mengenai jenis pekerjaan yang 
menghasilkan barang dan jasa. 
b. Melalui diskusi  kelas, siswa membedakan 
jenis-jenis pekerjaan yang menghasilkan 
barang dan jasa. 
c. Siswa memperhatikan penjelasan guru 
mengenai jenis-jenis pekerjaan yang 
menghasilkan barang dan jasa. 
d. Siswa secara berkelompok beranggotakan 
lima orang berinteraksi dengan jenis-jenis 
pekerjaan yang menghasilkan barang dan 
jasa .  
e. Siswa dan guru menyimpulkan materi 
pelajaran.  
 
 
Penutup  a. Siswa memberkan komentar mengenai 
pembelajaran yang telah dilakukan 
b. Guru dan siswa menyimpulkan 
pembelajaran secara bersama-sama 
c.  Salam penutup 
 
 
 
 
I. Media dan Sumber Pembelajaran 
 
Media pembelajaran   :  penggunaan lingkungan sebagai  jenis-jenis 
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pekerjaan yang menghasilkan barang dan jasa.  
Sumber pembelajaran   : Muhammad Nursa’ban. 2008. Ilmu 
Pengetahuan  
Sosial 3 Untuk SD & MI Kelas 3. Depdiknas. BSE 
 
J. Penilaian  
a.  Teknik penilaian  : tes tulis / lembar evaluasi akhir siklus 
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Lampiran Materi  
 
Janis-jenis Pekerjaan yang Menghasilkan Barang dan Jasa 
Jenis pekerjaan dibedakan menjadi dua, yaitu pekerjaan yang  
menghasilkan barang dan pekerjaan yang mengasilkan jasa. 
a. Pekerjaan yang menghasilkan barang : 
 
1)  Petani  
Petani yaitu orang yang bekerja dalam bidang pertanian. Pertanian di 
sini artinya pekerjaan mengolah lahan, seperti ladang atau sawah. 
Petani termasuk pekerjaan yang menghasilkan barang seperti padi, 
sayuran, dan buah-buahan. Petani dapat memasok kebutuhanpangan. 
Misalnya, beras dan sagu. 
2)  Peternak 
Peternak merupakan pekerjaan dalam bidang peternakan hewan. 
Hewan yang biasa diternakkan antara lain kambing, sapi, ayam, dan 
burung. Barang yang dihasilkan peternak dapat berupa daging dan 
telur hewan. Daging dan telur merupakan sumber makanan yang 
memiliki protein. Protein tersebut dapat menyehatkan manusia. 
3)  Pengelola industri  
Industri merupakan jenis pekerjaan yang menghasilkan barang. 
Biasanya, industri menghasilkan barang untuk memenuhi keperluan 
dalam negeri dan ekspor ke luar negeri. Ekspor ke luar negeri berarti 
mengirim barang ke luar negeri. Industri banyak jenisnya, 
diantaranya industri makanan dan industri pakaian (konveksi). 
 
b. Pekerjaan yang menghasilkan jasa 
 
1)  Dokter 
Dokter bekerja untuk mengobati orang  yang sakit. Jadi, jasa yang 
diberikan dokter yaitu pemeriksaan dan pengobatan kepada pasien. 
Tidak semua orang yang menyembuhkan penyakit bisa disebut 
dokter. Untuk menjadi dokter, kamu harus mengikuti pendidikan 
agar mempunyai ilmu dan gelar dalam bidang kedokteran. 
2)  Guru 
Guru bekerja sebagai pengajar. Guru mengajar dan mendidik siswa 
agar siswa 
tersebut pandai. Jadi, jasa guru yaitu mengajari siswa. Untuk 
menjadi seorang guru, kamu harus belajar atau kuliah ilmu tentang 
pendidikan. 
 
3)  Pemangkas rambut/ tukang cukur 
Pemangkas rambut yaitu pekerjaan memotong rambut. Jasa yang 
diberikan pemangkas rambut yaitu memotong dan merapikan 
rambut. Hasilnya rambut kita akan rapi. Kita pun akan merasa 
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senang. Untuk menjadi pemangkas rambut kamu harus memiliki 
keterampilan momotong rambut. 
 
4)  Polisi 
Polisi bekerja melayani masyarakat dalam bentuk keamanan. 
Keamanan tersebut antara lain keamanan berlalu lintas. Polisi lalu 
lintas bekerja mengatur lalu lintas. Jasa polisi tersebut dapat kita 
rasakan dari lalu lintas yang menjadi tertib. Untuk menjadi polisi 
kamu harus sekolah khusus calon polisi. 
5)  Montir 
Montir bekerja memperbaiki kendaraan. Jasa montir dapat kita 
rasakan dari kendaraan yang nyaman digunakan setelah diperbaiki. 
Jika kamu ingin menjadi montir, kamu harus punya keterampilan 
memperbaiki kendaraan. 
6)  Sopir  
Sopir kerjanya sama dengan tukang ojek. Sopir mengantar 
penumpangnya ke tempat tujuan penumpang tersebut. Sopir dapat 
memberikan pelayanan antar dan keamanan bagi penumpang. Sopir 
tidak boleh menjalankan kendaraan dengan kecepatan tinggi. 
Dengan begitu, penumpang akan merasa puas dengan jasa yang 
diberikan sopir. 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Satuan pendidikan  : SD Negeri Sawit  
Mata Pelajaran    : IPS 
Kelas/ semester    : III / 2 
Alokasi waktu    : 2 x 35 menit 
Siklus    : II 
Pertemuan    : 1 
Hari/ tanggal      :  Sabtu 16 april 2016 
 
A.  Standar Kompetensi 
Memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang. 
B.  Kompetensi Dasar  
Memahami pentingnya semangat bekerja 
C.  Indikator 
1.  Menyebutkan ciri-ciri semangat bekerja. 
2.  menggunakan lingkungan sebagai semangat bekerja  
D.  Tujuan Pembelajaran 
1.  Melalui diskusi dan tanya jawab, siswa dapat menyebutkan ciri-ciri 
semangat bekerja dengan tepat. 
2.  Melalui kegiatan berkelompok, siswa dapat membedakan semangat 
bekerja  
E. Materi Pokok Pembelajaran 
Semangat bekerja 
F.  Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : PAKEM (Pembelajaran Aktif Kreatif dan  
            Menyenangkan) 
Metode pembelajaran  : pembelajaran kooperatif. 
G.  Karakter yang Diinginkan 
1.  Tanggung jawab 
2.  Kerjasama  
3.  Semangat bekerja 
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8) Langkah- langkah Pembelajaran 
Kegiatan  Deskripsi kegiatan  Alokasi  
Awal  a. Salam pembuka, berdoa. 
b. Mengkondisikan siswa untuk siap belajar dan 
mengabsen kehadiran siswa. 
c. Apersepsi : guru mencotohkan bahwa ketika 
ujian siswa belajar dengan semangat dan rajin 
untuk mendapatkan nilai yang baik. 
d. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
kepada siswa. 
 
 
Inti  a. Siswa memperhatikan penjelasan guru 
mengenai semangat dalam bekerja.  
b. Melalui diskusi  kelas  siswa menyebutkan 
ciri-ciri semangat dalam bekerja. 
c. Siswa memperhatikan penjelasan guru 
mengenai penggunaan lingkungan sebagi 
sumber  semangat bekerja. 
d. Siswa secara berkelompok beranggotakan 
lima orang berinteraksi dengan lingkungan 
sebagai semangat bekerja  
e. Siswa dan guru menyimpulkan materi 
pelajaran. 
 
 
 
Penutup  a. Siswa memberkan komentar mengenai 
pembelajaran yang telah dilakukan 
b. Salam penutup 
 
 
 
9) Media dan Sumber Pembelajaran 
 
Media pembelajaran   penggunaan lingkungansebagai semangat  
Sumber pembelajaran   : Muhammad Nursa’ban. 2008. Ilmu 
Pengetahuan  
Sosial 3 Untuk SD & MI Kelas 3. Depdiknas. BSE 
10) Penilaian  
Tes : tulis / lembar evaluasi akhir siklus 
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K.  Lampiran Materi  
Semangat Bekerja 
Jika kita bekerja dengan semangat, maka banyak manfaat yang  
diperoleh, antara lain pekerjaan menjadi cepat selesai, terasa ringan, 
dan  
hasilnya akan maksimal. 
Ciri-ciri orang yang semangat dalam bekerja adalah : 
a.  Kerja keras  
Artinya sifat seseorang yang selalu bekerja terus menerus dengan  
memanfaatkan waktu sebaik-baiknya, serta penuh dengan gagasan 
baru  
untuk bekerja 
b.  Disiplin 
Artinya melaksanakan pekerjaan sesuai waktu yang telah ditentukan 
dan  
menepati janjinya. 
c.  Jujur 
Artinya berkata apa adanya, tidak berbohong dan tidak curang dalam  
bekerja, sehingga dapat dipercaya orang lain. 
d.  Rajin dan tekun 
Orang yang semangat bekerja akan melakukan pekerjaannya dengan  
rajin dan tekun, tanpa merasa bosan, dan juga teliti. 
e.  Bercita-cita tinggi 
Orang yang mempunyai cita-cita tinggi selalu menginginkan cita-
citanya  
terwujud, oleh karena itu dia akan bersemangat dalam bekerja untuk  
mewujudkan cita-citanya. 
f.    Percaya diri 
Orang yang semangat bekerja dia akan percaya diri, artinya tidak  
memiliki rasa malu-malu atau ragu untuk bekerja. 
g.  Pantang menyerah 
Orang yang semangat bekerja dia akan bekerja terus menerus, jika  
mengalami kegagalan dia tidak akan putus asa dan terus mencoba 
lagi. 
h.  Mempunyai pandangan jauh ke depan 
Orang yang mempunyai pandangan jauh ke depan akan selalu 
berusaha  
untuk maju, dan tidak mau ketinggalan oleh orang lain. 
i.   Tanggung jawab 
Orang yang bekerja akan menjalankan kewajiban tugas yang 
diberikan  
kepadanya, sehingga hasilnya akan memuaskan. 
j.   Ikhlas 
Orang yang semangat bekerja tidak akan mengharapkan imbalan jasa  
dari orang lain, namun ikhlas untuk mengharap ridho Tuhan. 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
Satuan pendidikan   : SD Negeri Sawit  
Mata Pelajaran   : IPS 
Kelas/ semester   : III / 2 
Alokasi waktu   : 2 x 35 menit 
Siklus      : II 
Pertemuan      : 2 
Hari/ tanggal     : Selasa/19 april 2016 
 
A. Standar Kompetensi 
 
Memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang. 
 
B.  Kompetensi Dasar. 
 
Memahami pentingnya semangat bekerja 
 
C.  Indikator 
 
1.  Menyebutkan ciri-ciri semangat dalam bekerja 
2.  Menyebutkan manfaat bekerja 
3.  penggunaan lingkungan sebagai  semangat bekerja danmanfaat 
bekerja  
 
D.  Tujuan Pembelajaran 
 
1. Melalui tanya jawab, siswa dapat meyebutkan ciri-ciri semangat 
dalam bekerja dengan baik. 
2. Melalui tanya jawab, siswa dapat menyebutkan manfaat dalam 
bekerja dengan tepat. 
3. Melalui kegiatan berkelompok, siswa dapat menggunakan 
lingkungan sebagai  semangat bekerja dan manfaat bekerja   
 
E. Materi Pokok Pembelajaran 
 
Semangat bekerja dan manfaat bekerja 
 
F.  Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
 
Pendekatan  :  PAKEM (Pembelajaran Aktif Kreatif dan  
Menyenangkan) 
Metode pembelajaran  : pembelajaran kooperatif  
 
 
G.  Karakter yang Diinginkan 
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1.  Tanggung jawab 
2.  Kerjasama  
3.  Semangat bekerja 
 
H.  Langkah- langkah Pembelajaran 
 
 
Kegiatan  Deskripsi kegiatan  Alokasi  
Kegiatan 
Awal 
 
a. Salam pembuka, berdoa. 
b. Mengkondisikan siswa untuk 
siap belajar dan mengabsen 
kehadiran siswa. 
c. Apersepsi : guru bercerita bahwa 
jenis pekerjaan apapun harus 
dilakukan dengan semangat. 
d. Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran kepada siswa. 
 
 
 
Kegiatan Inti 
 
a. Siswa memperhatikan 
penjelasan guru yang 
mengingatkan siswa mengenai 
ciri-ciri semangat bekerja dan 
manfaat bekerja. 
b. Siswa melakukan diskusi kelas  
dan tanya jawab menyebutkan 
ciri-ciri semangat dalam bekerja. 
c. Siswa melakukan diskusi kelas 
dan tanya jawab menyebutkan 
manfaat bekerja dalam 
kehidupan sehari-hari.  
d. Siswa memperhatikan 
penjelasan guru mengenai 
penggunaan lingkungan sebagai  
semangat bekerja dan manfaat 
bekerja.  
e. Siswa secara berkelompok 
beranggotakan lima orang 
berinteraksi langsung dengan 
lingkungan  semangat bekerja 
dan manfaat bekerja. 
f. Siswa dan guru menyimpulkan 
materi pelajaran.  
 
 
Kegiatan 
Penutup 
 
a. Siswa memberkan komentar 
mengenai pembelajaran yang 
telah dilakukan 
b. Salam penutup 
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11) Media dan Sumber Pembelajaran 
 
Media pembelajaran   :  penggunaan lingkungan sebagai  semangat 
bekerja dan manfaat bekerja 
Sumber pembelajaran   : Muhammad Nursa’ban.  2008. Ilmu 
Pengetahuan  
Sosial 3 Untuk SD & MI Kelas 3. Depdiknas. BSE 
12) Penilaian  
Tes : tulis / lembar evaluasi akhir siklus 
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Lampiran Materi  
 
Semangat Bekerja dan Manfaat Bekerja 
Ciri-ciri orang yang mempunyai semangat dalam bekerja adalah : 
a.  Kerja keras  
Artinya sifat seseorang yang selalu bekerja terus menerus dengan  
memanfaatkan waktu sebaik-baiknya, serta penuh dengan gagasan 
baru  
untuk bekerja 
b.  Disiplin 
Artinya melaksanakan pekerjaan sesuai waktu yang telah ditentukan 
dan  
menepati janjinya. 
c.  Jujur 
Artinya berkata apa adanya, tidak berbohong dan tidak curang dalam  
bekerja, sehingga dapat dipercaya orang lain. 
d.  Rajin dan tekun 
Orang yang semangat bekerja akan melakukan pekerjaannya dengan 
rajin dan tekun, tanpa merasa bosan, dan juga teliti. 
e.  Bercita-cita tinggi 
Orang yang mempunyai cita-cita tinggi selalu menginginkan cita-
citanya terwujud, oleh karena itu dia akan bersemangat dalam 
bekerja untuk mewujudkan cita-citanya. 
f.   Percaya diri 
Orang yang semangat bekerja dia akan percaya diri, artinya tidak 
memiliki rasa malu-malu atau ragu untuk bekerja. 
g.  Pantang menyerah 
Orang yang semangat bekerja dia akan bekerja terus menerus, jika 
mengalami kegagalan dia tidak akan putus asa dan terus mencoba 
lagi. 
h.  Mempunyai pandangan jauh ke depan 
Orang yang mempunyai pandangan jauh ke depan akan selalu 
berusaha untuk maju, dan tidak mau ketinggalan oleh orang lain. 
i.   Tanggung jawab 
Orang yang bekerja akan menjalankan kewajiban tugas yang diberikan 
kepadanya, sehingga hasilnya akan memuaskan. 
j.   Ikhlas 
Orang yang semangat bekerja tidak akan mengharapkan imbalan jasa 
dari orang lain, namun ikhlas untuk mengharap ridho Tuhan. 
Alasan orang bekerja adalah untuk : 
1.Mencari uang. 
2. Mengamalkan ilmu. 
3. Menghidupi keluarga. 
4. Mengabdi pada negara. 
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Nama   : 
Hari/ tanggal : 
Mata pelajaran : 
 
 
Beri tanda silang (X) pada a,b,c atau d untuk jawaban yang tepat 
 
1. Orang pada gambar di bawa ini bekerja sabagai................ 
 
 
 
a. Peternak                  b. Petani                    c. Nelayan           d. Dokter  
 
2. Pekerjaan yang mengutamakan jasa adalah 
 
a. Nelayan        b. Pramugari                c. pedagang             d. Peternak  
 
3. Perajin ukir kayu jati memerlukan  
  
a. Lahan yang luas     c. keahlian  
b. Ijizah sarjana    d. Keberuntungan  
  
4. Ladang lebih banyak di tanami............... 
a. Padi    c. sayuran  
 
b. Buah-buahan   d. Palawija 
 
5. Jenis pekerjaan yang menghasilkan barang adalah.................. 
 
a. Guru    c. perajin  
  
b. TNI   d. Tukang cukur 
 
6. Gambar di bawah termasuk jenis pekerjaan bidang .... 
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a. Kesenian                          c. pendidikan  
 
b. Keamanan   d. Kesehatan  
 
7. Palawija termasuk hasil  
a. Peternakan   c. pertanian  
 
b. Perkebunan   d. Perikanan  
 
8. Orang yang bekerja melayani masyarakat di rumah sakit adalah.... 
a. Dokter dan Perawat     c. Sopir dan Kondektur 
b. Pilot dan Co. Pilot        d. Wasit dan Asisten Wasit 
9. Emas merupakan hasil  
a. pertanian    c. perkebunan  
b. pertambangan   d. Perikanan  
10. Berikut ini merupakan tenaga kerja yang di dubutuhkan di bidang 
trasportasi, keuali.. 
a. sopir    c. pilot  
b. masinis    d. Paramedis  
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Essay  
 
1. Sebutkan 2 jenis-jenis pekerjaan 
........................................................................ 
2. Berikan 2 contoh pekerjaan yang menghasilkan jasa 
.................................... 
 
3. Para petani di daerah pegunungan lebih memilih menanam 
........................... 
4. Montir bekerja memperbaiki................................................................... 
 
5.  Dokter adalah pekerjaan yang menghasilkan................................ 
 
6.  Di pedesaan umumnya orang bekerja sebagai.............................. 
 
7. Orang yang bekerja di pesawat melayani para penumpang di sebut   
 
 
 
8. Sopir adalah pekerjaan yang menghasilkan  
 
9. Sebutkan jenis-jenis pekerjaan yang menghasilkan barang 
.................................... 
 
 
10. Pedagang bekerja untuk mencari 
.............................................................................. 
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Jawaban 
Pilihan ganda  
1. B    6. D 
2. B   7. C 
3. C   8. A 
4. C   9. B 
5. C   10. D 
 
ESSAY  
1. Petani, TNI, Polisi,Pilot dll 
2. TNI, Pramugari dll 
3. Sayuran / buah-buahan 
4. Kendaraan / motor, mobil  
5. Jasa  
6. Petani  
7. Pramugari/ sopir  
8. Jasa 
9. Petani, peternak dan pengelolah industri 
10. Uang / penghasilah / nafka  
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Nama   : 
Hari/ tanggal : 
Mata pelajaran : 
 
Beri tanda silang (X) pada a,b,c atau d untuk jawaban yang tepat 
 
 
1. Alasan orang bekerja adalah........................... 
 
a. Ingin dipuji orang  
b. Mencukupi kebutuhan warga desa 
c. Mencukupi kebutuhan keluarga 
d. Menjadi orang kaya  
 
2. Pak odong seorang pedagang yang berjualan di pasar. Saat pasar ramai, 
pak odong malah terkantuk- kantuk. Pak odong...... 
a. Memiliki semangat kerja 
b. Tidak memiliki semangat kerja  
c. Orang yang sabar  
d. Orang yang rajin  
 
3. Dalam bekerja kita harus memiliki sifat...... 
a. Penakut  
b. Iri 
c. Jujur 
d. Sombong 
 
4. Orang bekerja harus jujur dan ikhlas. Hal tersebut merupakan ..... 
a. Ciri semangat kerja  
b. Dasar semangat kerja 
c. Tujuan semangat kerja 
d. Manfaat semangat kerja 
 
5. Gambar berikut menunjukan beberapa orang yang bekerja dengan  
 
a. Santai  
b. Semangat  
c. Biasa saja 
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d. Malas  
 
6. Gambar di bawah ini merupakan sikap orang yang  
 
a. Rajin  
b. Semangat  
c. Malas 
d. Penakut  
 
7. Sikap –sikap di bawah ini merupakan sikap orang yang bersemagat 
terkecuali.... 
a. Jujur  
b. Disiplin 
c. Rajin  
d. Boros  
 
8. Manfaat semagat kerja adalah  
a. Mendapatkan pujian  
b. Memperoleh prestasi kerja 
c. Menjadi terkenal 
d. Mencukupi kebutuhan  
 
9. Petani yang bekerja dengan semangat akan memperoleh  
a. Kerugian  
b. Hasil panen yang memuaskan  
c. Hasil yang wajar  
d. Nama yang terkenal  
 
10. Doni menjadi semangat belajar karena akan diberi sepeda oleh ayahnya 
jika naik kelas. Semangat doni datang dari.... 
a. Dirinya  
b. Lingkungan  
c. Rasa takutnya 
d. Kebanggaannya  
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Essay  
 
1. Semagat kerja adaalah................................................ 
 
 
 
2. Semangat kerja datang dari........................................ 
 
 
 
3. Jika kita percaya diri dalam bekerja, maka pekerjaan akan....................... 
 
 
 
4. Ciri- ciri orang yang bersemangat dalam bekerja adalah.......... 
 
 
 
5. Mempunyai cita-cita yang tinggi adalah.................... 
 
 
 
6. Cita- cita akan tercapai apabila......... 
 
 
 
7. Gambar di bawah ini merupakan gambar yang............. 
 
 
 
8. Mengapa orang harus bekerja..................... 
 
 
9. Apa saja manfaat semangat kerja.............. 
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10. Gambar di bawah ini merupakan ciri-ciri gambar yang ........... 
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 Lembar Jawaban  
 
Pilihan ganda  
1. C    6. C 
2. B    7. D 
3. C    8. D 
4. D    9. B 
5. B     10. A 
 
 
ESSAY  
 
1. Pantang menyerah, Tidak mudah putus asa saat mengalami kegagalan, 
Mempunyai cita-cita yang tinggi, Orang yang semangat bekerja selalu 
ingin mewujudkan cita-citanya. 
2. Diri sendiri  
3. Berhasil, cepat selesai  
4. Kerja keras, disiplin, jujur, dll 
5. Orang yang semangat bekerja ingin mewujudkan cita-citany 
6. Semagat bekerja  
7. Malas bekerja  
8. Mendapatkan uang atau penghasilan / memenuhi kebutuhan nya  
9. Mendapat uang, mengamalkan ilmu, memiliki banyak teman, menghidupi 
keluarga, mengabdi untuk negara, dll 
10. Semangat kerja  
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SISWA MENGENAL 
JENIS-JENIS PEKERJAAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
SAAT SISWA KE LINGKUNGAN 
MENGENAL JENIS-JENIS PEKERJAAN  
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